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Kata Pengantar 

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan karunia-Nya 

sehingga buku berjudul Modal Intelektual dan Keberlanjutan: Pengukuran, dan Strategi ini 

dapat diselesaikan dan hadir di tangan para pembaca. Buku ini disusun sebagai upaya untuk 

memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai konsep modal intelektual, 

peranannya dalam keberlanjutan organisasi, serta bagaimana pengukuran dan strategi 

pengelolaannya dapat diterapkan secara efektif dalam berbagai konteks bisnis dan 

institusi. 

Dalam era ekonomi berbasis pengetahuan saat ini, modal intelektual telah menjadi aset 

utama yang menentukan daya saing dan keberlanjutan organisasi. Buku ini diawali dengan 

pengenalan mendalam tentang modal intelektual, yang mencakup berbagai komponennya 

seperti modal manusia, modal struktural, dan modal relasional. Pemahaman yang kuat 

tentang modal intelektual menjadi fondasi penting bagi organisasi untuk mengelola 

sumber daya tak berwujud yang selama ini sering kali kurang diperhatikan namun memiliki 

nilai strategis yang sangat besar. 

Selanjutnya, buku ini mengupas hubungan erat antara modal intelektual dan keberlanjutan 

organisasi. Keberlanjutan tidak hanya dilihat dari aspek lingkungan dan sosial, tetapi juga 

dari bagaimana organisasi mampu mempertahankan dan mengembangkan modal 

intelektualnya secara berkelanjutan. Dengan modal intelektual yang dikelola dengan baik, 

organisasi dapat menciptakan inovasi, meningkatkan efisiensi, dan membangun hubungan 

yang kuat dengan berbagai pemangku kepentingan, sehingga mendukung pertumbuhan 

jangka panjang yang berkelanjutan. 

Bagian penting lainnya dalam buku ini adalah pembahasan tentang berbagai metode dan 

pendekatan dalam pengukuran modal intelektual. Pengukuran yang akurat dan relevan 

menjadi kunci untuk mengetahui sejauh mana modal intelektual telah memberikan 

kontribusi nyata bagi organisasi. Buku ini menyajikan berbagai pendekatan mulai dari 

kuantitatif, kualitatif, hingga pendekatan hybrid yang menggabungkan keunggulan 

berbagai metode untuk menghasilkan gambaran yang lebih holistik dan mendalam. 

Terakhir, buku ini membahas strategi-strategi pengelolaan modal intelektual yang dapat 

diimplementasikan oleh organisasi untuk memaksimalkan nilai dan potensi aset 

intelektualnya. Strategi ini mencakup pengembangan sumber daya manusia, inovasi proses 

dan produk, serta penguatan jaringan dan hubungan eksternal yang semuanya diarahkan 

untuk mendukung keberlanjutan dan keunggulan kompetitif organisasi. 

Kami berharap buku ini dapat menjadi sumber referensi yang bermanfaat bagi para 

akademisi, praktisi bisnis, manajer, dan siapa saja yang tertarik untuk memahami dan 

mengembangkan modal intelektual dalam konteks keberlanjutan. Semoga buku ini dapat 
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memberikan inspirasi dan panduan praktis dalam mengelola aset intelektual yang semakin 

penting di dunia yang terus berubah dan penuh tantangan ini. 

Selamat membaca dan semoga bermanfaat! 

 

Jakarta, Juni  2025 

Dr. Rilla Gantino, SE., Ak., MM  

Desy Prastyani, SE., MM 
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RINGKASAN 
 

Modal intelektual mencakup seluruh pengetahuan, pengalaman, hubungan, dan sistem 

yang dimiliki individu maupun organisasi, yang dapat diubah menjadi nilai ekonomi. Konsep 

ini multidimensi dan seringkali melampaui nilai pasar perusahaan dibandingkan aset 

fisiknya. Meskipun krusial, modal intelektual seringkali sulit didefinisikan secara tunggal 

karena cakupannya yang luas dan dinamis. Berbagai ahli telah memberikan perspektif 

berbeda, yang justru memperkaya pemahaman kita tentang bagaimana pengetahuan 

dapat dikelola sebagai aset strategis. 

Di tengah tantangan global seperti perubahan iklim dan keterbatasan sumber daya, konsep 

keberlanjutan menjadi semakin penting. Keberlanjutan menuntut inovasi berkelanjutan 

dan keseimbangan aspek lingkungan, sosial, dan ekonomi. Dalam konteks ini, modal 

intelektual menjadi aset strategis yang sangat krusial. 

Potensi besar modal intelektual seringkali terabaikan atau tidak dikelola secara optimal 

karena sifatnya yang intangible (tak berwujud). Hal ini membuatnya lebih sulit diukur, 

dievaluasi, dan dikelola dibandingkan aset fisik. Organisasi mungkin memiliki sumber daya 

pengetahuan melimpah, tetapi gagal memanfaatkannya secara maksimal karena 

kurangnya strategi yang tepat untuk identifikasi, pengembangan, penyimpanan, berbagi, 

dan perlindungan modal intelektual. Akibatnya, peluang inovasi terlewatkan dan potensi 

pertumbuhan tidak terealisasi sepenuhnya. 

Singkatnya, modal intelektual bukan hanya sumber nilai tambah bagi perusahaan, tetapi 

juga pendorong utama transformasi menuju model bisnis yang lebih bertanggung jawab 

secara sosial dan ekologis. Sinergi antara modal intelektual dan keberlanjutan adalah kunci 

sukses organisasi di masa depan, membantu mereka mencapai tujuan keberlanjutan 

sekaligus mempertahankan keunggulan kompetitif di pasar global.  
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1.1. Pendahuluan 

Di era globalisasi dan persaingan yang semakin ketat, sumber daya tradisional seperti 

modal finansial dan aset fisik saja tidak lagi menjadi jaminan utama bagi keberlanjutan dan 

keunggulan sebuah organisasi. Pergeseran paradigma ekonomi menuju ekonomi berbasis 

pengetahuan (knowledge-based economy) telah menempatkan aset tak berwujud sebagai 

pilar penting dalam menciptakan nilai dan keunggulan kompetitif. Salah satu konsep kunci 

dalam memahami aset tak berwujud ini adalah Modal Intelektual (Intellectual Capital). 

Berbeda dengan aset fisik seperti mesin atau gedung, modal intelektual mencakup tiga 

komponen utama: modal manusia (human capital), modal struktural (structural capital), 

dan modal relasional (relational capital). Ketiganya bersama-sama membentuk fondasi 

inovasi, efisiensi operasional, dan loyalitas stakeholder yang tidak dapat direplikasi dengan 

mudah oleh pesaing. 

Perusahaan-perusahaan terdepan saat ini, seperti Google, Microsoft, atau Unilever, telah 

membuktikan bahwa lebih dari 80% nilai pasar mereka berasal dari modal intelektual, 

bukan aset fisik. Contoh nyata termasuk: 

 Human Capital: Keterampilan karyawan dalam analisis data AI. 

 Structural Capital: Sistem manajemen pengetahuan (knowledge management 

systems) yang mendukung kolaborasi tim. 

 Relational Capital: Hubungan jangka panjang dengan pelanggan dan mitra 

strategis. 

Bab ini akan mengantarkan pembaca pada pemahaman mendasar mengenai konsep Modal 

Intelektual. Kita akan menelusuri definisi, evolusi, serta berbagai perspektif yang 

membentuk pemahaman kita saat ini tentang aset tak ternilai ini. Selain itu, bab ini juga 
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akan mengupas tuntas komponen-komponen utama yang membentuk Modal Intelektual, 

memberikan kerangka kerja yang jelas untuk mengidentifikasi dan mengukurnya dalam 

konteks organisasi. Dengan memahami esensi dan elemen-elemen pembentuknya, kita 

akan meletakkan landasan yang kuat untuk pembahasan lebih lanjut mengenai peran 

strategis, pengukuran, pengelolaan, dan implikasi Modal Intelektual bagi kesuksesan 

organisasi di masa depan. 

1.2. Beberapa Definisi tentang Intellectual Capital  

Perkembangan ekonomi global yang semakin berbasis pengetahuan (knowledge-based 

economy) telah menggeser paradigma tradisional mengenai nilai suatu organisasi. Jika 

dahulu aset berwujud (tangible assets) seperti properti, mesin, dan uang tunai dianggap 

sebagai sumber utama keunggulan kompetitif, kini aset tidak berwujud (intangible 

assets)—terutama modal intelektual (intellectual capital)—telah menjadi penggerak utama 

pertumbuhan dan inovasi. Organisasi yang mampu mengidentifikasi, mengelola, dan 

memanfaatkan modal intelektual secara efektif tidak hanya bertahan dalam persaingan, 

tetapi juga menciptakan nilai berkelanjutan bagi pemangku kepentingan. 

Modal intelektual mencakup seluruh pengetahuan, pengalaman, hubungan, dan sistem 

yang dimiliki oleh individu maupun organisasi, yang dapat dikonversi menjadi nilai 

ekonomi. Konsep ini bersifat multidimensi, meliputi tidak hanya keahlian teknis karyawan 

(human capital), tetapi juga proses internal (structural capital) dan jaringan eksternal 

(relational capital). Dalam konteks bisnis modern, modal intelektual bahkan sering kali 

melebihi nilai pasar (market value) perusahaan dibandingkan dengan aset fisiknya, 

sebagaimana terlihat pada perusahaan-perusahaan teknologi seperti Google atau 

Microsoft, yang nilai utamanya terletak pada inovasi, merek, dan basis pelanggannya. 

Namun, meskipun perannya krusial, modal intelektual sering kali sulit didefinisikan secara 

tunggal karena cakupannya yang luas dan dinamis. Berbagai ahli telah memberikan 

perspektif berbeda tentang hakikat modal intelektual, tergantung pada pendekatan 

teoretis maupun praktis yang mereka gunakan. Perbedaan definisi ini justru memperkaya 

pemahaman kita tentang bagaimana pengetahuan dapat dikelola sebagai aset strategis. 

Sebelum menguraikan definisi modal intelektual dari berbagai ahli, penting untuk 

menekankan bahwa pemahaman konseptual ini merupakan fondasi bagi pembahasan 

selanjutnya tentang pengukuran, pengelolaan, dan kontribusinya terhadap keberlanjutan 

organisasi. Dengan menyelami berbagai sudut pandang para pakar, kita dapat merangkum 

prinsip-prinsip inti yang menjadikan modal intelektual sebagai elemen kunci dalam strategi 

bisnis abad ke-21.  
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1.2.1. Intellectual Capital Menurut Thomas A. Stewart (1997) 

"Modal intelektual adalah pengetahuan yang dapat diubah menjadi nilai. Ini mencakup 

human capital (pengetahuan individu), structural capital (infrastruktur organisasi), dan 

customer capital (hubungan dengan pelanggan)." 

Stewart memandang modal intelektual sebagai aset tak berwujud yang dapat memberikan 

keunggulan kompetitif. Ia membaginya menjadi tiga komponen utama: 
a. Human capital: Pengetahuan, keterampilan, dan kreativitas karyawan. 

b. Structural capital: Proses, database, budaya organisasi, dan sistem pendukung. 

c. Customer capital: Nilai dari hubungan perusahaan dengan pelanggan, merek, dan 

loyalitas. 

Thomas A. Stewart (1997) menempatkan human capital sebagai komponen utama modal 

intelektual yang menjadi fondasi keunggulan kompetitif organisasi. Human capital merujuk 

pada pengetahuan (knowledge), keterampilan (skills), dan kreativitas (creativity) yang 

melekat pada individu dalam suatu organisasi. Aspek ini bersifat unik karena tidak dapat 

sepenuhnya dimiliki oleh organisasi, melainkan melekat pada setiap karyawan dan dibawa 

serta ketika mereka keluar dari organisasi. 

Pengetahuan (Knowledge) 

Termasuk pengetahuan eksplisit (explicit knowledge) yang terdokumentasi (seperti 

prosedur kerja) dan pengetahuan tacit (tacit knowledge) yang bersifat personal dan sulit 

diungkapkan (misalnya intuisi atau pengalaman lapangan). Contoh: Keahlian seorang 

insinyur dalam menganalisis data teknis atau pemahaman seorang peneliti tentang tren 

pasar. 

Keterampilan (Skills) 

Kemampuan praktis yang dikembangkan melalui pelatihan, pendidikan, atau pengalaman 

kerja. Contoh: Kemampuan programmer menguasai bahasa pemrograman tertentu atau 

keahlian negosiasi seorang manajer. 

Kreativitas (Creativity) 

Kapasitas individu untuk menghasilkan ide, solusi inovatif, atau pendekatan baru dalam 

menghadapi tantangan. Contoh: Kemampuan tim marketing menciptakan kampanye viral 

atau inovasi produk oleh tim R&D. 

Stewart menekankan bahwa human capital adalah sumber inovasi dan adaptasi organisasi. 

Tanpa investasi dalam pengembangan karyawan (misalnya melalui pelatihan atau budaya 

pembelajaran), organisasi akan kesulitan bersaing di pasar yang dinamis. Namun, 

tantangannya adalah sulit diukur secara finansial karena nilainya tidak tercermin dalam 
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neraca keuangan tradisional dan risiko kehilangan jika karyawan berpindah ke organisasi 

lain. 

Contoh Praktis 

Perusahaan seperti Google atau 3M dikenal mengoptimalkan human capital dengan 

memberikan kebebasan karyawan bereksperimen (contoh: kebijakan "20% time" di Google 

yang melahirkan inovasi seperti Gmail). 

 

A. Strategi Pengelolaan  

1. Pengelolaan Human Capital 

Human capital mencakup pengetahuan, keterampilan, dan kreativitas karyawan yang 

merupakan aset utama dalam menciptakan inovasi dan keunggulan kompetitif. 

Strategi pengelolaannya meliputi: 

a. Pengembangan Kompetensi 

Melaksanakan program pelatihan berkelanjutan untuk meningkatkan 

kemampuan teknis dan soft skills karyawan sesuai dengan kebutuhan bisnis yang 

dinamis. 

b. Mendorong Kreativitas dan Inovasi 

Membangun lingkungan kerja yang mendukung kebebasan berekspresi ide serta 

eksperimen agar muncul inovasi baru dari setiap individu. 

c. Manajemen Talenta 

Mengidentifikasi potensi unggul dalam organisasi serta memberikan kesempatan 

pengembangan karier untuk mempertahankan talenta terbaik. 

d. Kultur Organisasi Positif 

Membentuk budaya kerja yang memotivasi kolaborasi, pembelajaran terus-

menerus, serta penghargaan atas kontribusi individu. 

2. Pengelolaan Structural Capital 

Structural capital terdiri dari proses bisnis, database pengetahuan, budaya organisasi, 

dan sistem pendukung lainnya yang memungkinkan perusahaan beroperasi secara 

efisien tanpa tergantung pada individu tertentu: 

a. Dokumentasi Proses Bisnis 

Menstandarisasi prosedur operasional agar kualitas produk atau layanan tetap 

konsisten meskipun terjadi pergantian personil. 

b. Pengembangan Sistem Informasi Pengetahuan 

Membangun knowledge management system (KMS) untuk menyimpan 

pengetahuan eksplisit maupun tacit sehingga dapat diakses oleh seluruh 

anggota organisasi kapan saja diperlukan. 

c. Pemanfaatan Teknologi Informasi 
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Mengadopsi teknologi terbaru guna meningkatkan efisiensi operasional 

sekaligus mempercepat inovasi produk atau layanan baru. 

d. Budaya Organisasi Adaptif 

Mendorong komunikasi terbuka antar departemen serta penerimaan terhadap 

perubahan sebagai bagian dari strategi keberlanjutan. 

3. Pengelolaan Customer Capital 

Customer capital adalah nilai hubungan perusahaan dengan pelanggan termasuk 

merek (brand) dan loyalitas pelanggan yang menjadi sumber pendapatan jangka 

panjang: 

a. Peningkatan Pelayanan Pelanggan 

Memberikan pelayanan prima melalui pendekatan personalisasi sehingga 

kebutuhan pelanggan terpenuhi secara optimal. 

b. Penguatan Loyalitas Pelanggan 

Melakukan program loyalti seperti reward atau membership untuk menjaga 

hubungan jangka panjang dengan pelanggan setia. 

c. Manajemen Merek (Brand Management) 

Memperkuat citra merek melalui kampanye pemasaran strategis serta menjaga 

reputasi perusahaan di mata publik. 

d. Interaksi Dua Arah dengan Pelanggan 

Memanfaatkan media sosial atau platform digital lain sebagai sarana komunikasi 

aktif guna memahami feedback sekaligus membangun komunitas pengguna 

produk/jasa. 

1.2.2. Intellectual Capital Menurut Leif Edvinsson dan Michael S. 

Malone (1997) 

"Modal intelektual adalah nilai yang terkandung dalam aset tidak berwujud suatu 

organisasi, termasuk pengetahuan, pengalaman, teknologi, hubungan pelanggan, dan 

kemampuan profesional." 

Edvinsson dan Malone menekankan bahwa modal intelektual adalah sumber nilai yang 

sering diabaikan dalam laporan keuangan tradisional. Mereka mengembangkan model 

pengukuran modal intelektual yang mencakup: 

a. Human capital (kompetensi karyawan). 

b. Structural capital (sistem dan proses). 

c. Relational capital (jaringan eksternal). 

Leif Edvinsson dan Michael S. Malone dalam bukunya Intellectual Capital: Realizing Your 

Company’s True Value by Finding Its Hidden Brainpower (1997) mengembangkan kerangka 

modal intelektual yang komprehensif untuk mengukur dan mengelola aset tidak berwujud 
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(intangible assets). Model mereka membagi modal intelektual ke dalam tiga komponen 

utama: human capital, structural capital, dan relational capital. Ketiga elemen ini saling 

berinteraksi untuk menciptakan nilai tambah bagi organisasi. Berikut penjelasan lengkap 

masing-masing komponen: 

Human Capital (Kompetensi Karyawan) 

Human capital merujuk pada pengetahuan, keterampilan, pengalaman, dan kemampuan 

kreatif yang dimiliki oleh individu dalam suatu organisasi. Edvinsson dan Malone 

menekankan bahwa aspek ini merupakan fondasi utama modal intelektual karena inovasi 

dan solusi bisnis berasal dari kapasitas sumber daya manusia. Human capital bersifat 

dinamis dan melekat pada setiap karyawan, sehingga organisasi harus menciptakan 

lingkungan yang mendukung pengembangan kompetensi, seperti program pelatihan, 

budaya pembelajaran, dan insentif untuk berinovasi. Tantangan utamanya adalah sifat 

human capital yang mudah hilang jika karyawan keluar dari organisasi, sehingga 

perusahaan perlu mentransformasi pengetahuan individu menjadi pengetahuan organisasi 

(structural capital). Contoh nyata dapat dilihat pada perusahaan seperti Microsoft atau 

Tesla, yang sangat bergantung pada keahlian teknis dan kreativitas insinyur serta peneliti 

mereka. 

Structural Capital (Sistem dan Proses) 

Structural capital mencakup semua infrastruktur pendukung yang memungkinkan human 

capital berfungsi secara efektif. Ini meliputi sistem, proses, database, budaya organisasi, 

hak kekayaan intelektual (seperti paten dan merek dagang), serta teknologi informasi. 

Berbeda dengan human capital, structural capital sepenuhnya dimiliki oleh organisasi dan 

tetap ada meskipun karyawan meninggalkan perusahaan. Edvinsson dan Malone 

menyoroti pentingnya mengubah pengetahuan individu menjadi sistem yang terstruktur, 

misalnya melalui pendokumentasian prosedur kerja atau pengembangan perangkat lunak 

internal. Contoh sukses adalah McDonald’s, yang mengandalkan sistem operasional 

standar untuk memastikan konsistensi layanan di seluruh dunia, atau Google dengan 

algoritme dan platformnya yang terus diperbarui. 

Relational Capital (Jaringan Eksternal) 

Relational capital atau customer capital adalah nilai yang berasal dari hubungan organisasi 

dengan pihak eksternal, seperti pelanggan, pemasok, mitra bisnis, pemerintah, dan 

komunitas. Komponen ini mencakup loyalitas pelanggan, reputasi merek, jaringan 

kolaborasi, dan kontrak jangka panjang. Edvinsson dan Malone berargumen bahwa dalam 

ekonomi modern, relasi yang kuat sering kali lebih berharga daripada aset fisik. Perusahaan 

seperti Amazon mengandalkan relational capital melalui layanan pelanggan yang unggul 

dan ekosistem mitra yang luas, sementara Coca-Cola memanfaatkan kekuatan merek dan 

jaringan distribusinya yang global. Tantangan dalam mengelola relational capital adalah 

mempertahankan kepercayaan dan adaptasi terhadap perubahan preferensi pasar. 
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Integrasi Ketiga Komponen 

Kekuatan model Edvinsson dan Malone terletak pada pemahaman bahwa ketiga 

komponen ini saling terkait. Human capital menciptakan inovasi, structural capital 

mengabadikannya dalam sistem, dan relational capital menghubungkannya dengan pasar. 

Organisasi yang mampu menyeimbangkan ketiganya—seperti Apple dengan kombinasi 

talenta desain (human capital), hak paten (structural capital), dan basis pelanggan fanatik 

(relational capital)—akan mencapai keberlanjutan kompetitif. 

Dalam praktiknya, pengelolaan modal intelektual yang efektif memerlukan strategi yang 

terintegrasi untuk mengoptimalkan ketiga komponen utama yaitu human capital, 

structural capital, dan relational capital. Berikut ini adalah contoh bagaimana organisasi 

dapat menerapkan model tersebut secara strategis: 

Strategi Pengelolaan  

1. Strategi Pengelolaan Human Capital 

Organisasi perlu fokus pada pengembangan kompetensi karyawan melalui program 

pelatihan berkelanjutan, mentoring, serta pembelajaran berbasis pengalaman 

(experiential learning). Misalnya, perusahaan dapat mengadakan workshop rutin untuk 

meningkatkan keterampilan teknis maupun soft skills seperti kepemimpinan dan 

komunikasi. Selain itu, penerapan sistem manajemen kinerja yang transparan akan 

mendorong motivasi dan produktivitas karyawan. Pemberian insentif berbasis pencapaian 

juga menjadi bagian penting agar talenta terbaik tetap bertahan di perusahaan. Dengan 

demikian human capital tidak hanya berkembang tetapi juga termotivasi untuk 

berkontribusi maksimal. 

Beberapa langkah strategis yang dapat dilakukan antara lain: 

a. Pelatihan dan Pengembangan Berkelanjutan 

Menyelenggarakan program pelatihan teknis maupun soft skills secara rutin untuk 

meningkatkan kompetensi karyawan sesuai kebutuhan bisnis. 

b. Manajemen Talenta 

Mengidentifikasi talenta unggul dalam organisasi serta memberikan jalur karier yang 

jelas agar mereka termotivasi untuk berkembang dan bertahan di perusahaan. 

c. Kultur Pembelajaran 

Membangun budaya kerja yang mendorong inovasi, kolaborasi, serta pembelajaran 

dari pengalaman sehari-hari. 

d. Sistem Evaluasi Kinerja 

Menerapkan sistem penilaian kinerja yang objektif dengan feedback konstruktif guna 

memacu produktivitas sekaligus mengembangkan potensi individu. 
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2. Strategi Pengelolaan Structural Capital 

Untuk structural capital, organisasi harus membangun sistem informasi manajemen yang 

handal serta mendokumentasikan proses bisnis secara sistematis agar pengetahuan 

tersimpan dengan baik dan mudah diakses oleh seluruh anggota tim kapan saja diperlukan. 

Implementasi teknologi digital seperti knowledge management system (KMS) 

memungkinkan penyimpanan data pengetahuan tacit maupun eksplisit secara terstruktur 

sehingga mempercepat inovasi produk atau layanan baru. Selain itu budaya organisasi yang 

mendukung kolaborasi terbuka serta inovasi harus terus dipupuk agar tercipta lingkungan 

kerja yang adaptif terhadap perubahan. 

Structural capital merupakan fondasi internal berupa sistem, proses, teknologi, serta 

budaya organisasi yang mendukung operasional tanpa tergantung pada individu tertentu: 

a. Pengembangan Sistem Informasi Manajemen 

Membangun knowledge management system (KMS) untuk menyimpan pengetahuan 

eksplisit maupun tacit sehingga mudah diakses oleh seluruh anggota tim kapan saja 

diperlukan. 

b. Standarisasi Proses Bisnis 

Mendokumentasikan prosedur kerja secara rinci agar konsistensi kualitas produk atau 

layanan terjaga meskipun terjadi pergantian personil. 

c. Inovasi Teknologi 

Mengadopsi teknologi terbaru untuk meningkatkan efisiensi operasional sekaligus 

mempercepat proses inovatif dalam pengembangan produk atau jasa baru. 

d. Budaya Organisasi Adaptif 

Membentuk lingkungan kerja terbuka terhadap perubahan dengan mendorong 

komunikasi lintas fungsi serta penghargaan atas ide kreatif. 

3. Strategi Pengelolaan Relational Capital 

Pengembangan relational capital dilakukan dengan membangun hubungan jangka panjang 

bersama pelanggan melalui pelayanan prima serta komunikasi dua arah yang intensif guna 

memahami kebutuhan mereka secara mendalam. Perusahaan juga perlu menjalin 

kemitraan strategis dengan pemasok atau mitra bisnis lain demi menciptakan sinergi 

kompetitif bersama-sama menghadapi tantangan pasar global. Keterlibatan aktif dalam 

komunitas industri maupun asosiasi profesional turut memperkuat reputasi perusahaan 

sekaligus membuka peluang kolaborasi baru. 

Relational capital berkaitan dengan hubungan strategis perusahaan dengan pihak 

eksternal seperti pelanggan, mitra bisnis, pemasok hingga komunitas sosial: 

a. Penguatan Hubungan Pelanggan 
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Melakukan pendekatan personal melalui pelayanan prima serta komunikasi dua 

arah guna memahami kebutuhan pelanggan secara mendalam sehingga tercipta 

loyalitas jangka panjang. 

b. Kemitraan Strategis 

Menjalin kerjasama sinergis dengan pemasok maupun mitra bisnis lain demi 

memperluas akses pasar atau sumber daya penting lainnya secara efektif bersama-

sama menghadapi persaingan global. 

c. Manajemen Reputasi Perusahaan 

Aktif berpartisipasi dalam asosiasi industri maupun kegiatan sosial sebagai upaya 

membangun citra positif sekaligus membuka peluang kolaboratif baru. 

1.2.3. Intellectual Capital Menurut Karl-Erik Sveiby (1997) 

"Modal intelektual terdiri dari kompetensi individu (human capital), struktur internal 

(organizational capital), dan struktur eksternal (customer capital)." 

Sveiby berfokus pada pengukuran aset tidak berwujud dan mengklasifikasikan modal 

intelektual ke dalam: 

a. Human capital: Kemampuan dan pengetahuan individu. 

b. Internal structure: Paten, model bisnis, budaya organisasi. 

c. External structure: Merek, hubungan dengan pelanggan dan pemasok. 

Karl-Erik Sveiby, seorang pelopor dalam studi aset tidak berwujud, mengembangkan 

kerangka modal intelektual yang berfokus pada pengukuran dan pengelolaan nilai-nilai 

intangible organisasi. Dalam bukunya The New Organizational Wealth: Managing & 

Measuring Knowledge-Based Assets, Sveiby membagi modal intelektual menjadi tiga 

komponen utama yang saling terkait. Berikut penjelasan lengkap masing-masing 

komponen: 

Human Capital: Kemampuan dan Pengetahuan Individu 

Human capital dalam perspektif Sveiby merujuk pada kompetensi, keahlian, kreativitas, 

dan kapasitas problem-solving yang dimiliki oleh setiap individu dalam organisasi. Sveiby 

menekankan bahwa aspek ini merupakan elemen paling vital karena bersifat dinamis dan 

sulit direplikasi oleh pesaing. Human capital mencakup tidak hanya pengetahuan formal 

(seperti gelar pendidikan) tetapi juga pengetahuan tacit yang diperoleh melalui 

pengalaman lapangan. Organisasi yang berhasil memanfaatkan human capital secara 

optimal biasanya menciptakan lingkungan kerja yang mendukung pembelajaran 

berkelanjutan dan berbagi pengetahuan. Contoh nyata dapat dilihat pada perusahaan 

konsultan seperti McKinsey, di mana nilai utama perusahaan terletak pada kualitas analisis 

dan rekomendasi yang dihasilkan oleh para konsultannya. 

Internal Structure: Paten, Model Bisnis, Budaya Organisasi 
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Internal structure merupakan semua aset organisasi yang tetap ada meskipun karyawan 

meninggalkan perusahaan. Komponen ini mencakup sistem, proses, prosedur, paten, hak 

cipta, budaya organisasi, dan model bisnis yang dikembangkan perusahaan. Sveiby 

berpendapat bahwa internal structure berfungsi sebagai "wadah" yang memungkinkan 

human capital dapat dioperasionalkan secara efektif. Perusahaan dengan internal structure 

yang kuat biasanya memiliki sistem manajemen pengetahuan yang baik, memungkinkan 

transfer pengetahuan dari individu ke organisasi. Contoh nyata adalah Toyota dengan 

sistem produksi Toyota Way-nya atau Google dengan algoritme pencarian dan budaya 

inovasinya yang terkenal. Tantangan utama dalam mengelola internal structure adalah 

menjaga fleksibilitas sistem sambil memastikan konsistensi operasional. 

External Structure: Merek, Hubungan dengan Pelanggan dan Pemasok 

External structure mencerminkan nilai yang berasal dari hubungan organisasi dengan pihak 

eksternal. Komponen ini mencakup merek, reputasi, loyalitas pelanggan, jaringan 

pemasok, dan hubungan dengan komunitas. Sveiby menyoroti bahwa dalam ekonomi 

modern, external structure sering kali menjadi pembeda utama antara perusahaan yang 

sukses dan yang biasa-biasa saja. Nilai dari external structure terakumulasi dari waktu ke 

waktu melalui konsistensi kualitas, layanan pelanggan yang unggul, dan strategi komunikasi 

yang efektif. Contoh nyata dapat dilihat pada perusahaan seperti Nike yang nilai mereknya 

melebihi nilai fisik perusahaan, atau Starbucks yang membangun komunitas pelanggan 

yang loyal. Tantangan dalam mengelola external structure adalah mempertahankan 

konsistensi nilai merek sambil beradaptasi dengan perubahan pasar. 

Integrasi Ketiga Komponen 

Sveiby menekankan bahwa kekuatan organisasi terletak pada interaksi sinergis antara 

ketiga komponen tersebut. Human capital menciptakan inovasi, internal structure 

memberikan kerangka untuk mengimplementasikan inovasi tersebut, sementara external 

structure memastikan nilai inovasi sampai ke pasar. Organisasi yang unggul adalah mereka 

yang mampu menyeimbangkan investasi pada ketiga aspek ini secara proporsional. 

Strategi Pengelolaan 

1. Pengelolaan Human Capital 

Human capital mencakup kemampuan, pengetahuan, dan pengalaman individu dalam 

organisasi. Strategi pengelolaannya meliputi: 

a. Pengembangan Kompetensi: Melaksanakan program pelatihan dan pengembangan 

berkelanjutan untuk meningkatkan keterampilan teknis maupun manajerial karyawan 

agar selalu relevan dengan kebutuhan bisnis. 

b. Manajemen Pengetahuan Tacit: Mendorong berbagi pengetahuan tacit melalui 

mentoring, coaching, serta kolaborasi antar tim untuk memperkuat kapabilitas individu 

secara kolektif. 
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c. Retensi Talenta: Membangun lingkungan kerja yang kondusif dengan insentif kompetitif 

dan budaya penghargaan guna mempertahankan talenta terbaik di perusahaan. 

2. Pengelolaan Internal Structure 

Internal structure mencakup aset tidak berwujud seperti paten, model bisnis inovatif, 

proses kerja efisien, serta budaya organisasi yang mendukung kreativitas dan 

produktivitas: 

a. Perlindungan Kekayaan Intelektual: Mengamankan hak paten dan hak cipta sebagai 

bentuk perlindungan terhadap inovasi produk atau proses agar tidak mudah ditiru 

pesaing. 

b. Optimalisasi Proses Bisnis: Mendokumentasikan serta menyempurnakan prosedur 

operasional standar (SOP) untuk meningkatkan efisiensi sekaligus menjaga konsistensi 

kualitas layanan atau produk. 

c. Penguatan Budaya Organisasi: Membangun budaya perusahaan yang adaptif terhadap 

perubahan dengan mendorong komunikasi terbuka, kolaborasi lintas fungsi, serta 

penghargaan atas ide kreatif dari seluruh anggota tim. 

3. Pengelolaan External Structure 

External structure berkaitan dengan hubungan eksternal seperti merek dagang (brand), 

jaringan pelanggan maupun pemasok strategis: 

a. Manajemen Brand: Mengembangkan citra merek yang kuat melalui kampanye 

pemasaran efektif serta pelayanan prima sehingga meningkatkan loyalitas pelanggan 

sekaligus daya saing di pasar. 

b. Hubungan Pelanggan & Pemasok: Mempererat kemitraan jangka panjang dengan 

pelanggan dan pemasok melalui komunikasi intensif serta kerjasama strategis demi 

menciptakan nilai bersama (shared value). 

c. Keterlibatan Komunitas & Stakeholder Eksternal: Aktif berpartisipasi dalam kegiatan 

sosial atau asosiasi industri guna memperluas jaringan relasional sekaligus membangun 

reputasi positif perusahaan. 

1.2.4. Intellectual Capital Menurut Nick Bontis (1998) 

"Modal intelektual adalah kombinasi dari human capital, structural capital, dan relational 

capital yang memungkinkan organisasi untuk menciptakan nilai." 

Bontis menekankan interaksi dinamis antara ketiga komponen tersebut dalam 

menciptakan keunggulan kompetitif. Ia juga mengembangkan metode pengukuran modal 

intelektual melalui Intellectual Capital Index. 

Bontis mengadopsi dan memodifikasi kerangka Edvinsson-Malone dengan penekanan 

pada interaksi dinamis antar komponen: 

a. Human Capital 
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Pengetahuan, keterampilan, dan kapasitas inovatif individu. Bontis menekankan 

bahwa investasi dalam pelatihan dan pengembangan SDM saja tidak cukup; 

pengetahuan harus "dialirkan" ke dalam sistem organisasi. Contoh: Kreativitas 

engineer di perusahaan teknologi yang menghasilkan paten baru. 

b. Structural Capital 

Infrastruktur pendukung yang memfasilitasi transformasi pengetahuan individu 

menjadi aset organisasi. Ini mencakup sistem IT, prosedur, budaya organisasi, dan 

kekayaan intelektual (paten, hak cipta). Contoh: Database pengetahuan 

(knowledge management system) di konsultan seperti Accenture. 

c. Relational Capital 

Nilai dari hubungan eksternal (pelanggan, pemasok, mitra). Bontis menyoroti 

bahwa loyalitas pelanggan dan reputasi merek adalah bentuk "modal sosial" yang 

kritis. 

Contoh: Jaringan mitra Apple dengan developer aplikasi. 

Intellectual Capital Index (ICI) 

Bontis mengembangkan ICI sebagai alat pengukuran kuantitatif untuk: 

a. Menghitung kontribusi masing-masing komponen (human, structural, relational) 

terhadap nilai organisasi. 

b. Mengidentifikasi area yang membutuhkan investasi lebih besar. 

c. Membandingkan kinerja modal intelektual antar divisi atau dengan kompetitor. 

Metode Pengukuran ICI: 

a. Menggunakan survei dan metrik seperti: 

1) Human Capital: Tingkat retensi karyawan, jam pelatihan, kepuasan SDM. 

2) Structural Capital: Jumlah paten, kualitas sistem IT, efisiensi proses. 

3) Relational Capital: Kepuasan pelanggan, market share, kekuatan merek. 

b. Data dinormalisasi dan diberi bobot untuk menghasilkan skor indeks. 

Contoh :  

Perusahaan X memiliki skor ICI 75 (dari 100), dengan rincian: 

a. Human Capital: 80 (karyawan sangat terampil tetapi turnover tinggi). 

b. Structural Capital: 70 (sistem IT kuat tetapi inovasi terbatas). 

c. Relational Capital: 75 (loyalitas pelanggan baik tetapi jaringan pemasok lemah). 

Dari sini, manajemen dapat fokus memperbaiki retensi SDM dan diversifikasi 

pemasok. 

Kontribusi utama Bontis adalah: 

a. Pandangan Holistik: Modal intelektual bukan sekadar penjumlahan komponen, 

tetapi hasil interaksi mereka. Misalnya, human capital yang unggul tidak berguna 

tanpa structural capital yang mendukung. 
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b. Fokus pada Pengukuran: ICI membantu organisasi mengubah aset tidak berwujud 

menjadi metrik terukur yang bisa dijadikan dasar pengambilan keputusan. 

c. Kaitan dengan Kinerja: Studi Bontis menunjukkan korelasi positif antara skor ICI 

dengan profitabilitas dan pertumbuhan perusahaan. 

Strategi Pengelolaan  

1. Pengelolaan Human Capital 

Human capital merupakan sumber utama pengetahuan, keterampilan, dan kreativitas 

individu dalam organisasi. Strategi pengelolaannya meliputi: 

a. Pengembangan Kompetensi Berkelanjutan 

Melaksanakan pelatihan, workshop, dan program pembelajaran untuk 

meningkatkan kemampuan teknis maupun soft skills karyawan secara terus-

menerus. 

b. Manajemen Talenta 

Mengidentifikasi dan mempertahankan talenta unggul melalui jalur karier yang 

jelas serta insentif yang memadai agar mereka termotivasi berkontribusi maksimal. 

c. Mendorong Budaya Inovasi 

Membentuk lingkungan kerja yang mendukung ide kreatif dan kolaborasi antar 

tim. 

2. Pengelolaan Structural Capital 

Structural capital mencakup sistem, proses, teknologi, serta budaya organisasi yang 

mendukung operasional tanpa tergantung pada individu tertentu: 

a. Optimalisasi Sistem Informasi 

Membangun knowledge management system (KMS) untuk menyimpan dan 

mengakses pengetahuan secara efisien di seluruh organisasi. 

b. Standarisasi Proses Bisnis 

Mendokumentasikan prosedur kerja agar kualitas produk atau layanan tetap 

konsisten meskipun terjadi pergantian personil. 

c. Penguatan Budaya Organisasi 

Mendorong nilai-nilai perusahaan seperti kolaborasi terbuka, adaptabilitas 

terhadap perubahan, serta orientasi pada hasil. 

3. Pengelolaan Relational Capital 

Relational capital berkaitan dengan hubungan strategis perusahaan dengan pelanggan, 

mitra bisnis, pemasok hingga komunitas sosial: 

a. Peningkatan Hubungan Pelanggan 
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Melakukan pendekatan personal melalui pelayanan prima serta komunikasi dua 

arah guna memahami kebutuhan pelanggan sehingga tercipta loyalitas jangka 

panjang. 

b. Kemitraan Strategis 

Menjalin kerjasama sinergis dengan pemasok maupun mitra bisnis lain demi 

memperluas akses pasar atau sumber daya penting lainnya secara efektif 

bersama-sama menghadapi persaingan global. 

c. Manajemen Reputasi Perusahaan 

Aktif berpartisipasi dalam asosiasi industri maupun kegiatan sosial sebagai upaya 

membangun citra positif sekaligus membuka peluang kolaboratif baru. 

Bontis menekankan bahwa keberhasilan pengelolaan modal intelektual terletak pada 

interaksi dinamis antara human capital, structural capital, dan relational capital tersebut di 

atas. Oleh karena itu strategi harus dirancang agar ketiga komponen ini saling mendukung 

satu sama lain sehingga mampu menciptakan keunggulan kompetitif berkelanjutan bagi 

organisasi. 

1.2.5. Intellectual Capital Menurut Patrick H. Sullivan (2000) 

"Modal intelektual adalah pengetahuan yang dapat dimanfaatkan untuk menghasilkan 

kekayaan, termasuk pengetahuan eksplisit (seperti paten) dan tacit knowledge 

(pengalaman individu)." 

Sullivan membedakan antara: 

a. Intellectual assets (aset yang dapat dilindungi hukum, seperti paten). 

b. Intellectual capital (pengetahuan yang lebih luas, termasuk tacit knowledge). 

Intellectual Assets (Aset Intelektual) 

Aset intelektual adalah bagian dari modal intelektual yang telah diformalkan dan dilindungi 

secara hukum. Ini mencakup pengetahuan yang telah diubah menjadi bentuk eksplisit dan 

dapat dimiliki/dikontrol oleh organisasi. Ciri Utamanya adalah : 

a. Bersifat legal: Dilindungi oleh hukum (misalnya melalui paten, hak cipta, merek 

dagang, atau rahasia dagang). 

b. Eksplisit: Terdokumentasi dengan jelas dan dapat dialihkan/diperjualbelikan. 

Contoh: 

1) Paten: Hak eksklusif atas penemuan teknologi. 

2) Merek Dagang: Simbol/logo yang membedakan produk. 

3) Hak Cipta: Perlindungan atas karya seni atau literatur. 

4) Rahasia Dagang: Formula atau proses bisnis yang dijaga kerahasiaannya 

(contoh: resep Coca-Cola). 
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Intellectual Capital (Modal Intelektual) 

Modal intelektual mencakup seluruh pengetahuan (baik yang terlihat maupun tidak) yang 

dimiliki oleh individu atau organisasi dan dapat menciptakan nilai/nilai tambah. Ini 

meliputi aset intelektual dan pengetahuan yang belum terlembagakan. Komponen 

Utamanya adalah : 

a. Human Capital: Pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman individu (tacit 

knowledge), seperti keahlian karyawan atau kreativitas. 

b. Structural Capital: Infrastruktur pendukung pengetahuan (proses, database, 

budaya organisasi). 

c. Relational Capital: Nilai dari hubungan dengan pelanggan, mitra, atau pemangku 

kepentingan. 

Ciri Khas dari modal intelektual adalah Tacit Knowledge (Sulit didokumentasikan, misalnya: 

intuisi ahli, know-how teknis) dan Dinamis (Berkembang melalui interaksi dan 

pembelajaran terus-menerus). 

Contoh: 

1) Pengalaman seorang insinyur dalam memecahkan masalah 

teknis. 

2) Jaringan profesional yang dimiliki perusahaan. 

3) Budaya inovasi dalam tim. 

Perbedaan Kunci dari dua jenis asset ini adalah sebagai berikut : 

Tabel 1. 1  

Perbedaan Jenis Aset 

Aspek Intellectual Assets Intellectual Capital 

Bentuk Eksplisit, terlegalisasi. Gabungan eksplisit + tacit 

knowledge. 

Perlindungan Hukum (paten, hak cipta, dll.). Tidak selalu dilindungi hukum. 

Contoh Paten, merek dagang. Keterampilan karyawan, budaya 

inovasi. 

Transferabilitas Mudah 

diperdagangkan/dialihkan. 

Tacit knowledge sulit ditransfer. 

 

Hubungan Antara Keduanya: 

Modal intelektual adalah payung besar yang mencakup intellectual assets. Intellectual 

assets sering kali merupakan hasil dari "pengkodifikasian" sebagian tacit knowledge 

(misalnya: pengalaman diubah menjadi paten). Namun, tidak semua modal intelektual 

bisa menjadi aset, karena tacit knowledge sulit diformalkan. 
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Strategi Pengelolaan  

1. Pengelolaan Intellectual Assets 

Intellectual assets adalah aset intelektual yang dapat dilindungi secara hukum, seperti 

paten, hak cipta, merek dagang, dan rahasia dagang. Strategi pengelolaannya meliputi: 

a. Perlindungan Hukum 

Mendaftarkan dan mengamankan hak kekayaan intelektual (HKI) untuk mencegah 

penyalahgunaan oleh pihak lain serta menjaga eksklusivitas inovasi perusahaan. 

b. Manajemen Portofolio HKI 

Melakukan inventarisasi dan evaluasi berkala terhadap aset-aset intelektual untuk 

memastikan nilai ekonomisnya tetap optimal serta menentukan prioritas investasi 

dalam pengembangan atau pemanfaatan aset tersebut. 

c. Pemanfaatan Lisensi 

Mengembangkan strategi lisensi atau aliansi strategis untuk memaksimalkan nilai 

ekonomi dari intellectual assets melalui kerjasama dengan pihak eksternal. 

2. Pengelolaan Intellectual Capital 

Intellectual capital mencakup pengetahuan yang lebih luas termasuk tacit knowledge 

(pengetahuan tersirat) yang dimiliki individu maupun organisasi secara kolektif. Strategi 

pengelolaannya meliputi: 

a. Knowledge Sharing dan Transfer 

Mendorong budaya berbagi pengetahuan antar karyawan melalui pelatihan, 

mentoring, komunitas praktik (communities of practice), serta penggunaan 

teknologi informasi seperti knowledge management system (KMS). 

b. Pengembangan Kompetensi Karyawan 

Melaksanakan program pembelajaran berkelanjutan agar tacit knowledge dapat 

terus berkembang menjadi keahlian yang bernilai tinggi bagi organisasi. 

c. Dokumentasi Pengetahuan Eksplisit 

Mengubah tacit knowledge menjadi eksplisit dengan mendokumentasikan proses 

kerja, best practices, dan inovasi sehingga dapat diakses oleh seluruh anggota 

organisasi kapan saja diperlukan. 

Dengan menerapkan strategi-strategi ini secara terpadu sesuai model Sullivan, organisasi 

tidak hanya mampu melindungi aset intelektualnya tetapi juga mengoptimalkan 

pemanfaatan pengetahuan sebagai sumber daya utama dalam menciptakan nilai tambah 

dan keunggulan kompetitif jangka panjang. 

1.3. Sejarah Perkembangan Modal Intelektual 

Modal intelektual (intellectual capital) telah berevolusi dari konsep abstrak menjadi 

kerangka strategis yang vital dalam ekonomi pengetahuan modern. Perkembangannya 
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dapat dilacak melalui beberapa fase penting, dimulai dari pemikiran awal hingga 

pendekatan kontemporer. Berikut uraian lengkapnya: 

1.3.1. Akar Konseptual (1960-an – 1980-an) 

1.3.1.1. Konsep Awal: Ekonomi Pengetahuan 

Perkembangan konsep modal intelektual memiliki akar yang dalam dalam evolusi 

pemikiran ekonomi pengetahuan (knowledge economy) yang mulai berkembang pesat 

pada pertengahan abad ke-20. Periode ini menandai transisi fundamental dari ekonomi 

yang berbasis pada faktor produksi tradisional (tanah, tenaga kerja, dan modal fisik) 

menuju ekonomi yang digerakkan oleh pengetahuan sebagai sumber daya utama. 

Peter Drucker (1969) dalam karya monumentalnya "The Age of Discontinuity" melakukan 

terobosan konseptual dengan memperkenalkan istilah "knowledge worker" (pekerja 

pengetahuan). Drucker tidak hanya memprediksi pergeseran ini, tetapi secara sistematis 

menganalisis implikasinya terhadap struktur organisasi dan manajemen modern. Dalam 

analisisnya, Drucker menunjukkan bahwa: 

1. Pengetahuan telah menjadi faktor produksi utama yang menggantikan modal fisik 

2. Produktivitas pekerja pengetahuan memerlukan pendekatan manajerial yang 

berbeda 

3. Organisasi harus membangun sistem untuk mengelola dan mengembangkan 

pengetahuan 

4. Nilai ekonomi semakin bergeser dari barang fisik ke aset intelektual 

Konsep Drucker ini merevolusi cara memandang sumber daya organisasi dan menjadi 

dasar bagi pengembangan teori modal intelektual di dekade-dekade berikutnya. Yang 

menarik, Drucker sudah memprediksi munculnya "knowledge society" di mana 

pendidikan dan pembelajaran seumur hidup menjadi kunci kemakmuran. 

Sebelum Drucker, Fritz Machlup (1962) dalam karya pionirnya "The Production and 

Distribution of Knowledge in the United States" telah meletakkan dasar empiris untuk 

memahami ekonomi pengetahuan. Machlup melakukan: 

1. Klasifikasi sistematis berbagai jenis pengetahuan dan industri pengetahuan 

2. Pengukuran komprehensif pertama tentang kontribusi sektor pengetahuan 

terhadap PDB 

3. Analisis dinamika produksi dan distribusi pengetahuan dalam ekonomi modern 

4. Identifikasi lima besar kategori industri pengetahuan: pendidikan, penelitian, 

media, teknologi informasi, dan layanan informasi 

Yang membedakan Machlup adalah pendekatan kuantitatifnya yang ketat. Ia menghitung 

bahwa pada 1958, sekitar 29% GNP Amerika Serikat berasal dari industri pengetahuan - 

angka yang mengejutkan untuk masa itu. Karyanya tidak hanya visioner tetapi juga 

metodologis, memberikan alat analisis untuk mempelajari ekonomi pengetahuan. 
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Kontribusi kedua pemikir ini saling melengkapi: 

a. Machlup memberikan fondasi empiris dan struktural 

b. Drucker mengembangkan implikasi manajerial dan sosial 

c. Machlup fokus pada makroekonomi pengetahuan 

d. Drucker mengeksplorasi mikroekonomi organisasi berbasis pengetahuan 

Perkembangan awal ini menunjukkan bahwa modal intelektual bukanlah konsep yang 

muncul tiba-tiba, melainkan hasil dari evolusi pemikiran ekonomi yang merespons 

perubahan struktur ekonomi global. Karya-karya pionir ini membuka jalan bagi 

perkembangan konsep modal intelektual yang lebih terstruktur pada 1990-an, ketika para 

ahli mulai mengembangkan framework pengukuran dan manajemen yang lebih konkret. 

b.  Lahirnya Istilah "Intellectual Capital" 

Perumusan istilah intellectual capital sebagai konsep akademis dan praktis mengalami 
perkembangan signifikan pada akhir abad ke-20, dimulai dengan kontribusi penting 
dari John Kenneth Galbraith (1969). Sebagai ekonom terkemuka, Galbraith termasuk yang 
pertama kali menggunakan istilah intellectual capital secara eksplisit untuk 
menggambarkan bagaimana pengetahuan—baik yang melekat pada individu maupun 
organisasi—menciptakan nilai ekonomi yang nyata. Ia menekankan bahwa dalam ekonomi 
modern, kekayaan tidak lagi semata-mata dihasilkan oleh sumber daya fisik, melainkan 
oleh kapasitas intelektual yang mampu mengubah ide menjadi inovasi produktif. Galbraith 
melihat intellectual capital sebagai faktor kunci yang membedakan organisasi yang sukses, 
karena pengetahuan dapat direplikasi dan diskalakan tanpa batasan geografis atau 
material. 

Galbraith, ekonom institusional terkemuka, merupakan salah satu akademisi pertama yang 
secara eksplisit menggunakan istilah "intellectual capital" dalam konteks ekonomi modern. 
Dalam pandangannya: 

a. Intellectual capital merujuk pada kumpulan pengetahuan kolektif yang dimiliki 
oleh suatu organisasi yang dapat menciptakan nilai ekonomi 

b. Berbeda dengan modal fisik tradisional, intellectual capital bersifat non-
material tetapi justru semakin menentukan daya saing 

c. Galbraith menekankan aspek sosio-institusional dari pengetahuan dalam 
organisasi, di mana nilai pengetahuan tergantung pada bagaimana organisasi 
mengelola dan memanfaatkannya 

d. Konsep ini muncul sebagai respons terhadap perubahan struktur ekonomi yang 
semakin berbasis pengetahuan. 

Perkembangan konsep ini dilanjutkan oleh Hiroyuki Itami (1980) dalam 
bukunya Mobilizing Invisible Assets, yang memperkenalkan istilah invisible assets (aset tak 
berwujud) sebagai komponen sentral keunggulan kompetitif perusahaan. Itami 
berargumen bahwa aset seperti reputasi merek, budaya perusahaan, jaringan relasi, dan 
keahlian karyawan—meskipun tidak tercatat dalam neraca keuangan—justru sering 
menjadi penentu utama kesuksesan jangka panjang.  
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Hiroyuki Itami (1980) - Konsep Invisible Assets dalam bukunya "Mobilizing Invisible 

Assets" yang diterbitkan oleh Harvard University Press, Itami mengembangkan pemikiran 

lebih lanjut: 

a. Memperkenalkan istilah "invisible assets" (aset tak terlihat) sebagai fondasi 

keunggulan kompetitif perusahaan 

b. Aset ini mencakup: reputasi merek, kemampuan teknis, budaya perusahaan, 

jaringan relasi, dan pengetahuan organisasional 

c. Berargumen bahwa aset tak berwujud justru lebih penting daripada aset fisik 

dalam menciptakan keunggulan kompetitif jangka panjang 

d. Menekankan bahwa invisible assets bersifat sulit ditiru oleh pesaing, memerlukan 

waktu lama untuk dikembangkan dan saling terkait secara kompleks dalam sistem 

organisasi 

e. Memberikan kerangka untuk memahami bagaimana perusahaan Jepang sukses 

melalui pengelolaan pengetahuan dan aset tak berwujud 

Perbandingan dan Signifikansi konsep dari kedua ahli :  

Tabel 1. 2  

Perbandingan Konsep Para Ahli 

Aspek Galbraith (1969) Itami (1980) 

Fokus Makroekonomi pengetahuan Strategi perusahaan 

Istilah Kunci Intellectual capital Invisible assets 

Kontribusi 
Utama 

Memperkenalkan terminologi Membangun framework 
strategis 

Perspektif Ekonomi institusional Manajemen strategis 

Implikasi Dasar teori ekonomi 
pengetahuan 

Panduan praktis bisnis 

 

Kontribusi kedua pemikir ini menjadi fondasi penting bagi: 

1. Perkembangan teori sumber daya perusahaan (Resource-Based View) 

2. Konsep knowledge management modern 

3. Praktik pengukuran dan pelaporan intangible assets 

4. Pemahaman tentang ekonomi berbasis pengetahuan 

Galbraith dan Itami bersama-sama membantu mentransformasi cara dunia bisnis dan 

akademisi memandang nilai pengetahuan dalam organisasi, bergerak melampaui 

paradigma tradisional yang hanya berfokus pada aset fisik dan finansial. 

1.3.1.2. Era Formalitas (1990-an – Awal 2000-an) 
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A. Model Pengukuran dan Klasifikasi 

Era 1990-an menandai fase penting dalam evolusi konsep modal intelektual dengan 

munculnya berbagai model pengukuran dan klasifikasi yang sistematis. Thomas A. Stewart 

memainkan peran kritis dalam mempopulerkan konsep ini melalui artikel seminalnya di 

Fortune (1991) dan buku "Intellectual Capital: The New Wealth of Organizations" (1997). 

Stewart membedah modal intelektual menjadi tiga komponen utama: human capital 

(keahlian dan kreativitas individu), structural capital (infrastruktur pendukung seperti 

sistem dan proses), dan customer capital (nilai dari hubungan dengan pelanggan). 

Klasifikasi ini menjadi framework dasar yang banyak diadopsi, menekankan bahwa nilai 

sebenarnya organisasi terletak pada interaksi dinamis antara ketiga elemen tersebut. 

Pada tahun yang sama, Leif Edvinsson dan Michael Malone dalam karya mereka 

"Intellectual Capital: Realizing Your Company's True Value" memperkenalkan pendekatan 

praktis melalui pengalaman Edvinsson sebagai Director of Intellectual Capital di Skandia. 

Mereka mengembangkan Skandia Navigator, model pengukuran komprehensif yang 

menggabungkan indikator keuangan tradisional dengan metrik non-keuangan seperti 

inovasi, proses, dan pengembangan manusia. Model ini mencakup lima perspektif: 

finansial, pelanggan, proses, pembaruan & pengembangan, serta manusia, yang secara 

bersama-sama memberikan peta lengkap nilai intelektual perusahaan. Implementasi di 

Skandia menjadi studi kasus pertama yang menunjukkan bagaimana modal intelektual 

dapat dikelola dan dilaporkan secara sistematis. 

Karl-Erik Sveiby melengkapi perkembangan ini dengan pendekatan Intangible Assets 

Monitor dalam bukunya "The New Organizational Wealth". Sveiby berfokus pada tiga 

kategori aset tak berwujud: kompetensi karyawan (individual competence), struktur 

internal (internal structure), dan struktur eksternal (external structure). Yang membedakan 

model Sveiby adalah penekanannya pada indikator kinerja utama yang disesuaikan dengan 

kebutuhan spesifik perusahaan, bukan sekadar ukuran standar. Model ini memungkinkan 

organisasi untuk mengidentifikasi aset pengetahuan kritis mereka dan mengembangkan 

metrik yang relevan dengan strategi bisnis. 

Ketiga model ini, meskipun memiliki perbedaan dalam klasifikasi dan pendekatan 

pengukuran, sama-sama menekankan beberapa prinsip dasar: (1) nilai organisasi tidak lagi 

dapat diwakili hanya oleh aset fisik dan keuangan, (2) pengukuran yang efektif harus 

mencerminkan dinamika penciptaan nilai melalui pengetahuan, dan (3) kerangka kerja 

harus mampu menghubungkan aset tak berwujud dengan kinerja bisnis yang 

berkelanjutan. Perkembangan ini menandai transisi dari konsep teoritis ke aplikasi praktis 

dalam manajemen bisnis modern. 

B. Pengaruh Knowledge Management 

Perkembangan konsep modal intelektual menemukan momentum signifikan dengan 

munculnya teori knowledge management, khususnya melalui karya fundamental Ikujiro 

Nonaka dan Hirotaka Takeuchi dalam "The Knowledge-Creating Company" (1995). Kedua 
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pemikir Jepang ini memperkenalkan model SECI (Socialization, Externalization, 

Combination, Internalization) yang merevolusi cara organisasi memahami, mengelola, 

dan memanfaatkan pengetahuan sebagai aset strategis. 

Model SECI memberikan kerangka dinamis untuk memahami proses konversi antara tacit 

knowledge (pengetahuan tersirat yang melekat pada individu) dan explicit knowledge 

(pengetahuan tersurat yang terdokumentasi). Keempat proses dalam model ini adalah: 

a. Socialization (tacit-to-tacit) 

Proses berbagi pengetahuan melalui pengalaman langsung dan interaksi sosial. 

Contoh: magang atau mentoring dimana pengetahuan tacit ditransfer melalui 

observasi dan praktik. 

b. Externalization (tacit-to-explicit) 

Proses mengartikulasikan pengetahuan tacit menjadi bentuk eksplisit. Contoh: 

dokumentasi best practices atau pembuatan manual prosedur. 

c. Combination (explicit-to-explicit) 

Proses menggabungkan dan menyusun kembali pengetahuan eksplisit. Contoh: 

integrasi berbagai laporan penelitian menjadi panduan komprehensif. 

d. Internalization (explicit-to-tacit) 

Proses mengubah pengetahuan eksplisit menjadi tacit melalui pembelajaran dan 

penerapan. Contoh: karyawan menguasai prosedur baru melalui pelatihan dan 

praktik. 

Kontribusi utama model SECI terhadap pengembangan modal intelektual terletak pada: 

1. Dinamika Penciptaan Nilai 

Model ini menunjukkan bagaimana pengetahuan organisasi terus berkembang 

melalui interaksi dinamis antara pengetahuan individu dan kolektif. 

2. Sistemik dan Holistik 

SECI menawarkan pendekatan sistemik yang mengintegrasikan aspek manusia 

(human capital), sistem (structural capital), dan relasional (relational capital). 

3. Basis Inovasi Berkelanjutan 

Proses spiral pengetahuan dalam SECI menjelaskan mekanisme inovasi terus-

menerus dalam organisasi. 

4. Jembatan Teori-Praktik 

Model ini memberikan panduan operasional untuk mengelola modal intelektual, 

khususnya dalam konteks organisasi pembelajaran. 

Nonaka dan Takeuchi juga memperkenalkan konsep "Ba" (ruang berbagi pengetahuan) 

yang menekankan pentingnya konteks sosial dalam proses pengetahuan. Hal ini 
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memperkaya pemahaman tentang bagaimana lingkungan organisasi memfasilitasi 

pertukaran dan pengembangan pengetahuan. 

Dampak model SECI terhadap perkembangan modal intelektual adalah: 

a. Perubahan Paradigma 

Dari pandangan statis tentang pengetahuan menuju pemahaman dinamis tentang 

proses pengetahuan. 

b. Integrasi Disiplin 

Menghubungkan teori manajemen pengetahuan dengan praktik pengelolaan 

modal intelektual. 

c. Pengukuran yang Lebih Kaya 

Memberikan dasar untuk mengembangkan indikator proses pengetahuan, bukan 

hanya stok pengetahuan. 

d. Aplikasi Global 

Model ini telah diadaptasi oleh berbagai organisasi di seluruh dunia untuk 

meningkatkan kapabilitas pengetahuan mereka. 

Dalam konteks modal intelektual, model SECI menjelaskan mekanisme fundamental 

bagaimana human capital diubah menjadi structural capital melalui proses pengetahuan, 

dan bagaimana kombinasi keduanya menciptakan nilai organisasi. Karya Nonaka dan 

Takeuchi ini menjadi landasan teoritis yang menghubungkan knowledge management 

dengan praktik pengelolaan modal intelektual di era ekonomi pengetahuan. 

1.3.1.3. Modernisasi dan Standarisasi (2000-an – Sekarang) 

A. Integrasi Modal Intelektual dengan Strategi Bisnis: Perkembangan Valuasi 

dan Standarisasi 

Perkembangan konsep modal intelektual memasuki fase matang pada awal abad ke-21 
dengan upaya sistematis untuk mengintegrasikannya ke dalam strategi bisnis melalui 
pendekatan valuasi dan standarisasi. Baruch Lev (2001) dalam karya 
pionirnya, "Intangibles: Management, Measurement, and Reporting", memberikan 
kontribusi fundamental dengan mengembangkan metode valuasi aset tidak berwujud yang 
dapat diandalkan secara akademis dan praktis. Lev mengkritik ketidakcukupan sistem 
akuntansi tradisional dalam menangkap nilai sebenarnya dari inovasi, merek, dan sumber 
daya pengetahuan, serta memperkenalkan kerangka kerja untuk mengukur dampak 
ekonomi dari aset tidak berwujud. Metodenya mencakup pendekatan seperti indikator 
leading innovation, capitalization biaya R&D, dan analisis arus kas masa depan yang 
dihasilkan oleh aset intelektual. Karya Lev tidak hanya memberikan alat ukur, tetapi juga 
menunjukkan bagaimana organisasi dapat mengalokasikan sumber daya secara strategis 
untuk memaksimalkan nilai jangka panjang dari modal intelektual mereka. 
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Pada saat yang sama, organisasi internasional seperti OECD (Organisation for Economic 
Co-operation and Development) dan WIPO (World Intellectual Property 
Organization) mulai mengembangkan standar global untuk pelaporan dan pengelolaan 
modal intelektual. Pada tahun 2008, OECD menerbitkan "Guidelines for Measuring 
Intellectual Capital", yang memberikan kerangka kerja terstruktur untuk mengidentifikasi, 
mengklasifikasikan, dan melaporkan aset pengetahuan organisasi. Panduan ini 
menekankan pentingnya keselarasan antara modal intelektual dengan tujuan strategis 
bisnis, serta menyediakan metrik yang dapat dibandingkan antar industri dan negara. WIPO 
juga berperan dalam mempromosikan perlindungan hukum aset intelektual melalui sistem 
paten dan hak kekayaan intelektual yang diakui secara internasional. 
Perkembangan ini menandai transformasi modal intelektual dari konsep teoritis menjadi 
komponen inti dalam strategi korporat dan kebijakan ekonomi. Integrasi tersebut 
memungkinkan perusahaan untuk: 

1. Mengoptimalkan Alokasi Sumber Daya dengan berinvestasi pada aset 
pengetahuan yang memberikan keunggulan kompetitif. 

2. Meningkatkan Transparansi melalui pelaporan yang lebih komprehensif kepada 
pemangku kepentingan. 

3. Memperkuat Positioning Pasar dengan mengkomunikasikan nilai intangible assets 
kepada investor dan pelanggan. 

4. Mendorong Inovasi Berkelanjutan melalui sistem pengukuran yang mendorong 
pengembangan pengetahuan. 

Kolaborasi antara akademisi seperti Lev dengan lembaga internasional telah menciptakan 
konvergensi antara praktik bisnis, standar pelaporan, dan kebijakan publik, menjadikan 
modal intelektual sebagai bahasa universal dalam ekonomi berbasis pengetahuan modern. 
Standarisasi ini juga memfasilitasi munculnya praktik terbaik dalam manajemen 
pengetahuan, seperti intellectual capital statement di Eropa dan integrated reporting yang 
diadopsi oleh perusahaan-perusahaan global. 

 
B. Digitalisasi dan Big Data 

Perkembangan pesat teknologi digital dan big data telah merevolusi pendekatan 

tradisional dalam mengelola modal intelektual (IC), menciptakan paradigma baru yang 

berbasis data dan didorong oleh kecerdasan buatan (AI). Awal mula transformasi ini dapat 

ditelusuri pada karya Davenport & Prusak (2000) dalam "Working Knowledge", yang 

memperkenalkan konsep AI-driven knowledge management. Mereka memprediksi bahwa 

teknologi akan menjadi enabler kritis dalam mengubah pengetahuan tacit menjadi aset 

strategis yang terkelola. Dalam ekosistem digital modern, prediksi ini telah terwujud 

melalui: 

1. Sistem Knowledge Management Berbasis AI yang secara otomatis menangkap, 

mengklasifikasikan, dan mendistribusikan pengetahuan organisasi. 

2. Machine Learning untuk mengidentifikasi pola dan koneksi dalam human 

capital yang tidak terlihat oleh analisis manual. 

3. Natural Language Processing (NLP) dalam mengekstrak wawasan dari dokumen, 

email, dan komunikasi informal karyawan. 
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Perkembangan ini mencapai momentum baru dengan kontribusi Andrea Bonaccorsi 

(2020) dalam artikel "Big Data and Intellectual Capital". Penelitiannya mengungkap tiga 

dampak utama big data pada manajemen IC: 

 Presisi Pengukuran: Analitik data memungkinkan kuantifikasi real-time 

terhadap structural capital (seperti nilai database, algoritma, atau proses digital). 

 Prediktibilitas Nilai: Model predictive analytics dapat memproyeksikan 

dampak relational capital (seperti jejaring kolaborasi) terhadap kinerja bisnis. 

 Demokratisasi Pengetahuan: Platform berbasis cloud memfasilitasi knowledge 

sharing lintas geografi dan hierarki organisasi. 

Implementasi konkret terlihat dalam beberapa bidang: 

1. Human Capital Analytics 

a. Tools seperti workforce analytics memetakan keahlian karyawan. 

b. Sistem tacit knowledge capture menggunakan AI untuk mendokumentasikan 

keahlian kritis. 

2. Structural Capital Optimization 

a. Process mining menganalisis workflow untuk mengidentifikasi knowledge 

bottlenecks. 

b. Digital twins mensimulasikan pengembangan aset intelektual. 

3. Relational Capital Enhancement 

a. Social network analysis memvisualisasikan aliran pengetahuan. 

b. Sentiment analysis mengukur nilai merek dan hubungan pelanggan. 

Tantangan utama dalam era ini meliputi: 

a. Ethical considerations dalam penggunaan data karyawan. 

b. Data quality untuk memastikan analisis yang akurat. 

c. Integration complexity antara sistem legacy dan platform baru. 

Bonaccorsi (2020) menekankan bahwa big data bukan sekadar tools tambahan, 

melainkan game changer yang mengubah hakikat modal intelektual itu sendiri - dari aset 

statis menjadi living system yang terus berevolusi melalui umpan balik data. Organisasi 

yang berhasil mengadopsi pendekatan ini mengalami peningkatan 30-40% 

dalam knowledge utilization rate (IBM, 2022). 

Perkembangan terbaru menunjukkan konvergensi antara AI, blockchain, dan IoT dalam 

menciptakan digital intellectual capital ecosystems dimana nilai pengetahuan dapat secara 

otomatis direkam, dilindungi, dan diperdagangkan. Transformasi ini menandai babak baru 

dimana modal intelektual tidak hanya dikelola, tetapi secara aktif ditumbuhkan melalui 

infrastruktur digital. 

C. Tantangan Di Masa Depan bagi Modal Intelektual  

Modal intelektual sebagai penggerak utama ekonomi berbasis pengetahuan di abad ke-21 

menghadapi sejumlah tantangan kompleks yang memerlukan pendekatan multidisiplin dan 



25 
 

inovatif. Berdasarkan analisis literatur terkini (Dumay & Garanina, 2013; Secundo et al., 

2020), tantangan utama dapat dikelompokkan dalam beberapa dimensi kritis: 

1) Tantangan Pengukuran dan Pelaporan 

Meskipun berbagai framework seperti Skandia Navigator dan Intangible Assets 

Monitor telah dikembangkan, belum ada standar global yang benar-benar diterima 

secara universal untuk mengukur dan melaporkan modal intelektual (Guthrie et al., 

2012). OECD (2013) dalam laporannya mencatat tiga masalah utama: (a) 

ketidakkonsistenan metodologi pengukuran antar sektor, (b) kesulitan dalam menilai 

umur ekonomis aset intelektual, dan (c) kurangnya integrasi antara pelaporan IC 

dengan sistem akuntansi tradisional. Tantangan ini semakin kompleks dengan 

munculnya bentuk-bentuk baru aset pengetahuan di era digital yang sulit 

diklasifikasikan. 

2) Tantangan Perlindungan Hukum dan Etika 

Studi oleh WIPO (2021) mengungkapkan bahwa perkembangan pesat teknologi digital 

menciptakan paradoks dalam perlindungan modal intelektual. Di satu sisi, digitalisasi 

memudahkan pelanggaran hak kekayaan intelektual (seperti pembajakan konten 

digital), di sisi lain, regulasi yang terlalu ketat dapat menghambat inovasi terbuka 

(open innovation). Isu etika juga muncul terkait kepemilikan data dan pengetahuan, 

terutama dalam konteks AI-generated content (Stahl et al., 2022). Kasus-kasus seperti 

penggunaannya data karyawan untuk pelatihan AI tanpa persetujuan menunjukkan 

betapa rapuhnya keseimbangan antara perlindungan IC dan pengembangannya. 

3) Tantangan Disrupsi Teknologi 

Revolusi Industri 4.0 telah mengubah secara fundamental cara modal intelektual 

diciptakan, disimpan, dan didistribusikan. Penelitian oleh Bonaccorsi et al. (2021) 

mengidentifikasi tiga dampak disruptif: (a) devaluasi pengetahuan eksplisit karena 

kemudahan akses informasi, (b) meningkatnya ketergantungan pada algoritma yang 

dapat mengikis kreativitas manusia, dan (c) risiko obsolesensi kompetensi yang cepat 

(rapid skills obsolescence). Studi IBM (2022) memperkirakan bahwa 40% keterampilan 

inti (core skills) akan berubah dalam lima tahun mendatang, menciptakan tekanan 

besar pada pengelolaan human capital. 

4) Tantangan Keberlanjutan dan Tanggung Jawab Sosial 

Konsep modal intelektual semakin dituntut untuk sejalan dengan prinsip-prinsip ESG 

(Environmental, Social, and Governance). Secundo et al. (2020) dalam penelitiannya 

tentang sustainable intellectual capital menunjukkan bahwa model pengukuran 

konvensional gagal menangkap aspek seperti: (a) dampak sosial dari pemanfaatan 

pengetahuan, (b) jejak ekologis infrastruktur pengetahuan digital, dan (c) governance 

pengetahuan dalam rantai pasok global. Laporan khusus UNDP (2022) menekankan 
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perlunya kerangka kerja baru yang mengintegrasikan SDGs (Sustainable Development 

Goals) ke dalam manajemen modal intelektual. 

5) Tantangan Globalisasi dan Ketimpangan Pengetahuan 

UNCTAD (2022) dalam World Investment Report-nya memperingatkan tentang 

semakin lebarnya knowledge gap antara negara maju dan berkembang. Dua isu kritis 

yang dihadapi: (a) konsentrasi kepemilikan aset intelektual di korporasi multinasional, 

dan (b) brain drain dari negara berkembang. Penelitian oleh Zhao et al. (2021) 

menunjukkan bahwa 78% paten teknologi kunci dikuasai oleh perusahaan dari 5 

negara saja, menciptakan ketergantungan pengetahuan yang berpotensi 

menghambat inovasi inklusif. 

Solusi dan Arah Pengembangan 

Untuk mengatasi tantangan ini, literatur terkini (Dumay, 2016; Secundo et al., 2021) 

merekomendasikan beberapa pendekatan: 

1. Pengembangan dynamic capability framework untuk manajemen IC yang responsif 

terhadap perubahan 

Dalam lingkungan bisnis yang sangat dinamis dan penuh ketidakpastian saat ini, 

organisasi dituntut memiliki kemampuan adaptasi dan pembaruan secara cepat 

agar tetap kompetitif. Konsep dynamic capability menjadi kerangka kerja penting 

dalam manajemen modal intelektual (Intellectual Capital/IC) karena menekankan 

pada kemampuan organisasi untuk mengintegrasikan, membangun, dan 

merekonfigurasi sumber daya internal maupun eksternal guna merespons 

perubahan pasar dan teknologi. 

Dynamic capability framework dalam konteks manajemen IC melibatkan tiga 

proses utama: sensing (mendeteksi peluang dan ancaman), seizing (mengambil 

peluang dengan memobilisasi sumber daya), serta transforming (merevitalisasi 

aset intelektual agar sesuai dengan kebutuhan baru). Dengan pendekatan ini, 

pengelolaan modal intelektual tidak hanya bersifat statis sebagai kumpulan aset 

pengetahuan tetapi menjadi mekanisme aktif yang terus berkembang seiring 

perubahan lingkungan. Misalnya sebuah perusahaan teknologi informasi 

menghadapi perubahan cepat di bidang kecerdasan buatan (AI). Dalam tahap 

sensing, perusahaan secara proaktif melakukan riset pasar dan analisis tren 

teknologi untuk mengidentifikasi potensi AI sebagai peluang strategis. Selanjutnya 

pada tahap seizing, perusahaan mengalokasikan sumber daya manusia 

terbaiknya—yang merupakan bagian dari human capital—untuk mengembangkan 

produk berbasis AI serta memperbarui sistem IT internal sebagai structural capital. 

Pada tahap transforming, perusahaan melakukan restrukturisasi proses inovasi 

serta membangun kemitraan strategis baru dengan startup AI terkemuka sebagai 

bagian dari relational capital guna memperkuat posisi di pasar. 
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Dengan menerapkan dynamic capability framework tersebut, manajemen modal 

intelektual dapat lebih responsif terhadap perubahan eksternal sekaligus menjaga 

keberlanjutan keunggulan kompetitif melalui pemanfaatan optimal aset 

pengetahuan secara adaptif. 

2. Adopsi teknologi blockchain untuk transparansi dan keamanan aset pengetahuan 

Teknologi blockchain menawarkan solusi inovatif dalam pengelolaan aset 

pengetahuan dengan menyediakan sistem yang transparan, terdesentralisasi, dan 

aman. Dalam konteks modal intelektual, blockchain dapat digunakan untuk 

mencatat kepemilikan, perubahan, serta distribusi pengetahuan secara real-time 

tanpa risiko manipulasi data. Hal ini sangat penting terutama bagi organisasi yang 

mengandalkan kekayaan intelektual seperti paten, hak cipta, atau rahasia dagang 

sebagai sumber nilai utama. 

Dengan menggunakan blockchain, setiap transaksi atau pembaruan terkait aset 

pengetahuan dicatat dalam block yang saling terhubung secara kriptografis 

sehingga tidak dapat diubah tanpa persetujuan jaringan. Ini menjamin integritas 

data sekaligus memudahkan audit dan pelacakan asal-usul informasi. Selain itu, 

smart contract pada blockchain memungkinkan otomatisasi proses lisensi atau 

pembayaran royalti berdasarkan penggunaan aset intelektual tertentu. 

Salah satu contoh penerapan teknologi blockchain adalah platform IPwe, sebuah 

marketplace berbasis blockchain yang memfasilitasi perdagangan paten secara 

global. IPwe menggunakan teknologi ini untuk memastikan transparansi 

kepemilikan paten serta mempercepat proses transfer lisensi dengan keamanan 

tinggi. Dengan demikian pemilik paten dapat melindungi haknya sekaligus 

membuka peluang monetisasi lebih luas tanpa harus bergantung pada perantara 

tradisional. 

Selain itu perusahaan seperti IBM juga mengembangkan solusi berbasis blockchain 

untuk manajemen pengetahuan internal guna meningkatkan kolaborasi antar tim 

sambil menjaga kerahasiaan informasi strategis melalui akses terkontrol dan 

pencatatan aktivitas pengguna secara permanen. 

3. Penyempurnaan kebijakan global knowledge governance yang inklusif 

Dalam era ekonomi berbasis pengetahuan, pengelolaan dan tata kelola 

pengetahuan (knowledge governance) menjadi aspek krusial untuk memastikan 

distribusi, akses, dan pemanfaatan informasi secara adil dan efektif di tingkat 

global. Penyempurnaan kebijakan global knowledge governance yang inklusif 

bertujuan menciptakan kerangka kerja yang tidak hanya melindungi hak kekayaan 

intelektual tetapi juga mendorong kolaborasi lintas negara, sektor, dan komunitas 

agar manfaat pengetahuan dapat dirasakan secara merata. 

Kebijakan inklusif ini menekankan pentingnya keterlibatan berbagai pemangku 

kepentingan—termasuk negara berkembang, organisasi non-pemerintah (LSM), 
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akademisi, serta sektor swasta—dalam proses pembuatan keputusan terkait 

pengelolaan pengetahuan. Dengan demikian, kebijakan tersebut mampu 

mengakomodasi kebutuhan beragam pihak sekaligus mengurangi kesenjangan 

akses terhadap teknologi dan informasi. 

Salah satu contoh nyata adalah inisiatif Open Access dalam dunia akademik yang 

didukung oleh lembaga-lembaga internasional seperti UNESCO dan World 

Intellectual Property Organization (WIPO). Melalui kebijakan ini, hasil riset ilmiah 

dari berbagai negara dapat diakses secara gratis oleh publik tanpa hambatan biaya 

atau lisensi ketat. Hal ini mempercepat penyebaran ilmu pengetahuan sekaligus 

membuka peluang kolaborasi penelitian lintas batas geografis. 

Selain itu, perjanjian multilateral seperti Agreement on Trade-Related Aspects of 

Intellectual Property Rights (TRIPS) di bawah naungan World Trade Organization 

(WTO) terus diperbarui untuk menyeimbangkan perlindungan hak cipta dengan 

kebutuhan akses teknologi bagi negara-negara berkembang. Pendekatan inklusif 

dalam revisi perjanjian ini memungkinkan fleksibilitas dalam penggunaan paten 

obat-obatan esensial demi kepentingan kesehatan masyarakat global. 

Dengan menyempurnakan kebijakan knowledge governance secara inklusif seperti 

contoh-contoh tersebut di atas, organisasi maupun pemerintah dapat 

menciptakan ekosistem pengetahuan yang lebih adil dan berkelanjutan sehingga 

modal intelektual benar-benar menjadi sumber daya strategis bagi kemajuan 

bersama. 

4. Integrasi prinsip circular economy dalam pengelolaan modal intelektual 

Prinsip circular economy atau ekonomi sirkular menekankan pada penggunaan 

sumber daya secara efisien, pengurangan limbah, dan pemanfaatan kembali aset 

untuk menciptakan nilai berkelanjutan. Dalam konteks pengelolaan modal 

intelektual, integrasi prinsip ini berarti organisasi harus mengoptimalkan siklus 

hidup pengetahuan dan inovasi agar tidak hanya menghasilkan nilai sekali pakai 

tetapi terus menerus dapat diperbarui dan dimanfaatkan ulang. 

Pengelolaan modal intelektual dengan pendekatan circular economy mendorong 

organisasi untuk membangun sistem yang memungkinkan pengetahuan tacit 

maupun eksplisit disimpan, dibagikan, dan dikembangkan secara berkelanjutan. 

Misalnya, melalui platform kolaboratif internal yang memfasilitasi transfer 

pengetahuan antar karyawan serta dokumentasi proses inovatif sehingga dapat 

digunakan kembali di masa depan. Selain itu, perusahaan juga didorong untuk 

melakukan knowledge recycling, yaitu mengadaptasi ide-ide lama dengan 

teknologi baru guna menciptakan produk atau layanan yang lebih ramah 

lingkungan dan efisien. 

Contoh nyata penerapan prinsip circular economy dalam modal intelektual adalah 

perusahaan teknologi seperti Patagonia, yang tidak hanya fokus pada inovasi 
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produk ramah lingkungan tetapi juga membangun komunitas berbagi pengetahuan 

tentang praktik keberlanjutan di antara karyawan dan pelanggan. Mereka 

menggunakan database terbuka untuk menyimpan hasil riset serta pengalaman 

lapangan terkait material daur ulang sehingga seluruh ekosistem bisnis dapat terus 

belajar dan berinovasi tanpa pemborosan sumber daya intelektual. 

Dengan demikian, integrasi prinsip circular economy ke dalam manajemen modal 

intelektual membantu organisasi meningkatkan efisiensi penggunaan aset tak 

berwujud sekaligus mendukung tujuan keberlanjutan jangka panjang baik dari sisi 

ekonomi maupun lingkungan 

Tantangan-tantangan ini menunjukkan bahwa modal intelektual di masa depan tidak hanya 

memerlukan inovasi teknis, tetapi juga terobosan dalam kebijakan, etika, dan model bisnis 

untuk memastikan bahwa pengetahuan dapat menjadi penggerak pembangunan yang 

berkelanjutan dan merata. 
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BAB 2  

Hubungan Modal 

Intelektual dan 

Keberlanjutan 
 

2.1. Pendahuluan 

Di tengah tantangan global seperti perubahan iklim, keterbatasan sumber daya alam, serta 

tekanan sosial dan ekonomi, konsep keberlanjutan menjadi semakin penting bagi 

organisasi di seluruh dunia. Keberlanjutan tidak hanya menuntut perusahaan untuk 

menjaga keseimbangan antara aspek lingkungan, sosial, dan ekonomi, tetapi juga 

mengharuskan mereka berinovasi secara terus-menerus agar dapat bertahan dan 

berkembang dalam jangka panjang. Dalam konteks ini, modal intelektual—yang meliputi 

pengetahuan, keterampilan manusia (human capital), sistem internal (structural capital), 

serta jaringan eksternal (relational capital)—menjadi aset strategis yang sangat krusial. 

Modal intelektual memungkinkan organisasi untuk mengembangkan praktik keberlanjutan 

yang efektif melalui inovasi produk ramah lingkungan, peningkatan efisiensi proses bisnis, 

pengelolaan hubungan stakeholder secara berkelanjutan, serta adaptasi terhadap 

perubahan regulasi maupun pasar. Dengan kata lain, modal intelektual bukan hanya 

sumber nilai tambah bagi perusahaan tetapi juga pendorong utama transformasi menuju 

model bisnis yang lebih bertanggung jawab secara sosial dan ekologis. 

Bab ini akan membahas konsep keberlanjutan secara mendalam sebagai landasan 

pemahaman bersama sebelum mengeksplorasi bagaimana modal intelektual dapat 

dimanfaatkan untuk mendorong praktik-praktik keberlanjutan tersebut. Selanjutnya akan 

disajikan studi kasus nyata dari beberapa organisasi terkemuka yang berhasil 

memanfaatkan modal intelektualnya guna mencapai tujuan keberlanjutan sekaligus 

mempertahankan keunggulan kompetitif di pasar global. 

Melalui pembahasan ini diharapkan pembaca memperoleh wawasan komprehensif 

mengenai sinergi antara modal intelektual dan keberlanjatan sebagai kunci sukses 

organisasi masa depan. 

2.2. Konsep Keberlanjutan  

Konsep keberlanjutan telah berkembang secara signifikan dari pemahaman awal yang 

berfokus pada pelestarian lingkungan menjadi pandangan yang lebih holistik dan 

multidimensional, mencakup aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. Inti dari 
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keberlanjutan adalah gagasan untuk memenuhi kebutuhan generasi saat ini tanpa 

mengurangi kemampuan generasi mendatang untuk memenuhi kebutuhan mereka 

sendiri. 

Perkembangan konsep keberlanjutan  dapat dilacak melalui beberapa fase: 

a. Fase Ekologis (1970-an): Dipelopori oleh The Limits to Growth (Meadows et al., 

1972) yang memperingatkan dampak pertumbuhan ekonomi terhadap sumber 

daya alam. 

b. Fase Pembangunan Berkelanjutan (1987): Laporan Brundtland (WCED, 1987) 

mendefinisikan keberlanjutan sebagai "pemenuhan kebutuhan generasi sekarang 

tanpa mengorbankan kemampuan generasi mendatang". 

c. Fase Integratif (Abad 21): Munculnya Sustainable Development Goals (SDGs) PBB 

(2015) yang menekankan keterkaitan antara inovasi, keadilan sosial, dan 

kelestarian ekologis (Sachs et al., 2019). 

2.2.1. Definisi Klasik dan Perkembangannya  

a. Hans Carl von Carlowitz (1713) 

Meskipun istilah "keberlanjutan" dalam konteks modern baru muncul belakangan, 
pemikiran Carlowitz dalam bukunya Sylvicultura Oeconomica dianggap sebagai akar konsep 
ini, terutama dalam pengelolaan sumber daya alam terbarukan (kehutanan). Ia 
menekankan pentingnya tidak menebang lebih banyak pohon daripada yang dapat tumbuh 
kembali untuk memastikan ketersediaan kayu di masa depan. Fokus awal pada 
pemeliharaan sumber daya alam untuk generasi mendatang dalam konteks ekonomi 
(kehutanan). 

b. Thomas Robert Malthus (1798) 

Dalam karyanya An Essay on the Principle of Population, Malthus mengemukakan 
kekhawatiran tentang keterbatasan sumber daya alam (terutama lahan) dalam menopang 
pertumbuhan populasi yang eksponensial. Meskipun bukan definisi langsung 
keberlanjutan, pemikirannya menyoroti batas-batas planet dan implikasi 
ketidakseimbangan antara populasi dan sumber daya. Definisi ini menekankan batasan 

sumber daya alam terhadap pertumbuhan dan kesejahteraan manusia. 

c. Gro Harlem Brundtland (1987) 

Mendefinisikan keberlanjutan sebagai Pembangunan berkelanjutan adalah pembangunan 
yang memenuhi kebutuhan masa kini tanpa mengorbankan kemampuan generasi 
mendatang untuk memenuhi kebutuhan mereka. Definisi ini menekankan dua elemen 
kunci: 

1) Kebutuhan (Needs), terutama kebutuhan esensial kaum miskin dunia, yang harus 

menjadi prioritas utama. 
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2) Keterbatasan (Limitations), keterbatasan yang dikenakan oleh keadaan teknologi 

dan organisasi sosial terhadap kemampuan lingkungan untuk memenuhi 

kebutuhan generasi kini dan masa depan. 

d. Komisi Dunia untuk Lingkungan dan Pembangunan (WCED) / Laporan 
Brundtland (1987) 

"Pembangunan berkelanjutan adalah pembangunan yang memenuhi kebutuhan masa kini 

tanpa mengorbankan kemampuan generasi mendatang untuk memenuhi kebutuhan 

mereka." (Dicantumkan di uraian sebelumnya, namun penting untuk urutan 

kronologis).   Definisi klasik yang menekankan pemenuhan kebutuhan saat ini tanpa 

mengurangi kemampuan generasi mendatang. 

e. Emil Salim (1990) 

Ekonom dan ahli lingkungan Indonesia ini mendefinisikan pembangunan berkelanjutan 

sebagai upaya untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat guna memenuhi kebutuhan 

dan aspirasi manusia, dengan memperhatikan pemerataan pembangunan antargenerasi, 

baik masa kini maupun masa mendatang. Definisi ini menekankan keseimbangan antara 

kesejahteraan manusia, pemenuhan kebutuhan, dan keadilan antar generasi. 

f. Triple Bottom Line (TBL) (Elkington, 1997) 

John Elkington memperkenalkan konsep Triple Bottom Line, yang memperluas fokus 

keberlanjutan dari hanya aspek ekonomi menjadi tiga dimensi yang saling terkait: 

 Profit (Ekonomi): Mencakup kinerja keuangan tradisional, efisiensi, dan kontribusi 

ekonomi organisasi. 

 People (Sosial): Meliputi dampak organisasi terhadap pemangku kepentingan, 

termasuk karyawan, pelanggan, komunitas lokal, dan masyarakat secara luas. Ini 

mencakup praktik ketenagakerjaan yang adil, tanggung jawab sosial, dan 

kontribusi positif terhadap kesejahteraan sosial. 

 Planet (Lingkungan): Berkaitan dengan dampak organisasi terhadap lingkungan 

alam, termasuk penggunaan sumber daya alam, emisi, limbah, dan upaya 

pelestarian lingkungan. 

Konsep TBL memberikan kerangka kerja yang lebih komprehensif untuk mengukur kinerja 

keberlanjutan organisasi, mengakui bahwa kesuksesan jangka panjang tidak hanya diukur 

dari keuntungan finansial, tetapi juga dari dampak sosial dan lingkungan yang positif. 

g. Dewan Bisnis Dunia untuk Pembangunan Berkelanjutan (WBCSD) (Awal 2000-
an) 

WBCSD mendefinisikan pembangunan berkelanjutan sebagai "komitmen bisnis untuk 

berkontribusi pada pembangunan ekonomi berkelanjutan, bekerja dengan karyawan, 

keluarga mereka, komunitas lokal dan masyarakat luas untuk meningkatkan kualitas hidup 

dengan cara yang baik bagi bisnis dan baik bagi pembangunan."   Perspektif dari dunia 
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bisnis yang menekankan kontribusi pada pembangunan ekonomi yang berkelanjutan 

sambil memperhatikan pemangku kepentingan dan kualitas hidup. 

h. Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) (2015) 

Melalui Agenda 2030 dan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), PBB memberikan 

kerangka kerja global untuk keberlanjutan yang mencakup 17 tujuan yang saling terkait, 

mencakup dimensi sosial, ekonomi, dan lingkungan. Keberlanjutan dilihat sebagai 

pencapaian kemajuan di semua tujuan ini secara terintegrasi. 

2.2.2. Dimensi Keberlanjutan dan Modal Intelektual 

Dalam era disrupsi ekologis dan transformasi digital, integrasi antara modal intelektual dan 

prinsip keberlanjutan telah menjadi paradigma kritis untuk membangun ketahanan 

organisasi di abad ke-21. Modal intelektual—yang mencakup human capital (kompetensi 

individu), structural capital (sistem pengetahuan), dan relational capital (jaringan 

kolaboratif)—tidak lagi sekadar dipandang sebagai aset ekonomi, tetapi sebagai 

infrastruktur pengetahuan yang mendorong praktik berkelanjutan (Secundo et al., 2020).  

 

Konsep keberlanjutan sendiri telah berevolusi melampaui wacana lingkungan semata, 

mencakup tiga dimensi yang saling terkait: ekonomi, sosial, dan ekologis (Elkington, 1997). 

Di sinilah modal intelektual berperan sebagai enabler strategis: human capital 

mengembangkan inovasi hijau, structural capital menciptakan sistem sirkular, dan 

relational capital membangun aliansi lintas sektor untuk mencapai Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan (SDGs). Namun, hubungan simbiosis ini tidak lepas dari tantangan, mulai dari 

trade-off jangka pendek antara profit dan keberlanjutan hingga absennya standar 

pengukuran yang holistik (Dumay & Garanina, 2013). Bab ini akan mengeksplorasi 

bagaimana organisasi dapat memanfaatkan modal intelektual sebagai pengungkit 

transformasi berkelanjutan, dengan contoh konkret dari sektor pendidikan dan korporasi, 

serta kerangka teoritis yang menghubungkan pengetahuan dengan kinerja keberlanjutan. 

 

Modal intelektual berperan sebagai enabler keberlanjutan melalui kontribusinya pada 

ketiga pilar: 

a. Dimensi Ekonomi 

Dimensi ekonomi dalam kerangka keberlanjutan tidak hanya berfokus pada pertumbuhan 

finansial semata, tetapi pada penciptaan nilai jangka panjang yang seimbang dengan aspek 

sosial dan lingkungan. Modal intelektual berperan sebagai enabler kunci dalam mencapai 

tujuan ini melalui tiga komponen utamanya: 

1) Human Capital yaitu Keterampilan dan pengetahuan pekerja mendorong inovasi 

hijau (green innovation) (Chen & Huang, 2009). Contoh : Green Skills seperti 

pelatihan karyawan dalam teknologi rendah karbon (e.g., energi terbarukan, 

efisiensi sumber daya) (OECD, 2019),  
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Kewirausahaan Sosial berupa pengembangan bisnis model yang menggabungkan 

profit dengan dampak sosial/lingkungan (Yunus et al., 2010) dan Adaptabilitas 

yaitu kemampuan pekerja untuk bertransisi ke industri hijau (just transition) (ILO, 

2021). 

2) Structural Capital berupa sistem manajemen pengetahuan mendukung circular 

economy  Infrastruktur pengetahuan organisasi (structural capital) memfasilitasi 

praktik ekonomi berkelanjutan melalu (Bocken et al., 2014) misalnya manajemen 

pengetahuan  dalam bentuk database best practices keberlanjutan dan sistem 

pelaporan dampak (e.g., Environmental Management Systems) (ISO 14001, 2015), 

teknologi Hijau dalam bentuk  paten dan algoritma untuk optimasi sumber daya 

(e.g., AI untuk pengurangan limbah) (WIPO, 2022), Circular Business Model berupa 

Desain proses produksi yang meminimalkan waste (Ellen MacArthur Foundation, 

2019). 

3) Relational Capital: Kolaborasi dengan pemangku kepentingan memperkuat rantai 

nilai berkelanjutan (Del Giudice et al., 2017), misalnya hibridisasi keahlian dalam 

bentuk kolaborasi dengan universitas/pemerintah untuk riset energi bersih (e.g., 

konsorsium hidrogen hijau) (IRENA, 2023), transparansi rantai pasok seperti  sistem 

blockchain untuk melacak keberlanjutan supplier (IBM, 2021), ekonomi kolaboratif 

seperti  platform berbagi sumber daya (sharing economy) untuk mengurangi 

overproduction (Botsman & Rogers, 2010). 

 

b. Dimensi Sosial 

Dimensi sosial dalam keberlanjutan menekankan pada pembangunan yang inklusif, 

berkeadilan, dan berbasis nilai-nilai komunitas. Modal intelektual berkontribusi signifikan 

melalui dua aspek utama: 

Pertama, pengetahuan tacit yang terkandung dalam kearifan lokal menjadi fondasi untuk 

praktik berkelanjutan yang telah teruji waktu. Sistem subak di Bali (Lansing, 2006) 

merupakan contoh nyata bagaimana pengetahuan tacit tentang pengelolaan air secara 

kolektif tidak hanya menjaga kelestarian ekologi, tetapi juga memperkuat kohesi sosial 

masyarakat petani. Kearifan semacam ini, yang sering kali tidak terdokumentasi secara 

formal, mengandung prinsip-prinsip seperti gotong royong, kesetaraan distribusi sumber 

daya, dan penghormatan terhadap alam. Organisasi modern dapat memanfaatkan modal 

intelektual ini dengan: (1) mendokumentasikan best practices lokal melalui program 

partisipatif, (2) mengintegrasikannya dengan pengetahuan ilmiah untuk pengembangan 

solusi berkelanjutan yang kontekstual, dan (3) melindunginya sebagai indigenous 

intellectual property (WIPO, 2021). 

Kedua, organizational learning menciptakan kapasitas adaptif bagi lembaga untuk 

merespons perubahan sosial (Senge et al., 2008). Dalam konteks ini, modal intelektual 

berfungsi sebagai mekanisme untuk: (1) menginternalisasi pembelajaran dari krisis sosial 

(misalnya pandemi atau konflik), (2) mengembangkan prosedur inklusif yang melibatkan 

kelompok rentan, dan (3) membangun social memory melalui sistem pengetahuan yang 
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terus diperbarui. Contohnya, LSM kesehatan di Afrika menggunakan knowledge 

management systems untuk merekam pembelajaran dari penanganan HIV/AIDS guna 

menghadapi wabah baru (UNDP, 2022). Tantangan utamanya adalah mengubah 

pengetahuan individu (human capital) menjadi sistem kelembagaan (structural capital) 

yang mampu melestarikan nilai sosial sambil tetap adaptif terhadap perubahan. 

Sinergi antara pengetahuan tacit dan pembelajaran organisasi ini menciptakan siklus 

virtuos: kearifan lokal memberikan dasar nilai-nilai berkelanjutan, sementara kapasitas 

belajar memastikan nilai tersebut tetap relevan di tengah transformasi sosial. Pendekatan 

ini tidak hanya memperkuat ketahanan komunitas tetapi juga menjembatani kesenjangan 

antara tradisi dan inovasi. 

c. Dimensi Lingkungan 

Dimensi lingkungan dalam pembangunan berkelanjutan menekankan pada perlindungan 

ekosistem sekaligus pemanfaatan sumber daya alam secara bertanggung jawab. Dalam 

konteks ini, modal intelektual telah berevolusi menjadi green intellectual capital (GIC) - 

sebuah paradigma yang secara eksplisit menghubungkan aset pengetahuan organisasi 

dengan kinerja lingkungan (Yong et al., 2019). GIC terdiri dari tiga elemen kunci: (1) green 

human capital berupa kompetensi karyawan dalam praktik berkelanjutan, (2) green 

structural capital meliputi sistem dan proses ramah lingkungan, serta (3) green relational 

capital yang mencakup jejaring kolaborasi hijau. Contoh nyata terlihat pada perusahaan 

seperti Patagonia yang mengintegrasikan ketiga komponen ini melalui program pelatihan 

keberlanjutan bagi karyawan, sistem daur ulang produk, dan kemitraan dengan petani 

organik. 

Eco-innovation muncul sebagai mekanisme operasional GIC melalui aktivitas penelitian dan 

pengembangan yang berorientasi lingkungan (OECD, 2019). Bentuknya bervariasi dari 

inovasi produk (material ramah lingkungan), proses (teknologi rendah karbon), hingga 

model bisnis baru (circular economy). Unilever, misalnya, berhasil mengurangi jejak 

lingkungan melalui inovasi kemasan biodegradable dan sistem closed-loop dalam rantai 

pasoknya. Data OECD (2021) menunjukkan bahwa perusahaan dengan intensitas eco-

innovation tinggi mampu menurunkan emisi karbon 2-3 kali lebih cepat dibandingkan 

kompetitornya. 

Sinergi antara GIC dan eco-innovation menciptakan siklus virtuos dimana pengetahuan 

dikonversi menjadi solusi lingkungan konkret. Tantangan utama terletak pada kesenjangan 

antara kapasitas inovasi dan implementasi, serta kebutuhan akan standar pengukuran yang 

lebih robust (Dumay & Garanina, 2013). Kedua konsep ini tidak hanya merepresentasikan 

pendekatan reaktif terhadap masalah lingkungan, tetapi lebih sebagai strategi proaktif 

untuk menciptakan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. 
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2.3. Peran Modal Intelektual dalam Mendorong Praktik 

Keberlanjutan 

Modal intelektual (IC), yang mencakup sumber daya pengetahuan, keterampilan, 

kapabilitas, dan hubungan organisasi, memainkan peran krusial dalam mendorong praktik 

keberlanjutan. Perspektif Resource Based View (RBV) dan Knowledge Based View (KBV) 

memberikan lensa teoritis yang kuat untuk memahami bagaimana IC berkontribusi pada 

inisiatif keberlanjutan, sementara Intellectual Capital Sustainability Index (ICSI) 

menawarkan pendekatan pengukuran untuk menilai dan mengelola kontribusi ini. 

2.3.1. Perspektif Resource-Based View (RBV) 

Teori Resource-Based View (Barney, 1991) menjelaskan bahwa keunggulan kompetitif 

berkelanjutan (sustainable competitive advantage) dicapai melalui pengelolaan sumber 

daya yang bernilai (valuable), langka (rare), sulit ditiru (inimitable), dan tidak tergantikan 

(non-substitutable). RBV menyatakan bahwa keunggulan kompetitif berkelanjutan suatu 

organisasi berasal dari sumber daya yang berharga (valuable), langka (rare), sulit ditiru 

(inimitable), dan tidak dapat digantikan (non-substitutable) yang dikontrolnya. Dalam 

konteks keberlanjutan, modal intelektual dapat menjadi sumber daya strategis yang 

memenuhi kriteria ini. Modal intelektual memenuhi kriteria ini ketika dikaitkan dengan 

praktik keberlanjutan: 

a. Human Capital, misalnya Keahlian khusus dalam teknologi hijau (e.g., green 

chemistry) menjadi sumber daya langka (WBCSD, 2022). 

b. Structural Capital, misalnya Sistem manajemen lingkungan (e.g., circular supply 

chain software) sulit direplikasi pesaing (Ellen MacArthur Foundation, 2021). 

c. Relational Capital misalnya Jejaring dengan green suppliers menciptakan rantai 

nilai unik (Eccles et al., 2014). 

 

Peran IC dalam Keberlanjutan (RBV) 

 Pengetahuan dan Keahlian (Valuable & Rare) 

Pengetahuan khusus tentang praktik keberlanjutan, inovasi hijau, dan efisiensi sumber 

daya yang dimiliki oleh karyawan (modal manusia) merupakan aset berharga dan langka. 

Keahlian ini memungkinkan organisasi untuk mengidentifikasi peluang keberlanjutan dan 

mengembangkan solusi inovatif yang mungkin tidak dimiliki oleh pesaing. 

 Kapabilitas Organisasi (Inimitable & Non-Substitutable) 

Rutinitas organisasi, proses, sistem manajemen lingkungan, dan budaya perusahaan 

yang mendukung keberlanjutan (modal struktural) seringkali kompleks dan sulit ditiru. 

Kapabilitas ini memungkinkan organisasi untuk mengimplementasikan dan 

mempertahankan praktik keberlanjutan secara efektif.  

 Hubungan Pemangku Kepentingan (Valuable & Potentially Inimitable), hubungan yang 

kuat dengan pemasok yang bertanggung jawab, pelanggan yang peduli lingkungan, 
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komunitas lokal, dan organisasi non-pemerintah (modal relasional) dapat memberikan 

akses ke pengetahuan eksternal, membangun reputasi yang baik, dan menciptakan nilai 

bersama yang sulit ditiru. 

2.3.2. Pendekatan Knowledge-Based Theory (KBT) 

Teori berbasis pengetahuan (Grant, 1996) menekankan bahwa organisasi adalah entitas 

pencipta dan pengintegrasi pengetahuan. KBV menekankan bahwa pengetahuan adalah 

sumber daya strategis yang paling signifikan bagi perusahaan. Keunggulan kompetitif 

berasal dari kemampuan organisasi untuk menciptakan, mentransfer, mengintegrasikan, 

dan menerapkan pengetahuan secara efektif. Dalam konteks keberlanjutan: 

a. Tacit Knowledge, misalnya Kearifan lokal (e.g., sistem subak Bali) menjadi dasar 

inovasi ekologis (Lansing, 2006). 

b. Explicit Knowledge misalnya Dokumentasi best practices keberlanjutan (e.g., 

framework GRI Standards) memfasilitasi replikasi (GRI, 2023). 

c. Knowledge Integration misalnya Kolaborasi riset universitas-industri untuk solusi 

energi terbarukan (e.g., konsorsium hidrogen hijau Eropa) (IRENA, 2022). 

Peran IC dalam Keberlanjutan (KBV) 

 Pembelajaran Organisasi 

Kemampuan organisasi untuk belajar tentang praktik keberlanjutan terbaik, mengadopsi 

pengetahuan baru, dan beradaptasi dengan perubahan regulasi dan harapan pemangku 

kepentingan sangat penting. Modal manusia (pengetahuan dan keterampilan karyawan) 

dan modal struktural (sistem dan proses untuk berbagi dan menyimpan pengetahuan) 

memfasilitasi pembelajaran organisasi terkait keberlanjutan. 

 Inovasi Berkelanjutan 

Pengembangan produk, layanan, dan proses yang lebih berkelanjutan memerlukan 

kombinasi pengetahuan yang berbeda. Modal manusia yang kreatif dan berpengetahuan, 

didukung oleh modal struktural yang memfasilitasi kolaborasi dan eksperimen, mendorong 

inovasi hijau. Modal relasional dapat memberikan akses ke pengetahuan eksternal yang 

relevan untuk inovasi berkelanjutan. 

 Kapabilitas Pemecahan Masalah 

Menghadapi tantangan keberlanjutan (misalnya, mengurangi emisi, mengelola limbah) 

memerlukan kemampuan untuk mengidentifikasi masalah, menganalisis akar penyebab, 

dan mengembangkan solusi yang efektif. Modal intelektual secara keseluruhan 

berkontribusi pada kapabilitas pemecahan masalah. 

2.3.3. Intellectual Capital Sustainability Index (ICSI) 

ICSI adalah kerangka kerja atau metodologi untuk mengukur dan mengelola kontribusi 

modal intelektual terhadap kinerja keberlanjutan organisasi. Tidak ada satu ICSI yang 
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universal, tetapi konsepnya melibatkan identifikasi dan pengukuran elemen-elemen IC 

yang paling relevan untuk praktik keberlanjutan. 

Adapun  komponen Potensial ICSI adalah sebagai berikut : 

a. Modal Manusia Hijau (Green Human Capital): Mengukur pengetahuan, 

keterampilan, kesadaran, dan komitmen karyawan terhadap isu-isu lingkungan 

dan sosial. Ini bisa mencakup pelatihan keberlanjutan, partisipasi dalam inisiatif 

hijau, dan kompetensi terkait inovasi berkelanjutan. 

b. Modal Struktural Hijau (Green Structural Capital): Mengukur sistem, proses, 

budaya, dan infrastruktur organisasi yang mendukung keberlanjutan. Ini bisa 

termasuk sertifikasi lingkungan (misalnya, ISO 14001), sistem manajemen energi, 

kebijakan pengurangan limbah, dan mekanisme berbagi pengetahuan tentang 

praktik terbaik keberlanjutan. 

c. Modal Relasional Hijau (Green Relational Capital): Mengukur kualitas hubungan 

organisasi dengan pemangku kepentingan terkait isu keberlanjutan. Ini bisa 

mencakup kolaborasi dengan pemasok hijau, keterlibatan pelanggan dalam inisiatif 

keberlanjutan, kemitraan dengan organisasi lingkungan, dan reputasi organisasi 

terkait tanggung jawab sosial dan lingkungan. 

Berikut diinformasikan tentang manfaat ICSI yaitu : 

a. Pengukuran Kinerja 

Memungkinkan organisasi untuk mengukur secara sistematis bagaimana modal 

intelektual mereka berkontribusi pada tujuan keberlanjutan. 

b. Identifikasi Kekuatan dan Kelemahan 

Membantu mengidentifikasi area di mana IC dapat ditingkatkan untuk mendorong 

praktik keberlanjutan yang lebih baik. 

c. Pengambilan Keputusan 

Menyediakan informasi yang relevan untuk pengambilan keputusan strategis 

terkait investasi dalam pengembangan IC yang mendukung keberlanjutan. 

d. Komunikasi Pemangku Kepentingan 

Memungkinkan organisasi untuk mengkomunikasikan secara efektif upaya 

keberlanjutan mereka dan peran modal intelektual di dalamnya kepada para 

pemangku kepentingan. 

Modal intelektual berperan sebagai strategic enabler dalam pencapaian kinerja ESG 

(Environmental, Social, and Governance) melalui kontribusi unik masing-masing 

komponennya. Pada aspek Environmental (E), green intellectual capital (Yong et al., 2019) 

memungkinkan perusahaan mengembangkan inovasi ramah lingkungan. Contoh konkret 

terlihat pada Siemens yang memanfaatkan structural capital-nya (paten teknologi smart 

grid) dan human capital (insinyur tersertifikasi ISO 50001) untuk mengurangi emisi 

operasional sebesar 46% (2022). Di sektor pertanian, Nestlé menerapkan relational 
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capital dengan melatih 500.000 petani kopi dalam praktik pertanian regeneratif, sekaligus 

meningkatkan produktivitas 30% sambil memulihkan tanah (Nestlé CSV Report, 2023). 

Dalam dimensi Social (S), human capital berbasis inklusivitas menciptakan nilai 

tambah. Unilever melalui program Shakti memberdayakan 150.000 wanita pedesaan India 

sebagai distributor produk sekaligus agen perubahan kesehatan masyarakat (Paul et al., 

2022). 

Sementara itu, structural capital berupa sistem whistleblowing di Novartis memperkuat 

tata kelola etis (Governance/G), dengan 93% kasus pelanggaran ditangani dalam 30 hari 

(Novartis Integrity Report, 2023). 

Integrasi IC-ESG juga terlihat dalam model Integrated Thinking perusahaan 

Denmark Ørsted: 

1. Environmental berupa Alih kompetensi karyawan (human capital) dari minyak ke 

energi angin, didukung structural capital (database R&D terpadu) 

2. Social seperti Kemitraan (relational capital) dengan universitas untuk program 

magang hijau 

3. Governance seperti Sistem AI-based risk management (structural capital) yang 

memantau 200  indikator ESG 

Tantangan utama meliputi kesenjangan pengukuran (hanya 34% perusahaan G20 yang 

melaporkan dampak IC terhadap ESG secara kuantitatif (WEF, 2023)) dan resistensi budaya 

organisasi. Solusinya terletak pada pengadopsian Sustainability-Driven IC 

Framework (Secundo et al., 2023) yang menghubungkan: 

1) Human capital → Pelatihan ESG berbasis kompetensi 

2) Structural capital → Digital ESG dashboards 

3) Relational capital → Multi-stakeholder platforms 

Contoh terobosan datang dari Bank Rakyat Indonesia yang mengembangkan eco-financial 

literacy module (human capital) dan green credit scoring system (structural capital), 

meningkatkan portofolio kredit berkelanjutan hingga 40% (2023). 

2.3.4. Organisasi yang Sukses dengan Modal Intelektual 

Berikut adalah 10 organisasi yang sering dianggap sukses dalam memanfaatkan modal 
intelektual mereka, diikuti dengan uraian lengkap tentang bagaimana modal intelektual 
berkontribusi pada kesuksesan mereka: 

1. Google (Alphabet Inc.) 

Kesuksesan Google sangat berakar pada modal intelektualnya, terutama modal manusia 
(talenta insinyur dan peneliti kelas dunia) dan modal struktural (algoritma pencarian 
PageRank yang inovatif, budaya inovasi yang mendorong eksperimen melalui "20% time," 
dan infrastruktur teknologi yang canggih). Kemampuan mereka untuk menarik, 
mengembangkan, dan mempertahankan talenta terbaik, serta menciptakan dan terus 
menyempurnakan algoritma dan teknologi inti mereka, telah menghasilkan dominasi di 
pasar pencarian, periklanan digital, dan pengembangan berbagai produk teknologi 
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revolusioner seperti Android, Chrome, dan kecerdasan buatan (AI). Budaya perusahaan 
yang mendukung pembelajaran berkelanjutan dan kolaborasi lintas tim juga menjadi aset 
struktural yang memungkinkan mereka untuk terus berinovasi dan beradaptasi dengan 
cepat terhadap perubahan pasar. 

Kesuksesan Google berakar pada algoritma pencarian, AI, dan inovasi teknologi lainnya 

(modal intelektual). Pendapatan Alphabet pada tahun fiskal 2023 mencapai $307.39 miliar, 

meningkat 10% dari tahun sebelumnya. Dominasi mereka di pasar pencarian (pangsa pasar 

global sekitar 90%) dan periklanan digital menunjukkan nilai modal intelektual mereka 

dalam menghasilkan pendapatan dan mempertahankan keunggulan kompetitif. Investasi 

berkelanjutan dalam R&D ($40.7 miliar pada tahun 2023) adalah bukti komitmen mereka 

terhadap pengembangan modal intelektual di masa depan. 

2. Apple Inc. 

Kesuksesan Apple dibangun di atas kombinasi modal intelektual yang kuat, termasuk modal 

manusia (desainer dan insinyur berbakat yang dipimpin oleh visi Steve Jobs), modal 

struktural (proses desain produk yang terintegrasi dan rahasia, sistem operasi iOS yang 

eksklusif, dan merek global yang kuat), dan modal relasional (loyalitas pelanggan yang 

tinggi dan ekosistem pengembang yang luas). Kemampuan mereka untuk menciptakan 

produk yang inovatif, mudah digunakan, dan menarik secara estetika, serta membangun 

merek yang ikonik dan komunitas pengguna yang setia, merupakan hasil langsung dari 

pengelolaan dan pemanfaatan modal intelektual mereka. Proses desain yang ketat dan 

terintegrasi memastikan kualitas dan koherensi produk, sementara merek yang kuat 

memungkinkan penetapan harga premium dan loyalitas pelanggan.  

Desain produk inovatif, ekosistem perangkat lunak dan keras yang terintegrasi, serta merek 

yang kuat adalah hasil dari modal intelektual Apple. Pada tahun fiskal 2023, pendapatan 

bersih Apple mencapai $383.29 miliar, dengan pertumbuhan 0.41% year-over-year. 

Loyalitas pelanggan yang tinggi dan kemampuan penetapan harga premium, yang 

didukung oleh merek dan inovasi berkelanjutan, adalah indikator kuat nilai modal 

intelektual mereka. Pengeluaran R&D mereka juga signifikan, mencapai $29.92 miliar pada 

tahun 2023. 

3. Microsoft Corporation 

Transformasi Microsoft menjadi perusahaan cloud dan AI yang dominan adalah bukti 

kekuatan modal intelektualnya. Modal manusia mereka yang terdiri dari para pengembang 

perangkat lunak, ilmuwan data, dan ahli AI, dikombinasikan dengan modal struktural 

seperti platform cloud Azure, ekosistem pengembang yang luas, dan budaya yang kini lebih 

terbuka terhadap kolaborasi dan inovasi, telah mendorong pertumbuhan yang signifikan. 

Kemampuan mereka untuk beradaptasi dengan perubahan pasar, berinvestasi secara 

strategis dalam teknologi baru, dan memanfaatkan pengetahuan internal mereka untuk 
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mengembangkan solusi cloud dan AI yang canggih merupakan hasil dari pengelolaan modal 

intelektual yang efektif.  

Transformasi Microsoft ke cloud (Azure) dan AI menunjukkan pemanfaatan modal 

intelektual mereka. Pendapatan Microsoft pada tahun fiskal 2023 adalah $211.915 miliar, 

meningkat 6.75% dari tahun sebelumnya. Pertumbuhan pesat Azure (peningkatan 

pendapatan 27% pada kuartal terakhir FY23) menunjukkan keberhasilan mereka dalam 

mengembangkan dan mengkomersialkan teknologi cloud yang canggih. Investasi besar 

dalam R&D ($27.57 miliar pada tahun 2023) mendukung pengembangan modal intelektual 

di berbagai bidang. 

4. Amazon.com, Inc 

Kesuksesan Amazon dalam e-commerce, cloud computing (AWS), dan berbagai bisnis 

lainnya didorong oleh modal intelektual yang beragam. Modal manusia mereka mencakup 

keahlian dalam logistik, teknologi web, AI, dan layanan pelanggan. Modal struktural 

mereka meliputi infrastruktur logistik yang canggih, platform e-commerce yang skalabel, 

AWS yang inovatif, dan budaya yang berorientasi pada pelanggan dan inovasi 

berkelanjutan. Modal relasional mereka tercermin dalam jaringan pemasok yang luas dan 

loyalitas pelanggan yang besar. Kemampuan mereka untuk terus berinovasi dalam logistik, 

memanfaatkan data untuk personalisasi, dan mengembangkan layanan cloud yang 

revolusioner adalah hasil dari pemanfaatan modal intelektual mereka secara strategis. 

Infrastruktur logistik canggih, platform e-commerce yang skalabel, dan layanan cloud AWS 

adalah hasil dari modal intelektual Amazon. Pendapatan bersih Amazon pada tahun 2023 

mencapai $574.7 miliar, meningkat 11.83% dari tahun sebelumnya. AWS mencatat 

pendapatan $80.096 miliar pada tahun 2023, dengan pertumbuhan 12.73%, menunjukkan 

nilai modal intelektual mereka dalam teknologi cloud. Investasi berkelanjutan dalam 

teknologi dan logistik adalah kunci pertumbuhan mereka. 

5. TSMC (Taiwan Semiconductor Manufacturing Company) 

Sebagai produsen chip kontrak terbesar di dunia, kesuksesan TSMC sangat bergantung 

pada modal intelektual mereka di bidang manufaktur semikonduktor. Modal manusia 

mereka terdiri dari para insinyur dan ilmuwan material terkemuka. Modal struktural 

mereka mencakup proses manufaktur yang sangat canggih dan rahasia, investasi besar 

dalam R&D, dan kemampuan untuk terus meningkatkan efisiensi dan miniaturisasi chip. 

Keunggulan teknologi dan kemampuan manufaktur mereka yang sulit ditandingi adalah 

hasil langsung dari akumulasi dan pengelolaan modal intelektual selama bertahun-tahun. 

Keunggulan manufaktur semikonduktor TSMC adalah hasil dari modal intelektual dalam 

proses produksi dan R&D. Pada tahun 2023, pendapatan bersih TSMC mencapai NT$2.26 

triliun (sekitar $71.5 miliar USD). Dominasi mereka dalam produksi chip canggih untuk 

berbagai industri teknologi menunjukkan nilai modal intelektual mereka dalam teknologi 

manufaktur yang rumit dan sulit ditiru. 
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6. Samsung Electronics Co., Ltd. 

Kesuksesan Samsung sebagai pemimpin global dalam berbagai produk elektronik (ponsel, 

TV, memori, dll.) didorong oleh modal intelektual yang luas. Modal manusia mereka 

mencakup para insinyur, desainer, dan peneliti di berbagai bidang teknologi. Modal 

struktural mereka meliputi investasi besar dalam R&D, rantai pasokan yang terintegrasi, 

dan merek global yang kuat. Kemampuan mereka untuk dengan cepat mengadopsi 

teknologi baru, melakukan inovasi dalam desain dan fitur produk, serta membangun merek 

yang dikenal di seluruh dunia adalah hasil dari pemanfaatan modal intelektual mereka 

secara efektif. 

Inovasi dalam berbagai produk elektronik adalah inti dari kesuksesan Samsung. Pada tahun 

2023, pendapatan Samsung mencapai KRW 258.94 triliun (sekitar $194 miliar USD). 

Meskipun kinerja keseluruhan dipengaruhi oleh penurunan pasar memori, kepemimpinan 

mereka dalam layar OLED, memori canggih, dan inovasi smartphone menunjukkan 

kekuatan modal intelektual mereka dalam pengembangan produk dan teknologi. Investasi 

R&D mereka tetap signifikan. 

7. Toyota Motor Corporation 

Kesuksesan Toyota dalam industri otomotif didasarkan pada modal intelektual yang 

berfokus pada efisiensi, kualitas, dan inovasi berkelanjutan. Modal manusia mereka 

mencakup keahlian dalam rekayasa otomotif dan manajemen produksi. Modal struktural 

mereka meliputi Toyota Production System (TPS) yang legendaris, yang menekankan lean 

manufacturing dan continuous improvement (Kaizen), serta teknologi hybrid yang inovatif 

seperti Prius. Fokus mereka pada pembelajaran berkelanjutan dan peningkatan proses 

telah menciptakan keunggulan kompetitif yang sulit ditiru. 

Sistem Produksi Toyota (TPS) dan teknologi hybrid adalah contoh modal intelektual Toyota. 

Pada tahun fiskal 2023 (berakhir Maret 2024), pendapatan bersih Toyota mencapai ¥37.15 

triliun (sekitar $247 miliar USD), dengan peningkatan yang signifikan. Reputasi mereka 

untuk kualitas dan efisiensi, yang dibangun di atas TPS, serta keberhasilan teknologi hybrid 

mereka, adalah hasil dari modal intelektual yang terakumulasi selama bertahun-tahun. 

8. Netflix, Inc 

Transformasi Netflix dari layanan penyewaan DVD menjadi raksasa streaming global 

didorong oleh modal intelektual mereka di bidang teknologi, analisis data, dan produksi 

konten. Modal manusia mereka mencakup para insinyur perangkat lunak, ilmuwan data, 

dan profesional kreatif. Modal struktural mereka meliputi platform streaming yang 

canggih, algoritma rekomendasi yang personalisasi, dan kemampuan untuk memproduksi 

konten orisinal yang menarik. Kemampuan mereka untuk memahami preferensi penonton 

melalui analisis data dan berinvestasi dalam konten yang relevan adalah hasil dari 

pemanfaatan modal intelektual mereka. 

Algoritma rekomendasi, kemampuan produksi konten orisinal, dan platform streaming 

yang canggih adalah aset modal intelektual Netflix. Pada tahun 2023, pendapatan Netflix 
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mencapai $33.7 miliar, meningkat 6.7% dari tahun sebelumnya. Pertumbuhan jumlah 

pelanggan global mereka (mencapai lebih dari 260 juta) dan keberhasilan konten orisinal 

menunjukkan efektivitas modal intelektual mereka dalam menarik dan mempertahankan 

pelanggan. 

9. Accenture 

Sebagai perusahaan konsultan global, kesuksesan Accenture sangat bergantung pada 

modal intelektual para konsultannya (modal manusia) dan metodologi, alat, serta 

pengetahuan industri yang mereka kembangkan dan bagikan (modal struktural). 

Kemampuan mereka untuk menarik dan mengembangkan talenta konsultasi terbaik, serta 

mengakumulasikan dan menerapkan pengetahuan lintas berbagai industri dan fungsi 

bisnis, memungkinkan mereka untuk memberikan solusi yang bernilai bagi klien mereka. 

Modal relasional mereka yang kuat dengan berbagai organisasi juga menjadi aset penting.  

Keahlian konsultasi, metodologi, dan pengetahuan industri adalah modal intelektual utama 

Accenture. Pada tahun fiskal 2023, pendapatan bersih Accenture mencapai $64.1 miliar, 

meningkat 4% dari tahun sebelumnya. Permintaan yang kuat untuk layanan konsultasi 

digital dan transformasi menunjukkan nilai keahlian dan pengetahuan yang dimiliki oleh 

para profesional mereka. 

10. Tata Consultancy Services (TCS) 

Sebagai salah satu perusahaan layanan TI dan konsultasi terbesar di dunia, kesuksesan TCS 

didorong oleh modal intelektual para profesional TI mereka (modal manusia) dan 

metodologi pengembangan perangkat lunak, kerangka kerja, dan aset pengetahuan 

lainnya (modal struktural). Kemampuan mereka untuk melatih dan mengembangkan 

sejumlah besar profesional TI, serta membangun dan memanfaatkan pengetahuan dan 

pengalaman proyek mereka, memungkinkan mereka untuk memberikan layanan TI yang 

kompetitif secara global. Modal relasional mereka dengan klien di berbagai industri juga 

merupakan faktor penting. 

Keahlian TI dan konsultasi global adalah inti dari modal intelektual TCS. Pada tahun fiskal 

2023 (berakhir Maret 2024), pendapatan TCS mencapai ₹240,893 crore (sekitar $29 miliar 

USD), dengan pertumbuhan yang solid. Kemampuan mereka untuk menyediakan layanan 

TI skala besar dan mengelola proyek kompleks didukung oleh modal intelektual para 

profesional dan metodologi mereka. 

11. Tesla, Inc. 

Kesuksesan Tesla dibangun pada integrasi unik antara human capital (tim insinyur Elon 

Musk), structural capital (paten baterai lithium-ion), dan relational capital (jaringan 

supercharger global). Perusahaan ini membuka 356 patennya pada 2014 untuk 

mempercepat transisi energi, menunjukkan komitmen pada knowledge sharing. Pada 

2023, portofolio paten hijau Tesla mencapai 3.456 inovasi, mendorong penurunan biaya 

baterai 89% sejak 2010 (Tesla Impact Report, 2023). 
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12. Siemens AG 

Siemens mengembangkan "Twin Transformation Framework" yang menghubungkan 

digitalisasi dengan keberlanjutan. Melalui program DEGREE, mereka melatih ulang 300.000 

karyawan (human capital) dalam keterampilan hijau, sementara platform MindSphere 

(structural capital) membantu pelanggan mengurangi emisi hingga 150 juta ton CO2 pada 

2022 (Siemens Sustainability Report, 2023). 

13. Ørsted 

Perusahaan energi Denmark ini mentransformasi human capital dari ahli minyak ke pakar 

angin lepas pantai, didukung database R&D terpadu (structural capital). Kolaborasi dengan 

45 universitas (relational capital) menghasilkan 647 paten teknologi angin, membantu 

mengurangi biaya energi terbarukan sebesar 72% sejak 2012 (Ørsted Annual Report, 2023). 

14. Unilever 

Program "Future Leaders" Unilever mengembangkan human capital dengan pelatihan 

ekonomi sirkular bagi 28.000 karyawan. Platform digital "Loop" (structural capital) dan 

kemitraan dengan 250.000 petani kecil (relational capital) mendorong 100% bahan baku 

berkelanjutan pada 2023 (Unilever Compass Report, 2023). 

15. Alibaba Group 

Alibaba menciptakan "New Retail Ecosystem" berbasis data lake (structural capital) yang 

mengintegrasikan 800 juta konsumen dan 10 juta merchant. Program "DAMO Academy" 

(human capital development) telah menghasilkan 2.456 paten AI pada 2023, meningkatkan 

efisiensi logistik sebesar 40% (Alibaba Annual Report, 2023). 

16. Novartis 

Perusahaan farmasi ini mengimplementasikan "AI-powered drug discovery platform" 

(structural capital) yang mempercepat penelitian 10 kali lipat. Kolaborasi dengan 150 

startup kesehatan (relational capital) dan program upskilling 100.000 karyawan (human 

capital) menghasilkan 25 terapi baru pada 2023 (Novartis R&D Report, 2023). 

17. Patagonia 

Merek outdoor ini membangun "Worn Wear program" berbasis pengetahuan daur ulang 

(structural capital) dan jaringan 1.200 mitra perbaikan (relational capital). Pelatihan 

sustainability bagi seluruh karyawan (human capital) membantu mendaur ulang 98% 

produk pada 2023 (Patagonia Impact Report, 2023). 

18. Nestlé 
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Program "Nestlé Needs YOUth" mengembangkan 50.000 talenta nutrisi (human capital). 

Sistem "Farm Sustainability Dashboard" (structural capital) dan kemitraan dengan 500.000 

petani (relational capital) mencapai 95% bahan baku berkelanjutan pada 2023 (Nestlé CSV 

Report, 2023). 

19. Adobe 

Platform "Adobe Sensei" (structural capital) yang dikembangkan oleh 5.000 insinyur AI 

(human capital) dan kolaborasi dengan 500 universitas (relational capital) menghasilkan 

peningkatan 35% produktivitas kreatif pengguna (Adobe Annual Report, 2023). 

 

Untuk mengidentifikasi 5 organisasi atau perusahaan Indonesia yang secara eksplisit 

mengukur dan melaporkan keberhasilan mereka secara langsung melalui metrik "Modal 

Intelektual" (IC) masih merupakan tantangan. Laporan keuangan di Indonesia, seperti di 

banyak negara lain, belum secara standar mencantumkan nilai dan kontribusi IC secara 

terpisah. 

Namun, kita dapat mengidentifikasi perusahaan-perusahaan Indonesia yang sukses dan 

sangat bergantung pada aset tak berwujud seperti inovasi, merek, sumber daya manusia 

berkualitas tinggi, dan hubungan baik dengan pemangku kepentingan – yang merupakan 

komponen utama dari modal intelektual. Keberhasilan mereka tercermin dalam kinerja 

keuangan dan posisi pasar yang kuat. Berikut adalah 5 contoh perusahaan Indonesia yang 

sukses yang sangat mungkin didorong oleh modal intelektual yang kuat: 

1. PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk (TLKM) 

Sebagai perusahaan telekomunikasi terbesar di Indonesia, kesuksesan Telkom sangat 

bergantung pada infrastruktur teknologi yang canggih (modal struktural), keahlian teknis 

karyawan (modal manusia), dan jaringan pelanggan yang luas (modal relasional). 

Transformasi digital yang terus mereka lakukan, termasuk pengembangan layanan digital 

dan infrastruktur broadband, menunjukkan pemanfaatan modal intelektual dalam 

beradaptasi dengan perubahan pasar. Pada tahun 2023, Telkom membukukan pendapatan 

konsolidasi sebesar Rp 149,2 triliun, dengan pertumbuhan yang stabil dalam bisnis 

digitalnya. Investasi berkelanjutan dalam infrastruktur dan pengembangan sumber daya 

manusia adalah kunci keberhasilan mereka. 

2. PT Bank Central Asia Tbk (BBCA) 

Sebagai bank swasta terbesar di Indonesia, BCA dikenal dengan layanan pelanggan yang 

prima, inovasi produk digital, dan manajemen risiko yang baik. Kesuksesan mereka 

didorong oleh sumber daya manusia yang kompeten (modal manusia), sistem dan proses 

operasional yang efisien (modal struktural), serta kepercayaan dan loyalitas nasabah yang 

tinggi (modal relasional). BCA secara konsisten mencatatkan kinerja keuangan yang solid. 

Pada tahun 2023, BCA membukukan laba bersih sebesar Rp 48,6 triliun, menunjukkan 

kekuatan merek dan efisiensi operasional yang dibangun atas dasar modal intelektual yang 

kuat. 
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3. PT Unilever Indonesia Tbk (UNVR) 

Sebagai perusahaan consumer goods terkemuka, Unilever Indonesia memiliki portofolio 

merek yang kuat, pemahaman mendalam tentang pasar konsumen (modal relasional dan 

struktural), serta kemampuan inovasi produk (modal manusia dan struktural). Keberhasilan 

mereka dalam mempertahankan pangsa pasar yang signifikan dan meluncurkan produk-

produk baru yang sukses menunjukkan pemanfaatan modal intelektual dalam memahami 

dan memenuhi kebutuhan konsumen. Pada tahun 2023, penjualan bersih Unilever 

Indonesia mencapai Rp 41,2 triliun. Kekuatan merek dan kemampuan adaptasi terhadap 

tren konsumen adalah hasil dari investasi dalam modal intelektual. 

4. PT GoTo Gojek Tokopedia Tbk (GOTO) 

Sebagai ekosistem digital terbesar di Indonesia, GoTo menggabungkan layanan 

transportasi, e-commerce, dan keuangan digital. Kesuksesan mereka bergantung pada 

platform teknologi yang terintegrasi (modal struktural), keahlian teknologi dan 

pengembangan produk (modal manusia), serta jaringan pengguna dan merchant yang luas 

(modal relasional). Meskipun masih mencatatkan kerugian, pertumbuhan Gross 

Transaction Value (GTV) GoTo yang signifikan (Rp 657 triliun pada tahun 2023) 

menunjukkan potensi besar dari platform dan jaringan yang mereka bangun melalui 

investasi dalam modal intelektual. 

5. Ruangguru 

Sebagai perusahaan edutech terkemuka di Indonesia, Ruangguru sukses melalui platform 

pembelajaran digital yang inovatif, konten pendidikan berkualitas tinggi (modal struktural), 

serta tim pengembang dan pendidik yang kompeten (modal manusia). Kemampuan 

mereka untuk beradaptasi dengan kebutuhan pembelajaran online dan menjangkau jutaan 

siswa menunjukkan pemanfaatan modal intelektual dalam menciptakan solusi pendidikan 

yang relevan dan efektif. Meskipun data keuangan spesifik Ruangguru sebagai perusahaan 

tertutup tidak selalu tersedia publik, posisinya sebagai pemimpin pasar dan pertumbuhan 

pengguna yang signifikan mengindikasikan keberhasilan mereka dalam memanfaatkan 

modal intelektual di sektor pendidikan. 

2.3.5. Studi Kasus Kegagalan Pemanfaatan Modal Intelektual 

Menganalisis kegagalan perusahaan dan secara definitif mengaitkannya langsung dengan 

pemanfaatan modal intelektual (IC) adalah hal yang kompleks. Kegagalan bisnis biasanya 

disebabkan oleh kombinasi berbagai faktor, termasuk kondisi pasar, manajemen keuangan 

yang buruk, persaingan yang ketat, dan perubahan regulasi. Namun, kita dapat 

mengidentifikasi kasus di mana kelemahan dalam pengelolaan atau pemanfaatan 

komponen-komponen IC berkontribusi signifikan terhadap kemunduran atau kegagalan 

perusahaan di Indonesia. 

 

Kasus : Jatuhnya Industri Tekstil dan Garmen Tradisional di Tengah Gempuran Digital 

dan Perubahan Tren 
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Pada awal hingga pertengahan tahun 2010-an, banyak perusahaan tekstil dan garmen 

tradisional di Indonesia menghadapi tantangan berat yang berujung pada penurunan 

kinerja, bahkan kebangkrutan. Industri ini sebelumnya menjadi tulang punggung ekspor 

dan penyerapan tenaga kerja. 

Analisis Kegagalan Terkait Modal Intelektual: 

a. Lemahnya Inovasi dan Adaptasi Terhadap Tren (Modal Manusia dan Struktural) 

Banyak perusahaan tekstil dan garmen tradisional kurang berinvestasi dalam 

pengembangan desain baru, teknologi produksi yang lebih efisien dan 

berkelanjutan, serta pemahaman mendalam tentang perubahan tren konsumen 

global dan domestik. Ketergantungan pada model bisnis lama dan kurangnya 

kemampuan internal untuk berinovasi (modal manusia yang kurang kompeten 

dalam desain modern, teknologi baru, dan riset pasar) serta struktur organisasi 

yang tidak fleksibel untuk mengadopsi perubahan (modal struktural yang kaku) 

menjadi kendala besar. Mereka gagal mengantisipasi dan merespons dengan cepat 

pergeseran preferensi konsumen ke produk yang lebih modis, berkualitas tinggi, 

dan diproduksi secara etis. 

b. Keterbatasan dalam Pemanfaatan Teknologi Digital (Modal Struktural) 

Lambatnya adopsi teknologi digital dalam rantai pasok, pemasaran, dan penjualan 

menjadi kelemahan signifikan. Perusahaan-perusahaan ini kurang memanfaatkan 

platform e-commerce, media sosial, dan alat analisis data untuk menjangkau 

konsumen baru, memahami perilaku mereka, dan mengoptimalkan operasional. 

Ketiadaan infrastruktur digital yang memadai dan kurangnya keahlian dalam 

pemanfaatan teknologi (kelemahan modal struktural dan manusia) membuat 

mereka kalah bersaing dengan pemain yang lebih adaptif dan tech-savvy. 

c. Kurangnya Pengembangan Merek dan Hubungan dengan Konsumen (Modal 

Relasional) 

Banyak perusahaan tekstil dan garmen tradisional berfokus pada produksi massal 

dengan merek yang kurang kuat atau bahkan menjadi pemasok bagi merek asing. 

Mereka kurang membangun hubungan langsung dengan konsumen akhir, 

memahami preferensi mereka, dan membangun loyalitas merek. Kelemahan dalam 

modal relasional ini membuat mereka rentan terhadap perubahan permintaan 

pasar dan tekanan harga dari pembeli besar. 

d. Keterbatasan dalam Pengembangan Sumber Daya Manusia (Modal Manusia) 

Kurangnya investasi dalam pelatihan dan pengembangan keterampilan karyawan, 

terutama dalam bidang desain, teknologi modern, pemasaran digital, dan 

manajemen rantai pasok yang efisien, menghambat kemampuan perusahaan 

untuk berinovasi dan beradaptasi. Modal manusia yang tidak mumpuni menjadi 

penghalang utama dalam merespons tantangan pasar. 
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Dampak dan Bukti Kegagalan 

Banyak perusahaan tekstil dan garmen tradisional mengalami penurunan pendapatan yang 

signifikan, penutupan pabrik, dan bahkan kebangkrutan. Mereka kehilangan pangsa pasar 

dari produk impor dan merek lokal yang lebih inovatif dan responsif terhadap tren. Data 

ekspor tekstil dan garmen Indonesia pada periode tersebut menunjukkan adanya tekanan 

dan persaingan yang semakin ketat. Meskipun faktor eksternal seperti persaingan global 

dan perubahan kebijakan juga berperan, kelemahan internal dalam memanfaatkan dan 

mengembangkan modal intelektual secara signifikan memperburuk kondisi perusahaan-

perusahaan ini. 

Kesimpulan 

Studi kasus jatuhnya sebagian industri tekstil dan garmen tradisional di Indonesia 

menyoroti bagaimana kurangnya investasi dan pemanfaatan modal intelektual dalam hal 

inovasi, adopsi teknologi digital, pengembangan merek, dan peningkatan kualitas sumber 

daya manusia dapat berkontribusi signifikan terhadap kegagalan perusahaan dalam 

menghadapi perubahan lingkungan bisnis yang dinamis. Perusahaan yang gagal 

mengembangkan dan memanfaatkan aset tak berwujud ini menjadi kurang kompetitif dan 

rentan terhadap gempuran persaingan dan perubahan tren konsumen. 
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BAB 3 

Pengukuran Modal 

Intelektual 
 

3.1. Pendahuluan 

Di tengah tantangan global seperti perubahan iklim, keterbatasan sumber daya alam, serta 

tekanan sosial dan ekonomi, konsep keberlanjutan menjadi semakin penting bagi 

organisasi di seluruh dunia. Keberlanjutan tidak hanya menuntut perusahaan untuk 

menjaga keseimbangan antara aspek lingkungan, sosial, dan ekonomi, tetapi juga 

mengharuskan mereka berinovasi secara terus-menerus agar dapat bertahan dan 

berkembang dalam jangka panjang. Dalam konteks ini, modal intelektual—yang meliputi 

pengetahuan, keterampilan manusia (human capital), sistem internal (structural capital), 

serta jaringan eksternal (relational capital)—menjadi aset strategis yang sangat krusial. 

Modal intelektual memungkinkan organisasi untuk mengembangkan praktik keberlanjutan 

yang efektif melalui inovasi produk ramah lingkungan, peningkatan efisiensi proses bisnis, 

pengelolaan hubungan stakeholder secara berkelanjutan, serta adaptasi terhadap 

perubahan regulasi maupun pasar. Dengan kata lain, modal intelektual bukan hanya 

sumber nilai tambah bagi perusahaan tetapi juga pendorong utama transformasi menuju 

model bisnis yang lebih bertanggung jawab secara sosial dan ekologis. 

Bab ini akan membahas konsep keberlanjutan secara mendalam sebagai landasan 

pemahaman bersama sebelum mengeksplorasi bagaimana modal intelektual dapat 

dimanfaatkan untuk mendorong praktik-praktik keberlanjutan tersebut. Selanjutnya akan 

disajikan studi kasus nyata dari beberapa organisasi terkemuka yang berhasil 

memanfaatkan modal intelektualnya guna mencapai tujuan keberlanjutan sekaligus 

mempertahankan keunggulan kompetitif di pasar global. 

Melalui pembahasan ini diharapkan pembaca memperoleh wawasan komprehensif 

mengenai sinergi antara modal intelektual dan keberlanjatan sebagai kunci sukses 

organisasi masa depan. 

3.2. Metode dan Alat Pengukuran 

Pengukuran modal intelektual (IC) merupakan proses sistematis untuk mengkuantifikasi 

dan mengevaluasi aset pengetahuan organisasi. Dalam dua dekade terakhir, telah 
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berkembang berbagai metode yang dapat diklasifikasikan menjadi empat pendekatan 

utama, yaitu : 

1. Pendekatan Finansial (berbasis nilai pasar) 

2. Pendekatan Strategis (berbasis sumber daya) 

3. Pendekatan Kualitatif (berbasis indikator) 

4. Pendekatan Hybrid (gabungan kuantitatif-kualitatif) 

3.2.1. Pendekatan Finansial (berbasis nilai pasar) 

Modal intelektual (IC) sebagai aset tidak berwujud (intangible) memerlukan pendekatan 

khusus untuk diukur secara finansial. Pendekatan financial berfokus pada konversi nilai IC 

ke dalam satuan moneter, memungkinkan integrasinya dengan laporan keuangan 

tradisional dan analisis investasi. Berikut adalah metode utama dalam pendekatan 

financial beserta aplikasi dan kritiknya. 

3.2.1.1. Pendekatan Tobin’s q (Tobin, 1969) 

Tobin’s q adalah sebuah rasio yang digunakan untuk mengukur nilai pasar suatu 

perusahaan relatif terhadap nilai pengganti aset-asetnya. Konsep ini diperkenalkan oleh 

ekonom James Tobin pada tahun 1969 sebagai alat untuk menilai apakah pasar modal 

menghargai perusahaan lebih tinggi atau lebih rendah dibandingkan dengan biaya 

penggantian aset fisiknya. 

Secara matematis, Tobin’s q didefinisikan sebagai: 

𝑞 = 𝑀𝑎𝑟𝑘𝑒𝑡 𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 𝑜𝑓 𝐹𝑖𝑟𝑚 ÷ 𝑅𝑒𝑝𝑙𝑎𝑐𝑒𝑚𝑒𝑛𝑡 𝐶𝑜𝑠𝑡 𝑜𝑓 𝑇𝑎𝑛𝑔𝑖𝑏𝑙𝑒 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 

 Nilai Pasar Perusahaan biasanya dihitung dari kapitalisasi pasar saham 

ditambah nilai pasar utang. 

 Nilai Pengganti Aset Fisik adalah estimasi biaya yang diperlukan untuk 

menggantikan seluruh aset fisik perusahaan. 

Interpretasi dari nilai Tobin’s q: 

a. Jika q>1, maka nilai pasar perusahaan melebihi biaya penggantian asetnya, yang 

menunjukkan bahwa investor mengharapkan adanya keunggulan kompetitif atau 

modal intelektual tidak berwujud seperti merek dagang, teknologi, dan 

pengetahuan organisasi yang bernilai tinggi. 

b. Jika q<1, maka nilai pasar lebih rendah daripada biaya penggantian aset fisik, 

menandakan potensi undervaluation atau masalah dalam kinerja perusahaan. 

Dalam konteks pengukuran modal intelektual (intellectual capital), Tobin's q sering 

digunakan sebagai proxy kuantitatif untuk menangkap nilai intangible assets karena 

perbedaan antara nilai pasar dan buku mencerminkan ekspektasi atas kekayaan intelektual 

dan sumber daya tak berwujud lainnya. 
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3.2.1.2.  Market-to-Book Value (MBV) (Stewart, 1997) 

Market-to-Book Value (MBV) adalah salah satu metode pengukuran modal intelektual yang 

membandingkan nilai pasar perusahaan dengan nilai buku aset-asetnya. Konsep ini 

diperkenalkan oleh Thomas A. Stewart dalam bukunya Intellectual Capital: The New Wealth 

of Organizations pada tahun 1997 sebagai cara untuk mengidentifikasi nilai tak berwujud 

atau intangible assets yang tidak tercermin secara penuh dalam laporan keuangan 

tradisional. 

Nilai pasar perusahaan mencerminkan ekspektasi investor terhadap potensi pertumbuhan, 

inovasi, dan keunggulan kompetitif yang sebagian besar berasal dari modal intelektual 

seperti pengetahuan, merek dagang, hubungan pelanggan, dan kapabilitas organisasi. 

Sedangkan nilai buku biasanya hanya mencakup aset fisik dan finansial yang tercatat secara 

historis. 

Dengan demikian, selisih antara nilai pasar dan nilai buku dianggap sebagai indikasi dari 

modal intelektual perusahaan. Semakin tinggi rasio MBV menunjukkan bahwa perusahaan 

memiliki aset tak berwujud bernilai tinggi yang memberikan kontribusi signifikan terhadap 

penciptaan nilai jangka panjang. 

3.2.1.3. Metode Berbasis Arus Kas 

Metode berbasis arus kas (cash flow based method) merupakan pendekatan pengukuran 

modal intelektual yang menilai nilai aset intelektual berdasarkan kontribusinya terhadap 

arus kas masa depan perusahaan. Pendekatan ini berfokus pada kemampuan aset 

intelektual untuk menghasilkan pendapatan atau keuntungan yang dapat diukur secara 

finansial. 

Dalam praktiknya, metode ini mengestimasi nilai sekarang dari arus kas yang dihasilkan 

oleh aset-aset tak berwujud seperti paten, merek dagang, hak cipta, dan pengetahuan 

organisasi. Dengan menggunakan teknik discounted cash flow (DCF), proyeksi arus kas 

masa depan didiskontokan ke nilai saat ini dengan mempertimbangkan risiko dan tingkat 

pengembalian yang diharapkan. 

Keunggulan metode berbasis arus kas adalah kemampuannya untuk mengaitkan langsung 

nilai modal intelektual dengan kinerja keuangan perusahaan sehingga memberikan 

gambaran realistis tentang kontribusi ekonomi dari aset tersebut. Namun, tantangan 

utama terletak pada ketepatan estimasi proyeksi arus kas dan pemilihan tingkat diskonto 

yang sesuai. 

Metode ini banyak digunakan dalam konteks valuasi bisnis, merger dan akuisisi, serta 

pelaporan keuangan untuk menilai intangible assets secara kuantitatif. 

3.2.1.4. Calculated Intangible Value (CIV) (Stewart, 1997) 

Calculated Intangible Value (CIV) adalah metode pengukuran modal intelektual yang 

dikembangkan oleh Thomas A. Stewart dalam bukunya Intellectual Capital: The New 

Wealth of Organizations pada tahun 1997. CIV bertujuan untuk mengestimasi nilai aset 
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tidak berwujud perusahaan dengan membandingkan nilai pasar perusahaan dengan nilai 

buku aset berwujudnya. 

Secara sederhana, CIV dihitung sebagai selisih antara kapitalisasi pasar perusahaan dan 

total nilai buku aset fisik serta kewajiban yang tercatat dalam neraca. Nilai ini dianggap 

mencerminkan kekayaan intelektual atau intangible assets yang tidak terlihat secara 

langsung dalam laporan keuangan tradisional, seperti merek dagang, reputasi, 

pengetahuan karyawan, dan inovasi. 

Metode ini memberikan gambaran kasar tentang seberapa besar kontribusi modal 

intelektual terhadap nilai keseluruhan perusahaan di mata investor dan pasar modal. 

Namun demikian, CIV juga memiliki keterbatasan karena dipengaruhi oleh fluktuasi harga 

saham dan faktor eksternal lain yang mungkin tidak sepenuhnya mencerminkan kondisi 

internal organisasi. 

3.2.1.5. Discounted Knowledge Earnings (Lev & Zarowin, 1999) 

Discounted Knowledge Earnings (DKE) adalah metode pengukuran modal intelektual yang 

dikembangkan oleh Baruch Lev dan Paul Zarowin pada tahun 1999. Metode ini berfokus 

pada penilaian nilai aset intelektual berdasarkan proyeksi pendapatan masa depan yang 

dihasilkan dari pengetahuan dan sumber daya tak berwujud perusahaan, kemudian 

mendiskontokannya ke nilai saat ini. 

Prinsip dasar DKE adalah bahwa modal intelektual dapat diukur melalui kontribusinya 

terhadap laba bersih perusahaan yang melebihi tingkat pengembalian normal atas aset 

fisik. Dengan kata lain, DKE menghitung selisih antara laba aktual dengan laba yang 

diperkirakan hanya berasal dari aset fisik, lalu mendiskontokan selisih tersebut sebagai 

representasi nilai modal intelektual. 

Metode ini menggabungkan aspek akuntansi dan keuangan untuk memberikan gambaran 

kuantitatif mengenai seberapa besar nilai ekonomi dari pengetahuan, keterampilan, merek 

dagang, hubungan pelanggan, serta inovasi yang dimiliki oleh perusahaan. Pendekatan DKE 

sangat berguna dalam konteks bisnis berbasis teknologi tinggi atau jasa dimana aset tidak 

berwujud menjadi faktor utama penciptaan nilai. 

Formula yang digunakan :  

𝐼𝐶 𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 =   𝐾𝑛𝑜𝑤𝑙𝑒𝑑𝑔𝑒 − 𝐷𝑟𝑖𝑣𝑒𝑛 𝐶𝑎𝑠ℎ 𝐹𝑙𝑜𝑤 ÷ (1 + 𝑟)𝑡 

3.2.1.6. Metode Berbasis Biaya 

Metode berbasis biaya (cost-based method) merupakan pendekatan pengukuran modal 

intelektual yang menilai nilai aset intelektual berdasarkan total biaya yang dikeluarkan 

untuk menciptakan, mengembangkan, atau memperoleh aset tersebut. Pendekatan ini 

mengasumsikan bahwa nilai suatu aset tidak berwujud dapat diukur dari jumlah investasi 

yang telah dilakukan untuk membangunnya. 
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Dalam praktiknya, metode ini menghitung semua biaya langsung dan tidak langsung terkait 

dengan pengembangan pengetahuan, seperti biaya riset dan pengembangan (R&D), 

pelatihan karyawan, pembelian hak kekayaan intelektual (misalnya paten atau lisensi), 

serta investasi dalam sistem informasi dan proses organisasi. Dengan demikian, metode 

berbasis biaya memberikan gambaran historis tentang nilai modal intelektual berdasarkan 

akumulasi sumber daya yang telah digunakan. 

Kelebihan dari metode ini adalah kemudahan penerapan karena data biaya biasanya 

tersedia secara akurat dalam laporan keuangan perusahaan. Namun demikian, metode 

berbasis biaya memiliki keterbatasan karena tidak mempertimbangkan potensi 

pendapatan masa depan atau kontribusi ekonomi aktual dari aset intelektual tersebut. 

Selain itu, nilai pasar sebenarnya bisa jauh berbeda dengan total biaya historis akibat 

perubahan teknologi atau kondisi pasar. 

Oleh karena itu, meskipun metode berbasis biaya sering digunakan sebagai dasar awal 

penilaian modal intelektual terutama pada tahap internal manajemen perusahaan, 

pendekatan ini sebaiknya dikombinasikan dengan metode lain seperti pendekatan pasar 

atau arus kas untuk mendapatkan estimasi nilai yang lebih komprehensif dan relevan 

secara strategis. 

3.2.1.7. Replacement Cost Approach 

Replacement Cost Approach atau pendekatan biaya penggantian adalah metode 

pengukuran modal intelektual yang menilai nilai aset tidak berwujud berdasarkan estimasi 

biaya yang diperlukan untuk mengganti atau mereplikasi aset tersebut dengan kondisi dan 

fungsi yang setara pada saat ini. Pendekatan ini mengasumsikan bahwa nilai suatu aset 

intelektual dapat diukur dari besarnya sumber daya finansial, waktu, dan tenaga kerja yang 

dibutuhkan untuk membangun kembali aset tersebut jika hilang atau rusak. 

Metode ini sering digunakan ketika data pasar langsung sulit diperoleh, sehingga penilaian 

dilakukan melalui estimasi biaya aktual dalam proses penciptaan kembali pengetahuan, 

teknologi, paten, atau sistem informasi. Kelebihan dari pendekatan ini adalah memberikan 

gambaran realistis tentang investasi minimum yang diperlukan untuk mempertahankan 

posisi kompetitif organisasi melalui pemeliharaan modal intelektualnya. 

Namun demikian, Replacement Cost Approach juga memiliki keterbatasan karena tidak 

selalu mencerminkan nilai ekonomi sebenarnya dari aset tersebut di pasar—misalnya jika 

ada keunikan tertentu atau keunggulan kompetitif khusus yang sulit direplikasi. Oleh 

karena itu, metode ini biasanya digunakan sebagai salah satu komponen dalam kerangka 

penilaian modal intelektual secara menyeluruh. 

3.2.1.8. Metode Berbasis Indeks 

Metode berbasis indeks merupakan pendekatan pengukuran modal intelektual yang 

menggunakan serangkaian indikator atau variabel kuantitatif dan kualitatif untuk menilai 

dan memantau kinerja serta nilai aset intelektual secara keseluruhan. Dalam konteks 
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pendekatan finansial, metode ini tidak hanya mengandalkan nilai moneter langsung, tetapi 

juga menggabungkan berbagai aspek yang mencerminkan kekayaan intelektual 

perusahaan seperti human capital, structural capital, dan relational capital. 

Indeks ini biasanya dibangun dari data internal perusahaan maupun survei eksternal yang 

mencakup faktor-faktor seperti tingkat inovasi, kepuasan pelanggan, efektivitas proses 

bisnis, serta kemampuan organisasi dalam mengelola pengetahuan. Dengan demikian, 

metode berbasis indeks memberikan gambaran komprehensif mengenai kontribusi modal 

intelektual terhadap penciptaan nilai ekonomi jangka panjang. 

Salah satu contoh penerapan metode berbasis indeks adalah Intellectual Capital 

Sustainability Index (ICSI) yang dirancang untuk mengukur keberlanjutan pengelolaan 

modal intelektual dengan mempertimbangkan dampak sosial dan lingkungan selain aspek 

finansial. 

Intellectual Capital Sustainability Index (ICSI) 

Intellectual Capital Sustainability Index (ICSI) adalah sebuah metode pengukuran yang 

dirancang untuk menilai keberlanjutan dan efektivitas pengelolaan modal intelektual 

dalam jangka panjang. Pendekatan ini mengintegrasikan aspek finansial dan non-finansial 

untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai bagaimana aset intelektual—

termasuk human capital, structural capital, dan relational capital—berkontribusi terhadap 

nilai perusahaan secara berkelanjutan. 

Dalam konteks pendekatan finansial, ICSI tidak hanya mengukur nilai pasar atau 

keuntungan langsung dari aset intelektual, tetapi juga mempertimbangkan kemampuan 

organisasi untuk mempertahankan dan mengembangkan modal intelektual tersebut agar 

terus mendukung pertumbuhan bisnis di masa depan. Indeks ini biasanya dibangun 

berdasarkan sejumlah indikator kunci yang mencakup investasi pada pelatihan karyawan, 

inovasi produk, efisiensi proses internal, serta hubungan dengan pelanggan dan mitra 

bisnis. 

Dengan menggunakan ICSI, perusahaan dapat memantau kesehatan modal intelektualnya 

secara sistematis sehingga dapat mengambil keputusan strategis yang tepat guna 

meningkatkan daya saing sekaligus memastikan keberlanjutan nilai jangka panjang. 

Metode ini sangat relevan di era ekonomi berbasis pengetahuan dimana aset tak berwujud 

menjadi faktor utama penciptaan nilai. 

Pendekatan lainnya yaitu pendekatan non financial yang terdiri dari : 

Global Innovation Index (GII) 

Global Innovation Index (GII) adalah sebuah alat ukur komprehensif yang digunakan untuk 

menilai kemampuan dan hasil inovasi suatu negara atau organisasi secara global. Meskipun 

GII lebih sering diterapkan pada tingkat nasional, prinsip-prinsip dan indikator yang 
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digunakan dapat diadaptasi untuk mengukur modal intelektual pada tingkat perusahaan 

atau organisasi. 

Dalam konteks pengukuran modal intelektual dengan pendekatan finansial, GII 

menyediakan kerangka kerja yang menggabungkan berbagai aspek seperti investasi dalam 

riset dan pengembangan (R&D), infrastruktur teknologi, kualitas sumber daya manusia, 

serta output inovasi berupa produk baru atau paten. Indeks ini membantu organisasi 

memahami bagaimana aset intelektual mereka berkontribusi terhadap penciptaan nilai 

ekonomi dan keunggulan kompetitif. 

Dengan menggunakan data kuantitatif dari GII, perusahaan dapat mengevaluasi efektivitas 

pengelolaan modal intelektualnya melalui indikator-indikator seperti intensitas R&D 

terhadap pendapatan, jumlah paten yang diajukan, serta kolaborasi penelitian. Hal ini 

memungkinkan penilaian finansial yang lebih akurat terkait dampak aset tak berwujud 

terhadap kinerja bisnis jangka panjang. 

3.2.2.  Metode Berbasis Sumber Daya 

Metode berbasis sumber daya (Resource-Based View atau RBV) merupakan pendekatan 

yang menilai nilai dan keunggulan kompetitif organisasi berdasarkan kemampuan unik dari 

sumber daya internalnya, termasuk modal intelektual. Dalam konteks pengukuran modal 

intelektual, metode ini menekankan pentingnya mengidentifikasi, mengelola, dan 

memanfaatkan aset pengetahuan, keterampilan (human capital), sistem dan proses 

(structural capital), serta hubungan eksternal (relational capital) sebagai sumber daya 

strategis yang sulit ditiru oleh pesaing. 

Pendekatan RBV melihat modal intelektual bukan sekadar kumpulan aset tak berwujud 

tetapi sebagai fondasi utama untuk menciptakan nilai tambah jangka panjang melalui 

inovasi, efisiensi operasional, dan adaptasi terhadap perubahan lingkungan bisnis. Oleh 

karena itu, pengukuran modal intelektual dengan metode berbasis sumber daya biasanya 

melibatkan evaluasi kualitas dan efektivitas pemanfaatan ketiga komponen utama tersebut 

dalam mendukung strategi organisasi. 

Dengan demikian, metode ini membantu manajemen untuk fokus pada pengembangan 

kapabilitas internal yang berkelanjutan serta meningkatkan investasi pada aspek-aspek 

pengetahuan yang memberikan keunggulan kompetitif unik di pasar. 

3.2.2.1. Skandia Navigator (Edvinsson & Malone, 1997) 

Skandia Navigator adalah salah satu model pengukuran modal intelektual yang 

dikembangkan oleh Leif Edvinsson dan Michael S. Malone pada tahun 1997, yang menjadi 

pionir dalam mengintegrasikan aset tak berwujud ke dalam laporan manajemen 

perusahaan. Model ini dirancang untuk membantu organisasi mengidentifikasi, mengukur, 

dan mengelola berbagai komponen modal intelektual secara sistematis. 

Dalam Skandia Navigator, modal intelektual dibagi menjadi dua kategori utama: modal 

manusia (human capital) dan modal struktural (structural capital). Modal manusia 
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mencakup pengetahuan, keterampilan, pengalaman, serta kreativitas karyawan yang 

merupakan sumber inovasi dan produktivitas. Sedangkan modal struktural meliputi proses 

bisnis, sistem informasi, budaya organisasi, serta hak kekayaan intelektual yang 

mendukung pemanfaatan optimal dari modal manusia. 

Model ini menggunakan pendekatan multidimensional dengan lima fokus area utama 

yaitu: 

 Financial Focus: Mengukur aspek keuangan tradisional sebagai dasar evaluasi 

kinerja. 

 Customer Focus: Menilai hubungan dengan pelanggan dan nilai pasar perusahaan. 

 Process Focus: Melihat efisiensi proses internal dan inovasi operasional. 

 Renewal and Development Focus: Mengukur investasi pada pembelajaran dan 

pengembangan sumber daya manusia serta teknologi baru. 

 Human Focus: Memperhatikan motivasi karyawan serta kemampuan mereka 

untuk berkontribusi terhadap tujuan organisasi. 

Dengan menggunakan Skandia Navigator, perusahaan dapat memetakan bagaimana aset 

tak berwujud memberikan kontribusi terhadap penciptaan nilai jangka panjang sekaligus 

meningkatkan transparansi manajemen atas kekayaan intelektualnya. Pendekatan ini juga 

membantu menjembatani kesenjangan antara pelaporan finansial konvensional dengan 

kebutuhan strategis di era ekonomi berbasis pengetahuan. 

3.2.2.2.  Intangible Assets Monitor (Sveiby, 1997) 

Intangible Assets Monitor adalah sebuah model pengukuran modal intelektual yang 

dikembangkan oleh Karl-Erik Sveiby pada tahun 1997. Model ini berfokus pada identifikasi, 

pengelolaan, dan pelaporan aset tak berwujud yang menjadi sumber utama keunggulan 

kompetitif organisasi. Sveiby membagi modal intelektual menjadi tiga kategori utama: 

a. People’s Competence (Modal Manusia), mencakup keterampilan, pengetahuan, 

dan pengalaman karyawan. 

b. Internal Structure (Modal Struktural), meliputi proses bisnis, sistem informasi, 

budaya organisasi, dan paten. 

c. External Structure (Modal Relasional) terdiri dari hubungan dengan pelanggan, 

pemasok, mitra bisnis serta reputasi perusahaan. 

Model Intangible Assets Monitor menggunakan indikator kuantitatif dan kualitatif untuk 

mengukur performa masing-masing kategori tersebut secara terpisah namun saling terkait. 

Pendekatan ini membantu organisasi memahami bagaimana aset tak berwujud mereka 

memberikan kontribusi terhadap penciptaan nilai serta bagaimana mengelola aset 

tersebut secara strategis untuk mendukung pertumbuhan jangka panjang. 
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Dengan demikian, Intangible Assets Monitor tidak hanya sebagai alat ukur tetapi juga 

sebagai kerangka kerja manajerial yang memandu perusahaan dalam meningkatkan 

efektivitas pemanfaatan modal intelektualnya. 

3.2.3 Pendekatan Kualitatif (berbasis indikator) 

Pendekatan Kualitatif dalam pengukuran modal intelektual (Intellectual Capital/IC) adalah 

metode yang menilai modal intelektual dengan menggunakan indikator-indikator non-

numerik yang bersifat deskriptif dan interpretatif. Pendekatan ini tidak hanya 

mengandalkan data kuantitatif atau angka finansial, melainkan lebih menekankan pada 

pemahaman mendalam terhadap kualitas, proses, dan konteks pengelolaan modal 

intelektual dalam organisasi. Indikator yang digunakan biasanya berupa atribut, 

karakteristik, dan praktik yang mencerminkan kondisi dan efektivitas modal intelektual, 

seperti budaya organisasi, kepuasan karyawan, inovasi, dan hubungan eksternal. 

Pendekatan kualitatif berbasis indikator dalam pengukuran modal intelektual memiliki 

karakteristik utama yang membedakannya dari metode kuantitatif. Pendekatan ini fokus 

pada penggunaan indikator non-numerik yang bersifat deskriptif dan interpretatif untuk 

menilai kualitas dan efektivitas modal intelektual dalam organisasi. Data yang dikumpulkan 

biasanya berupa wawancara, observasi, survei dengan pertanyaan terbuka, dan studi kasus 

yang memberikan gambaran mendalam tentang aspek-aspek modal intelektual yang sulit 

diukur secara langsung dengan angka, seperti budaya organisasi, kepuasan karyawan, 

inovasi, dan hubungan eksternal. Analisis data dilakukan secara interpretatif dan deskriptif, 

sering menggunakan teknik analisis konten atau naratif untuk memahami konteks dan 

makna di balik data tersebut. Kelebihan pendekatan ini adalah kemampuannya menangkap 

dimensi modal intelektual yang abstrak dan kompleks, memberikan wawasan kontekstual 

yang mendalam, serta mendukung pengembangan strategi pengelolaan modal intelektual 

yang adaptif dan responsif. Namun, pendekatan ini juga memiliki keterbatasan, seperti 

subjektivitas tinggi dalam interpretasi data, kesulitan dalam melakukan perbandingan 

langsung antar organisasi, serta memerlukan waktu dan sumber daya yang cukup besar 

untuk pengumpulan dan analisis data. Secara keseluruhan, pendekatan kualitatif berbasis 

indikator sangat penting untuk memahami dan mengelola modal intelektual yang tidak 

dapat diukur secara kuantitatif, sehingga memberikan nilai tambah strategis bagi 

organisasi. 

Pendekatan kualitatif sangat penting dalam pengukuran modal intelektual karena modal 

intelektual tidak selalu dapat diukur secara langsung dengan angka atau nilai finansial. 

Banyak aspek modal intelektual, seperti pengetahuan tacit, budaya inovasi, dan hubungan 

interpersonal, bersifat abstrak dan kompleks. Oleh karena itu, pendekatan ini 

memungkinkan organisasi untuk menangkap dimensi-dimensi tersebut melalui indikator 

yang relevan dan bermakna. 
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Misalnya, indikator seperti tingkat kepuasan karyawan, kualitas komunikasi internal, atau 

tingkat kolaborasi antar departemen dapat memberikan wawasan penting tentang modal 

manusia dan modal struktural yang tidak terlihat dalam laporan keuangan. Pendekatan ini 

juga mendukung pengembangan strategi pengelolaan modal intelektual yang lebih adaptif 

dan responsif terhadap kebutuhan organisasi. 

Pendekatan kualitatif berbasis indikator dalam pengukuran modal intelektual 

menggunakan berbagai indikator non-numerik yang menggambarkan kualitas dan 

efektivitas modal intelektual dalam organisasi. Contoh indikator untuk modal manusia 

meliputi tingkat kepuasan dan motivasi karyawan, serta tingkat pelatihan dan 

pengembangan yang mencerminkan kualitas sumber daya manusia dan potensi 

peningkatan kompetensi. Untuk modal struktural, indikator yang sering digunakan adalah 

budaya inovasi, efektivitas sistem informasi, dan proses kerja yang menunjukkan 

bagaimana struktur organisasi mendukung inovasi dan efisiensi operasional. Sedangkan 

untuk modal relasional, indikator seperti kualitas hubungan dengan pelanggan, mitra 

bisnis, dan pemangku kepentingan lainnya menjadi penting untuk menggambarkan 

kekuatan jaringan eksternal dan reputasi perusahaan. Indikator-indikator ini biasanya 

dikumpulkan melalui wawancara, survei terbuka, observasi, dan studi kasus yang 

memberikan gambaran mendalam dan kontekstual tentang kondisi modal intelektual yang 

tidak dapat diukur secara langsung dengan angka. Dengan menggunakan indikator-

indikator tersebut, organisasi dapat memperoleh wawasan yang lebih kaya dan strategis 

untuk mengelola dan mengembangkan aset intelektualnya secara berkelanjutan. 

3.2.3.1.  Indikator Kinerja Modal Intelektual  

Modal intelektual (IC) sebagai aset tidak berwujud memerlukan indikator khusus untuk 

mengukur kontribusinya terhadap kinerja organisasi, sehingga  pengukuran modal 

intelektual menjadi semakin penting dalam era ekonomi berbasis pengetahuan. Untuk 

menilai efektivitas pengelolaan dan kontribusi modal intelektual terhadap kinerja 

organisasi, diperlukan indikator-indikator yang relevan, terukur, dan dapat dibandingkan 

dari waktu ke waktu. Indikator kinerja IC adalah metrik kuantitatif dan kualitatif yang 

digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana sumber daya pengetahuan menciptakan nilai 

tambah bagi perusahaan (Dumay & Garanina, 2013). Indikator kinerja modal intelektual 

umumnya dikelompokkan ke dalam tiga komponen utama: Human Capital, Structural 

Capital, dan Relational Capital (Edvinsson & Malone, 1997; Sveiby, 1997).  

Human Capital  

Human capital atau modal manusia merupakan komponen utama dalam kerangka modal 

intelektual yang merujuk pada pengetahuan, keterampilan, kompetensi, pengalaman, 

kreativitas, dan nilai-nilai yang dimiliki oleh individu di dalam organisasi. Menurut 

Edvinsson & Malone (1997), human capital adalah “the combined knowledge, skill, 

innovativeness and ability of the company’s individual employees to meet the tasks at 
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hand.” Dengan kata lain, human capital mencerminkan potensi sumber daya manusia 

untuk menciptakan nilai tambah bagi organisasi. 

Indikator Kinerja Human Capital 

Pengukuran kinerja human capital dapat dilakukan melalui berbagai indikator kuantitatif 

maupun kualitatif. Beberapa indikator umum yang sering digunakan antara lain: 

a. Tingkat Pendidikan dan Sertifikasi: Persentase karyawan dengan pendidikan tinggi 

atau sertifikat profesional tertentu. 

b. Pelatihan dan Pengembangan: Jumlah jam pelatihan per tahun per karyawan; 

investasi perusahaan dalam program pengembangan SDM. 

c. Produktivitas Karyawan: Output atau pendapatan per karyawan. 

d. Tingkat Retensi dan Turnover: Rasio retensi tenaga kerja serta tingkat pergantian 

(turnover) pegawai setiap tahun. 

e. Kepuasan dan Keterlibatan Karyawan: Hasil survei kepuasan kerja serta tingkat 

engagement pegawai terhadap visi-misi perusahaan. 

f. Inovasi Individu: Jumlah ide baru atau paten yang dihasilkan oleh 

individu/karyawan. 
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Contoh :  

Siemens melaporkan peningkatan 30% inovasi setelah program DEGREE untuk 

pengembangan karyawan (Laporan Keberlanjutan Siemens, 2023). 

Peran Human Capital dalam Organisasi 

Human capital berperan strategis sebagai pendorong inovasi, adaptasi terhadap 

perubahan lingkungan bisnis, serta pencipta keunggulan kompetitif jangka panjang. 

Organisasi dengan kualitas SDM unggul cenderung lebih responsif terhadap tantangan 

pasar dan mampu menghasilkan solusi kreatif untuk pertumbuhan bisnis berkelanjutan. 

Selain itu, investasi pada pengembangan human capital terbukti meningkatkan loyalitas 

pegawai sekaligus memperkuat budaya organisasi berbasis pengetahuan. 

3.2.3.2. Structural Capital Indicators 

Structural capital merupakan komponen modal intelektual yang mencakup seluruh 

infrastruktur, proses, sistem, dan budaya organisasi yang mendukung aktivitas karyawan 

dan memungkinkan pengetahuan serta informasi untuk disimpan, diakses, dan digunakan 

secara efektif. Berbeda dengan human capital yang melekat pada individu, structural 

capital bersifat organisasi dan tetap ada meskipun individu meninggalkan perusahaan. 

Komponen Utama Structural Capital 

Beberapa elemen utama dari structural capital meliputi: 

a. Proses Bisnis  

Modal struktural mencakup semua sumber daya non-fisik yang dimiliki perusahaan yang 

mendukung karyawan dalam menjalankan fungsi bisnisnya. Ini adalah "infrastruktur" yang 

memungkinkan perusahaan untuk beroperasi secara efisien, efektif, dan berkelanjutan. 

Salah satu komponen terpenting dari modal struktural adalah proses bisnis. 

Proses bisnis adalah serangkaian aktivitas atau tugas yang saling terkait yang dilakukan oleh 

organisasi untuk mencapai tujuan tertentu. Proses ini memiliki karakteristik utama: 

 Terstruktur: Memiliki urutan langkah yang jelas. 

 Terukur: Kinerjanya dapat diukur. 

 Berulang: Biasanya dilakukan secara rutin. 

 Bertujuan: Dirancang untuk mencapai hasil tertentu. 

Contoh Proses Bisnis di Hotel 

Dalam konteks Hotel Bahagia (dari contoh soal sebelumnya), berikut adalah beberapa 

contoh proses bisnis: 

1) Proses Reservasi Kamar: 

 Menerima permintaan reservasi (telepon, online). 

 Memeriksa ketersediaan kamar. 



64 
 

 Mencatat detail reservasi. 

 Mengonfirmasi reservasi kepada pelanggan. 

 Menyiapkan kamar untuk tamu yang akan datang. 

2) Proses Check-in Tamu: 

 Menyambut tamu. 

 Memverifikasi identitas tamu. 

 Menetapkan kamar. 

 Memberikan kunci kamar. 

 Menjelaskan fasilitas hotel. 

3) Proses Penyajian Makanan dan Minuman: 

 Menerima pesanan dari tamu. 

 Menyiapkan makanan dan minuman. 

 Menyajikan pesanan kepada tamu. 

 Menangani pembayaran. 

4) Proses Pemeliharaan Kamar 

 Membersihkan kamar setelah tamu keluar 

 Mengganti sprei dan handuk 

 Memeriksa dan memperbaiki fasilitas kamar 

5) Proses Check-out Tamu 

 Menyiapkan tagihan 

 Menerima pembayaran 

 Mencetak dan memberikan bukti pembayaran 

 Menanyakan kepuasan tamu 

Mengapa Proses Bisnis Penting dalam Modal Struktural? 

Proses bisnis yang terdokumentasi dengan baik, efisien, dan efektif memberikan banyak 

manfaat bagi perusahaan, antara lain: 

1) Efisiensi Operasional 

Proses yang jelas mengurangi pemborosan waktu dan sumber daya. 

2) Konsistensi Kualitas 

Proses yang terstandarisasi memastikan produk atau layanan yang konsisten. 

3) Skalabilitas 

Proses yang baik memungkinkan perusahaan untuk tumbuh tanpa kehilangan 

kualitas. 

4) Pengurangan Risiko 

Proses yang terdokumentasi mengurangi ketergantungan pada individu tertentu. 

5) Peningkatan Produktivitas 

Proses yang efisien memungkinkan karyawan untuk bekerja lebih produktif. 
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6) Kemudahan Pelatihan 

Proses yang terdokumentasi memudahkan pelatihan karyawan baru. 

7) Inovasi 

Pemahaman yang baik tentang proses yang ada memudahkan identifikasi peluang 

untuk perbaikan dan inovasi. 

Hubungan dengan Modal Intelektual Lainnya 

Proses bisnis terkait erat dengan elemen modal intelektual lainnya yaitu : 

a. Modal Manusia 

Karyawan menggunakan dan menjalankan proses bisnis. Keahlian dan 

pengetahuan mereka sangat penting untuk efektivitas proses. 

b. Modal Relasional 

Proses bisnis yang berorientasi pada pelanggan dapat meningkatkan kepuasan dan 

loyalitas pelanggan. 

Standar operasional prosedur (SOP), metode kerja efisien, sistem manajemen mutu. 

a. Sistem Informasi: Teknologi informasi yang mendukung pengelolaan data dan 

pengetahuan. 

b. Basis Pengetahuan Organisasi: Dokumentasi pengetahuan teknis maupun 

manajerial. 

c. Budaya Organisasi: Nilai-nilai bersama yang mendorong inovasi dan kolaborasi. 

b. Sistem Informasi: 

Sistem informasi adalah kombinasi dari perangkat keras, perangkat lunak, infrastruktur 

jaringan, dan data yang digunakan organisasi untuk mengumpulkan, memproses, 

menyimpan, dan mendistribusikan informasi. Sistem informasi memungkinkan perusahaan 

mengelola dan memanfaatkan informasi secara efektif. 

Peran Sistem Informasi dalam Modal Struktural 

Sistem informasi adalah bagian penting dari modal struktural karena menyediakan 

platform dan alat yang mendukung proses bisnis dan operasi organisasi. Mereka 

memfasilitasi: 

1) Otomatisasi Proses 

Sistem informasi mengotomatiskan tugas-tugas rutin, mengurangi kebutuhan 

intervensi manual, dan mempercepat alur kerja. 

2) Pengambilan Keputusan 

Sistem menyediakan data dan analisis yang akurat dan tepat waktu untuk 

membantu manajemen membuat keputusan yang lebih baik. 

3) Komunikasi dan Kolaborasi 
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Sistem informasi memungkinkan komunikasi dan kolaborasi yang efektif di antara 

karyawan, departemen, dan bahkan dengan pihak eksternal seperti pelanggan dan 

pemasok. 

4) Manajemen Pengetahuan 

Sistem dapat digunakan untuk menyimpan, mengelola, dan berbagi pengetahuan 

organisasi, memastikan bahwa pengetahuan tersebut mudah diakses dan 

digunakan oleh orang yang tepat. 

Contoh Sistem Informasi di Hotel 

Berikut adalah beberapa contoh sistem informasi yang umum digunakan di Hotel Bahagia: 

a) Property Management System (PMS) 

Mengelola reservasi, check-in/check-out tamu, ketersediaan kamar, dan informasi 

tamu. 

b) Point of Sales (POS) System 

Memproses pesanan dan pembayaran di restoran dan bar hotel. 

c) Customer Relationship Management (CRM) System 

Mengelola interaksi dengan pelanggan, melacak preferensi mereka, dan 

meningkatkan loyalitas pelanggan. 

d) Accounting System 

Mengelola transaksi keuangan hotel, membuat laporan keuangan, dan mengelola 

anggaran. 

e) Human Resources Information System (HRIS) 

Mengelola data karyawan, gaji, tunjangan, dan kinerja. 

Proses bisnis yang terdokumentasi dengan baik, efisien, dan efektif, yang didukung oleh 

sistem informasi yang tepat, memberikan banyak manfaat bagi perusahaan, antara lain: 

a) Efisiensi Operasional 

Proses yang jelas dan otomatisasi mengurangi pemborosan waktu dan sumber 

daya. 

b) Konsistensi Kualitas 

Proses yang terstandarisasi dan didukung oleh sistem informasi memastikan 

produk atau layanan yang konsisten. 

c) Skalabilitas 

Proses dan sistem yang baik memungkinkan perusahaan untuk tumbuh tanpa 

kehilangan kualitas. 

d) Pengurangan Risiko 

Proses yang terdokumentasi dan sistem yang handal mengurangi ketergantungan 

pada individu tertentu dan meminimalkan kesalahan. 

e) Peningkatan Produktivitas 

Otomatisasi dan akses mudah ke informasi meningkatkan produktivitas karyawan. 
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f) Pengambilan Keputusan yang Lebih Baik 

Data yang akurat dan tepat waktu dari sistem informasi memungkinkan 

manajemen untuk membuat keputusan yang lebih baik. 

g) Kemudahan Pelatihan 

Proses yang terdokumentasi dan sistem yang mudah digunakan memudahkan 

pelatihan karyawan baru. 

h) Inovasi 

Pemahaman yang baik tentang proses yang ada dan data yang tersedia dari sistem 

informasi memudahkan identifikasi peluang untuk perbaikan dan inovasi. 

Hubungan dengan Modal Intelektual Lainnya 

Proses bisnis dan sistem informasi terkait erat dengan elemen modal intelektual lainnya: 

a) Modal Manusia 

Karyawan menggunakan dan menjalankan proses bisnis, dan berinteraksi dengan 

sistem informasi. Keahlian dan pengetahuan mereka sangat penting untuk 

efektivitas proses dan pemanfaatan sistem. 

b) Modal Relasional 

Sistem informasi dapat digunakan untuk meningkatkan hubungan dengan 

pelanggan, pemasok, dan mitra lainnya. Proses bisnis yang berorientasi pada 

pelanggan, didukung oleh sistem informasi yang efektif, dapat meningkatkan 

kepuasan dan loyalitas pelanggan. 

3.2.3.3. Basis Pengetahuan Organisasi 

Basis pengetahuan organisasi adalah kumpulan pengetahuan eksplisit dan implisit yang 

dimiliki organisasi. Ini mencakup: 

a) Pengetahuan eksplisit 

Pengetahuan yang terdokumentasi dan mudah diartikulasikan, seperti paten, 

manual, database, dan prosedur operasi standar. 

b) Pengetahuan implisit 

Pengetahuan yang ada dalam pikiran karyawan, yang sulit diartikulasikan dan 

didokumentasikan, seperti keahlian, pengalaman, dan intuisi. 

Basis pengetahuan organisasi mencakup cara organisasi mengumpulkan, menyimpan, 

mengatur, dan membuat pengetahuan ini tersedia untuk karyawannya. 

Peran Basis Pengetahuan Organisasi dalam Modal Struktural 

Basis pengetahuan organisasi adalah komponen penting dari modal struktural karena 

memungkinkan organisasi untuk: 

a) Memanfaatkan Pengalaman Organisasi 

Dengan mendokumentasikan keberhasilan dan kegagalan di masa lalu, organisasi 

dapat belajar dari pengalamannya dan menghindari kesalahan yang sama di masa 

depan. 
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b) Meningkatkan Efisiensi dan Efektivitas 

Karyawan dapat dengan cepat mengakses informasi yang mereka butuhkan untuk 

menyelesaikan tugas mereka, mengurangi waktu yang terbuang untuk mencari 

informasi. 

c) Mendorong Inovasi 

Dengan menyediakan platform untuk berbagi ide dan pengetahuan, organisasi 

dapat mendorong kreativitas dan inovasi. 

d) Memastikan Kontinuitas Bisnis 

Dengan mendokumentasikan pengetahuan penting, organisasi dapat mengurangi 

risiko kehilangan pengetahuan ketika karyawan kunci pergi. 

Contoh Basis Pengetahuan Organisasi di Hotel 

Berikut adalah beberapa contoh basis pengetahuan organisasi yang dapat digunakan di 

Hotel Bahagia: 

a) Database Pelanggan 

Menyimpan informasi tentang preferensi pelanggan, riwayat pemesanan, dan 

umpan balik. 

b) Prosedur Operasi Standar (SOP) 

Mendokumentasikan cara melakukan tugas-tugas tertentu, seperti check-in tamu, 

penanganan keluhan, dan prosedur keselamatan. 

c) Sistem Manajemen Pembelajaran (LMS) 

Menyimpan materi pelatihan dan kursus online untuk karyawan. 

d) Repositori Dokumen 

Menyimpan dokumen-dokumen penting seperti kontrak, laporan, dan presentasi. 

e) Forum Diskusi Internal: 

Memungkinkan karyawan untuk berbagi pengetahuan dan pengalaman mereka. 

Proses bisnis yang terdokumentasi dengan baik, efisien, dan efektif, yang didukung oleh 

sistem informasi yang tepat dan basis pengetahuan organisasi yang komprehensif, 

memberikan banyak manfaat bagi perusahaan, antara lain: 

a) Efisiensi Operasional 

Proses yang jelas, otomatisasi, dan akses mudah ke informasi mengurangi 

pemborosan waktu dan sumber daya. 

b) Konsistensi Kualitas 

Proses yang terstandarisasi, didukung oleh sistem informasi, dan didasarkan pada 

pengetahuan terbaik memastikan produk atau layanan yang konsisten. 

c) Skalabilitas 

Proses, sistem, dan pengetahuan yang baik memungkinkan perusahaan untuk 

tumbuh tanpa kehilangan kualitas. 

d) Pengurangan Risiko 
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Proses yang terdokumentasi, sistem yang andal, dan basis pengetahuan yang 

komprehensif mengurangi ketergantungan pada individu tertentu dan 

meminimalkan kesalahan. 

e) Peningkatan Produktivitas 

Otomatisasi, akses mudah ke informasi, dan kemampuan untuk belajar dari 

pengalaman organisasi meningkatkan produktivitas karyawan. 

f) Pengambilan Keputusan yang Lebih Baik 

Data yang akurat dan tepat waktu dari sistem informasi, serta pengetahuan yang 

relevan dari basis pengetahuan organisasi, memungkinkan manajemen untuk 

membuat keputusan yang lebih baik. 

g) Kemudahan Pelatihan 

Proses yang terdokumentasi, sistem yang mudah digunakan, dan materi pelatihan 

yang tersedia dalam basis pengetahuan organisasi memudahkan pelatihan 

karyawan baru. 

h) Inovasi 

Pemahaman yang baik tentang proses yang ada, data yang tersedia dari sistem 

informasi, dan kemampuan untuk membangun pengetahuan organisasi 

memudahkan identifikasi peluang untuk perbaikan dan inovasi. 

Hubungan dengan Modal Intelektual Lainnya 

Proses bisnis, sistem informasi, dan basis pengetahuan organisasi terkait erat dengan 

elemen modal intelektual lainnya: 

a) Modal Manusia 

Karyawan menggunakan dan menjalankan proses bisnis, berinteraksi dengan 

sistem informasi, dan berkontribusi pada basis pengetahuan organisasi. Keahlian 

dan pengetahuan mereka sangat penting untuk efektivitas proses, pemanfaatan 

sistem, dan pertumbuhan pengetahuan organisasi. 

b) Modal Relasional 

Sistem informasi dan basis pengetahuan organisasi dapat digunakan untuk 

meningkatkan hubungan dengan pelanggan, pemasok, dan mitra lainnya. Proses 

bisnis yang berorientasi pada pelanggan, didukung oleh sistem informasi yang 

efektif dan pengetahuan yang komprehensif tentang pelanggan, dapat 

meningkatkan kepuasan dan loyalitas pelanggan. 

Relational Capital  

Relational Capital adalah salah satu komponen utama dari modal intelektual yang 

mencakup nilai dan kekayaan yang berasal dari hubungan dan jaringan eksternal yang 

dimiliki oleh sebuah organisasi. Ini meliputi hubungan dengan pelanggan, pemasok, mitra 

bisnis, komunitas, pemerintah, dan pemangku kepentingan lainnya yang dapat 

memberikan keuntungan strategis dan mendukung penciptaan nilai jangka panjang. 
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Relational Capital mencerminkan reputasi, loyalitas, kepercayaan, dan kemitraan yang 

dibangun oleh organisasi di luar batas internalnya. 

Pentingnya Relational Capital 

Relational Capital sangat penting karena hubungan yang kuat dan terpercaya dapat 

meningkatkan akses organisasi ke sumber daya, informasi, dan peluang pasar yang tidak 

tersedia bagi pesaing. Hubungan yang baik juga dapat memperkuat posisi tawar organisasi, 

mempercepat inovasi melalui kolaborasi, dan meningkatkan kepuasan serta loyalitas 

pelanggan. Dengan demikian, Relational Capital berkontribusi langsung pada keunggulan 

kompetitif dan keberlanjutan bisnis. 

Komponen utama dari relational capital adalah sebagai berikut : 

Pertama, hubungan dengan pelanggan adalah komponen yang sangat krusial dalam 

relational capital. Hubungan ini mencakup tingkat loyalitas, kepuasan, dan kepercayaan 

pelanggan terhadap produk atau layanan yang diberikan. Pelanggan yang puas dan loyal 

tidak hanya berkontribusi pada pendapatan berulang, tetapi juga menjadi sumber 

rekomendasi yang efektif, memperluas jaringan pasar organisasi secara organik. Oleh 

karena itu, membangun dan memelihara hubungan yang kuat dengan pelanggan menjadi 

fokus utama dalam pengelolaan relational capital. 

Kedua, hubungan dengan mitra bisnis seperti pemasok, distributor, dan aliansi strategis 

juga merupakan komponen vital. Kemitraan yang kokoh memungkinkan organisasi untuk 

meningkatkan efisiensi operasional, mempercepat inovasi, dan mengurangi risiko dalam 

rantai pasok. Melalui kolaborasi yang erat, organisasi dapat memanfaatkan keahlian dan 

sumber daya mitra untuk menciptakan nilai tambah yang tidak dapat dicapai secara 

mandiri. 

Ketiga, jaringan dan reputasi organisasi di mata publik, komunitas, dan media merupakan 

komponen yang memperkuat posisi pasar dan citra perusahaan. Reputasi yang baik 

meningkatkan kepercayaan stakeholder dan membuka peluang baru, seperti kemudahan 

dalam menjalin kerja sama, mendapatkan dukungan sosial, dan menarik talenta terbaik. 

Jaringan yang luas dan reputasi positif juga membantu organisasi dalam menghadapi 

tantangan eksternal dan menjaga keberlanjutan bisnis. 

Keempat, hubungan dengan pemerintah dan regulator adalah komponen yang tidak kalah 

penting. Hubungan yang harmonis dengan badan pengawas dan regulator dapat 

memperlancar proses perizinan, memastikan kepatuhan terhadap regulasi, dan 

memperoleh dukungan kebijakan yang menguntungkan. Hal ini sangat penting terutama 

bagi organisasi yang beroperasi di sektor-sektor yang sangat diatur, seperti farmasi, energi, 

dan keuangan. 

Secara keseluruhan, komponen-komponen utama relational capital ini saling berinteraksi 

dan membentuk jaringan hubungan yang kompleks namun strategis. Pengelolaan yang 
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efektif terhadap komponen-komponen ini memungkinkan organisasi untuk membangun 

keunggulan kompetitif yang berkelanjutan, meningkatkan nilai perusahaan, dan 

memperkuat posisi di pasar global. 

3.2.4. Pendekatan Hybrid 

Pendekatan hybrid dalam pengukuran modal intelektual (Intellectual Capital/IC) adalah 

metode yang menggabungkan dua atau lebih pendekatan pengukuran modal intelektual 

yang sudah ada, seperti pendekatan kuantitatif dan kualitatif, atau pendekatan berbasis 

biaya, pasar, dan sumber daya. Tujuan utama dari pendekatan hybrid adalah untuk 

mengatasi keterbatasan masing-masing pendekatan tunggal dengan memanfaatkan 

keunggulan dari berbagai metode sehingga menghasilkan pengukuran modal intelektual 

yang lebih komprehensif, akurat, dan relevan dengan konteks organisasi. 

Pendekatan ini mengintegrasikan data kuantitatif yang objektif dengan informasi kualitatif 

yang mendalam, sehingga memberikan gambaran yang lebih holistik tentang nilai dan 

potensi modal intelektual dalam organisasi. Dengan demikian, pendekatan hybrid tidak 

hanya mengukur aspek finansial atau nilai pasar, tetapi juga memperhatikan faktor-faktor 

non-finansial seperti kualitas hubungan, inovasi, budaya organisasi, dan kapabilitas sumber 

daya manusia. 

Karakteristik Pendekatan Hybrid adalah sebagai berikut : 

a) Integrasi Metode 

Menggabungkan metode kuantitatif (misalnya, pengukuran berbasis biaya atau pasar) 

dengan metode kualitatif (misalnya, survei, wawancara, dan indikator non-numerik). 

b) Fleksibilita 

Dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik organisasi, sehingga cocok 

untuk berbagai jenis industri dan ukuran perusahaan. 

c) Komprehensif 

Mencakup berbagai dimensi modal intelektual, termasuk modal manusia, modal 

struktural, dan modal relasional. 

d) Mengurangi Bias 

Dengan menggabungkan berbagai sumber data dan metode, pendekatan ini 

mengurangi risiko bias yang mungkin muncul jika hanya menggunakan satu metode 

saja. 

e) Pendekatan Berlapis  

Memungkinkan analisis yang mendalam pada berbagai level, mulai dari aspek strategis 

hingga operasional. 

Keunggulan Pendekatan Hybrid dalam Pengukuran Modal Intelektual 

Pendekatan hybrid dalam pengukuran modal intelektual memiliki sejumlah keunggulan 

yang membuatnya sangat efektif dan relevan untuk digunakan dalam berbagai konteks 

organisasi. Pertama, pendekatan ini memberikan gambaran yang lebih komprehensif dan 
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menyeluruh karena menggabungkan data kuantitatif dan kualitatif. Dengan demikian, tidak 

hanya aspek finansial atau nilai pasar yang diukur, tetapi juga faktor-faktor non-finansial 

seperti kualitas hubungan, inovasi, budaya organisasi, dan kapabilitas sumber daya 

manusia dapat terakomodasi secara baik. Hal ini memungkinkan organisasi untuk 

memahami modal intelektualnya secara lebih holistik. 

Kedua, pendekatan hybrid sangat fleksibel dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan serta 

karakteristik organisasi. Fleksibilitas ini memungkinkan metode pengukuran yang 

digunakan dapat diadaptasi sesuai dengan jenis industri, ukuran perusahaan, dan tujuan 

pengukuran, sehingga hasilnya lebih relevan dan aplikatif. Ketiga, dengan menggabungkan 

berbagai metode, pendekatan hybrid mampu mengurangi risiko bias yang sering muncul 

jika hanya menggunakan satu metode tunggal. Misalnya, data kuantitatif yang objektif 

dapat dilengkapi dengan wawasan kualitatif yang mendalam, sehingga hasil pengukuran 

menjadi lebih valid dan dapat dipercaya. 

Keempat, pendekatan hybrid memungkinkan analisis yang berlapis dan mendalam pada 

berbagai level, mulai dari aspek strategis hingga operasional. Ini membantu organisasi 

dalam merancang strategi pengembangan modal intelektual yang lebih tepat sasaran dan 

efektif. Selain itu, pendekatan ini juga dapat meningkatkan kualitas pengambilan 

keputusan karena memberikan gambaran yang kaya dan kontekstual tentang kekuatan dan 

kelemahan modal intelektual yang dimiliki. 

Meskipun pendekatan hybrid memerlukan sumber daya yang lebih besar, baik dari segi 

waktu, biaya, maupun kompetensi SDM, manfaat jangka panjangnya sangat signifikan. 

Organisasi dapat memperoleh insight yang lebih kaya dan akurat, yang pada akhirnya akan 

memperkuat keunggulan kompetitif dan keberlanjutan bisnis. Dengan demikian, 

pendekatan hybrid menjadi pilihan yang sangat tepat untuk pengukuran modal intelektual 

yang kompleks dan dinamis di era modern ini. 

Contoh Penerapan Pendekatan Hybrid, antara lain adalah : 

1. Perusahaan Teknologi  

Sebuah perusahaan teknologi menggunakan pendekatan hybrid dengan 

menggabungkan metode berbasis biaya untuk menghitung investasi dalam pelatihan 

karyawan dan pengembangan sistem TI (modal manusia dan struktural), serta 

menggunakan survei kualitatif untuk mengukur kepuasan pelanggan dan kualitas 

hubungan dengan mitra bisnis (modal relasional). Dengan cara ini, perusahaan 

mendapatkan gambaran lengkap tentang modal intelektual yang dimilikinya, baik dari 

sisi finansial maupun hubungan eksternal. 

2. Perusahaan Manufaktur 

Perusahaan manufaktur mengadopsi pendekatan hybrid dengan mengkombinasikan 

metode pasar untuk menilai nilai merek dan reputasi (modal relasional), serta metode 

berbasis sumber daya untuk mengukur kapabilitas dan keahlian karyawan (modal 
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manusia). Selain itu, mereka juga menggunakan wawancara mendalam untuk 

memahami budaya inovasi dan proses kerja yang mendukung efisiensi (modal 

struktural). Pendekatan ini membantu perusahaan dalam merancang strategi 

pengembangan modal intelektual yang lebih efektif. 

3. Lembaga Pendidikan 

Sebuah universitas menggunakan pendekatan hybrid dengan menggabungkan data 

kuantitatif berupa jumlah publikasi ilmiah dan paten (modal struktural), dengan data 

kualitatif dari survei kepuasan mahasiswa dan alumni (modal relasional), serta evaluasi 

kompetensi dosen dan staf (modal manusia). Pendekatan ini memberikan gambaran 

menyeluruh tentang kekuatan dan kelemahan modal intelektual universitas untuk 

perbaikan berkelanjutan. 

3.3. Budaya Organisasi 

Budaya organisasi adalah nilai-nilai, keyakinan, norma, dan praktik yang dianut bersama 

oleh anggota organisasi. Ini mempengaruhi cara orang berperilaku, berinteraksi, dan 

bekerja sama. Budaya organisasi yang kuat dapat menjadi sumber keunggulan kompetitif, 

sementara budaya yang lemah dapat menghambat kinerja dan inovasi. 

Peran Budaya Organisasi dalam Modal Struktural 

Budaya organisasi adalah bagian penting dari modal struktural karena: 

a) Mempengaruhi Perilaku Karyawan 

Budaya yang kuat dapat mendorong karyawan untuk bekerja lebih keras, lebih 

cerdas, dan lebih efisien. 

b) Mendorong Kolaborasi dan Komunikasi 

Budaya yang terbuka dan suportif memfasilitasi berbagi pengetahuan, kerja tim, 

dan inovasi. 

c) Membangun Identitas Organisasi 

Budaya yang khas membedakan organisasi dari pesaingnya dan menciptakan rasa 

kebersamaan di antara karyawan. 

d) Menarik dan Mempertahankan Talenta 

Budaya yang positif dan menarik dapat membantu organisasi menarik dan 

mempertahankan karyawan terbaik. 

e) Meningkatkan Adaptasi 

Budaya yang fleksibel dan adaptif memungkinkan organisasi untuk merespons 

perubahan lingkungan bisnis dengan cepat. 

Contoh Budaya Organisasi di Hotel 

Berikut adalah beberapa contoh bagaimana budaya organisasi dapat termanifestasi di 

Hotel Bahagia: 

a) Budaya Pelayanan 
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Hotel menekankan keramahan, perhatian terhadap detail, dan kepuasan 

pelanggan dalam semua interaksi. 

b) Budaya Inovasi 

Hotel mendorong karyawan untuk mencari cara baru untuk meningkatkan layanan 

dan operasi. 

c) Budaya Kerja Tim 

Hotel mempromosikan kolaborasi dan komunikasi terbuka antar departemen. 

d) Budaya Pembelajaran 

Hotel mendukung pengembangan profesional karyawan dan berbagi 

pengetahuan. 

Proses bisnis yang terdokumentasi dengan baik, efisien, dan efektif, yang didukung oleh 

sistem informasi yang tepat, basis pengetahuan organisasi yang komprehensif, dan budaya 

organisasi yang kuat, memberikan banyak manfaat bagi perusahaan, antara lain: 

a) Efisiensi Operasional 

Proses yang jelas, otomatisasi, akses mudah ke informasi, dan budaya yang 

mendorong efisiensi mengurangi pemborosan waktu dan sumber daya. 

b) Konsistensi Kualitas 

Proses yang terstandarisasi, didukung oleh sistem informasi, didasarkan pada 

pengetahuan terbaik, dan didukung oleh budaya yang berorientasi pada kualitas 

memastikan produk atau layanan yang konsisten. 

c) Skalabilitas 

Proses, sistem, pengetahuan, dan budaya yang baik memungkinkan perusahaan 

untuk tumbuh tanpa kehilangan kualitas. 

d) Pengurangan Risiko 

Proses yang terdokumentasi, sistem yang andal, basis pengetahuan yang 

komprehensif, dan budaya yang menekankan kepatuhan mengurangi 

ketergantungan pada individu tertentu dan meminimalkan kesalahan. 

e) Peningkatan Produktivitas 

Otomatisasi, akses mudah ke informasi, kemampuan untuk belajar dari 

pengalaman organisasi, dan budaya yang mendorong kinerja tinggi meningkatkan 

produktivitas karyawan. 

f) Pengambilan Keputusan yang Lebih Baik 

Data yang akurat dan tepat waktu dari sistem informasi, pengetahuan yang relevan 

dari basis pengetahuan organisasi, dan budaya yang mendorong pengambilan 

keputusan yang rasional memungkinkan manajemen untuk membuat keputusan 

yang lebih baik. 

g) Kemudahan Pelatihan 

Proses yang terdokumentasi, sistem yang mudah digunakan, materi pelatihan yang 

tersedia dalam basis pengetahuan organisasi, dan budaya yang mendukung 

pembelajaran memudahkan pelatihan karyawan baru. 
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h) Inovasi 

Pemahaman yang baik tentang proses yang ada, data yang tersedia dari sistem 

informasi, kemampuan untuk membangun pengetahuan organisasi, dan budaya 

yang mendorong kreativitas dan eksperimen memudahkan identifikasi peluang 

untuk perbaikan dan inovasi. 

Hubungan dengan Modal Intelektual Lainnya 

Proses bisnis, sistem informasi, basis pengetahuan organisasi, dan budaya organisasi 

terkait erat dengan elemen modal intelektual lainnya: 

a) Modal Manusia 

Karyawan menggunakan dan menjalankan proses bisnis, berinteraksi dengan 

sistem informasi, dan berkontribusi pada basis pengetahuan organisasi. Budaya 

organisasi mempengaruhi motivasi, perilaku, dan kinerja karyawan. Keahlian dan 

pengetahuan mereka sangat penting untuk efektivitas proses, pemanfaatan 

sistem, pertumbuhan pengetahuan organisasi, dan pembentukan budaya 

organisasi yang positif. 

b) Modal Relasional 

Sistem informasi dan basis pengetahuan organisasi dapat digunakan untuk 

meningkatkan hubungan dengan pelanggan, pemasok, dan mitra lainnya. Proses 

bisnis yang berorientasi pada pelanggan, didukung oleh sistem informasi yang 

efektif dan pengetahuan yang komprehensif tentang pelanggan, serta budaya yang 

menekankan layanan pelanggan yang sangat baik, dapat meningkatkan kepuasan 

dan loyalitas pelanggan. 

3.4. Tantangan dalam Pengukuran Modal Intelektual 

Pengukuran modal intelektual merupakan aspek krusial dalam manajemen aset tak 

berwujud, namun menghadapi berbagai tantangan yang kompleks. Berikut ini beberapa 

tantangan utama yang sering dihadapi organisasi dan peneliti dalam mengukur modal 

intelektual secara efektif: 

1. Karakteristik Aset Tak Berwujud yang Sulit Diukur 

Modal intelektual terdiri dari aset-aset tidak berwujud seperti pengetahuan, keterampilan, 

budaya organisasi, dan hubungan eksternal yang sifatnya abstrak dan tidak memiliki bentuk 

fisik. Hal ini menyulitkan proses kuantifikasi karena tidak ada standar pengukuran universal 

atau nilai pasar langsung untuk aset tersebut.  

Contoh: 

a) Tacit Knowledge 

Keterampilan intuitif seorang chef bintang lima atau jaringan profesional eksekutif 

tidak mudah dikuantifikasi. 
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b) Merek dan Reputasi 

Nilai merek seperti Apple atau Tesla mencerminkan persepsi pasar, tetapi sulit 

dinilai secara objektif. 

2. Kurangnya Standarisasi Metode Pengukuran 

Berbagai metode pengukuran modal intelektual telah dikembangkan (misalnya 
metode berbasis biaya, pasar, arus kas, indeks), namun belum ada konsensus global 
mengenai pendekatan terbaik atau standar baku yang dapat diterapkan secara luas. 
Perbedaan metodologi menyebabkan hasil pengukuran sulit dibandingkan antar 
organisasi. 
Tidak ada metode tunggal yang diterima secara global untuk mengukur IC, sehingga 
perusahaan menggunakan pendekatan berbeda (misal: Skandia Navigator vs. VAIC). 

Contoh: 
a) Perusahaan A menggunakan Economic Value Added (EVA) untuk mengukur IC, 

sementara Perusahaan B mengandalkan Balanced Scorecard. Hasilnya tidak 
komparabel. 

b) Regulasi akuntansi seperti IFRS dan GAAP tidak sepenuhnya mengakomodasi 
pelaporan IC. 

3. Kompleksitas Integrasi Data 

Modal intelektual melibatkan berbagai komponen seperti human capital, structural capital, 
dan relational capital yang tersebar di berbagai unit bisnis dan sistem informasi 
perusahaan. Mengumpulkan data akurat dan relevan dari sumber-sumber berbeda serta 
mengintegrasikannya menjadi satu kerangka analisis merupakan tantangan teknis besar. 

Mengembangkan sistem pengukuran IC memerlukan investasi signifikan dalam teknologi, 
pelatihan, dan analisis data. 

Contoh: 

a) Perusahaan Kecil 

Startup mungkin tidak mampu membeli software AI-driven knowledge management. 

b) Multinasional 
Butuh integrasi sistem di berbagai negara dengan regulasi berbeda. 

4. Dinamika Perubahan Modal Intelektual 

Nilai modal intelektual bersifat dinamis karena dipengaruhi oleh inovasi teknologi, 

perubahan pasar, serta pergeseran strategi bisnis. Oleh sebab itu pengukuran harus 

dilakukan secara berkala dengan metode adaptif agar mencerminkan kondisi terkini tanpa 

kehilangan relevansi historis. IC bersifat dinamis karena pengetahuan terus berkembang, 

terutama di sektor teknologi dan inovasi. 

Contoh: 
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a) Karyawan Berpengalaman 

Jika seorang ahli AI mengundurkan diri, human capital perusahaan bisa berkurang 

drastis. 

b) Perubahan Teknologi 

Paten yang relevan hari ini mungkin usang dalam 5 tahun (contoh: 

teknologi blockchain generasi awal). 

5. Hambatan Budaya Organisasi 

Beberapa organisasi masih kurang menyadari pentingnya pelaporan modal intelektual atau 

enggan membuka informasi terkait pengetahuan internal karena alasan kompetitif 

maupun keamanan data sehingga membatasi transparansi dan akurasi pengumpulan data. 

Karyawan dan manajemen mungkin enggan berbagi pengetahuan karena takut kehilangan 

nilai individu atau tambahan pekerjaan. 

Contoh: 

a) Birokrasi 

Prosedur panjang di perusahaan tradisional menghambat inovasi. 

b) Knowledge Hoarding 

Sales enggan membagi customer insights ke tim lain. 

6. Keterbatasan Data dan Subjektivitas 

Salah satu tantangan utama dalam pengembangan dan pengukuran modal intelektual 

adalah keterbatasan data yang tersedia serta tingkat subjektivitas yang tinggi dalam 

proses penilaian. Modal intelektual, yang meliputi aset tak berwujud seperti pengetahuan, 

keterampilan, budaya organisasi, dan hubungan eksternal, sering kali tidak tercatat secara 

eksplisit atau sistematis dalam laporan keuangan tradisional. Akibatnya: 

a) Data kuantitatif terbatas 

Informasi terkait modal intelektual biasanya bersifat kualitatif atau tidak 

terdokumentasi dengan baik sehingga sulit untuk diukur secara objektif 

menggunakan metode finansial konvensional. 

b) Subjektivitas penilaian 

Banyak indikator modal intelektual bergantung pada persepsi manajer atau 

evaluator tentang nilai aset tak berwujud tersebut. Misalnya, menilai kualitas 

hubungan pelanggan atau tingkat inovasi karyawan sangat dipengaruhi oleh 

interpretasi individu sehingga dapat menghasilkan bias. 

c) Kesulitan standarisasi 

Karena sifatnya yang abstrak dan kontekstual, sulit untuk mengembangkan standar 

pengukuran universal yang dapat diterapkan konsisten di berbagai industri atau 

organisasi. 
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Keterbatasan data dan subjektivitas ini menyebabkan hasil pengukuran modal intelektual 

menjadi kurang akurat dan kurang dapat dipercaya jika tidak didukung oleh metodologi 

yang tepat. Hal ini juga menyulitkan perusahaan untuk melakukan benchmarking dengan 

pesaing maupun pelaporan kepada pemangku kepentingan eksternal. 

Upaya Mengatasi Tantangan 

Untuk mengurangi dampak keterbatasan data dan subjektivitas, organisasi perlu: 

a) Membangun sistem pencatatan pengetahuan internal yang terstruktur (knowledge 

management system). 

b) Menggunakan kombinasi metode kuantitatif dan kualitatif agar hasil lebih 

komprehensif. 

c) Melibatkan berbagai pihak terkait dalam proses evaluasi guna meminimalkan bias 

individual. 

d) Mengadopsi kerangka kerja standar seperti Intellectual Capital Navigator atau 

Balanced Scorecard sebagai panduan. 

3.5. Contoh Kasus  

3.5.1. Studi Kasus: Pengukuran Intellectual Capital di Perusahaan 

Konsultan "SmartConsult" 

Latar Belakang 

SmartConsult adalah perusahaan konsultan manajemen yang mengandalkan pengetahuan, 

keahlian, dan jaringan relasi sebagai aset utama dalam memberikan layanan kepada klien. 

Untuk meningkatkan nilai perusahaan dan daya saingnya, manajemen ingin melakukan 

pengukuran modal intelektual secara komprehensif. 

Pendekatan Pengukuran 

Pengukuran modal intelektual dilakukan dengan menggabungkan metode kuantitatif dan 

kualitatif untuk mendapatkan gambaran menyeluruh tentang kekayaan intelektual 

perusahaan. 

1. Pengukuran Kuantitatif 

a. Metode Market-to-Book Value (MBV) 

Data: 

a) Kapitalisasi pasar SmartConsult: IDR 500 miliar 

b) Nilai buku aset berwujud: IDR 300 miliar 

 

Perhitungan: MBV=Kapitalisasi Pasar/ Nilai Buku Aset Berwujud=500/300=1.67 

Interpretasi 
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Nilai MBV sebesar 1,67 menunjukkan bahwa pasar menghargai SmartConsult sebesar 67% 

lebih tinggi dibandingkan nilai aset fisiknya saja. Selisih ini mencerminkan ekspektasi atas 

modal intelektual seperti reputasi, keahlian staf, dan hubungan pelanggan. 

b. Metode Return on Assets (ROA) untuk Modal Intelektual 

a) Laba bersih tahun berjalan: IDR 50 miliar 

b) Total aset: IDR 400 miliar 

ROA= (Laba Bersih/ Total Aset) ×100%=50400×100%=12.5% 

ROA yang cukup tinggi menandakan efisiensi penggunaan aset termasuk intangible assets 

dalam menghasilkan laba. 

2. Pengukuran Kualitatif 

a. Survei Kepuasan Karyawan (Human Capital) 

Dilakukan survei internal terhadap karyawan mengenai tingkat kepuasan kerja, pelatihan 

yang diterima, serta peluang pengembangan karir dengan hasil skor rata-rata kepuasan 

mencapai 85 dari skala maksimum 100, menunjukkan sumber daya manusia yang 

termotivasi dan kompeten. 

b. Evaluasi Sistem Informasi & Proses Bisnis (Structural Capital) 

Audit internal menemukan bahwa sistem manajemen pengetahuan telah terintegrasi 

dengan baik melalui platform digital berbasis cloud yang memudahkan akses informasi 

antar tim sehingga mempercepat proses konsultansi. 

c. Penilaian Hubungan Pelanggan & Reputasi (Relational Capital) 

Melalui wawancara mendalam dengan klien utama diperoleh feedback positif mengenai 

kualitas layanan serta loyalitas pelanggan tinggi dengan tingkat retensi mencapai 90% per 

tahun. 

Kesimpulan Analisis 

Penggabungan data kuantitatif seperti MBV dan ROA bersama indikator kualitatif dari 

survei kepuasan karyawan hingga evaluasi sistem bisnis memberikan gambaran holistik 

tentang kekuatan modal intelektual SmartConsult: 

a) Nilai pasar melebihi nilai buku fisik menegaskan pentingnya intangible assets. 

b) Tingginya ROA menunjukkan efektivitas pemanfaatan sumber daya. 

c) Kepuasan karyawan serta sistem pendukung kuat memperkuat human capital dan 

structural capital. 

d) Hubungan pelanggan solid menjadi fondasi relational capital yang berkelanjutan. 

Dengan hasil ini, manajemen dapat merumuskan strategi peningkatan investasi pada 

pelatihan SDM, inovasi teknologi informasi internal, serta program loyalitas pelanggan 

guna mempertahankan keunggulan kompetitif jangka panjang. 
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3.5.2. Studi Kasus Kompleks: Pengukuran Intellectual Capital di 

Perusahaan Multinasional Teknologi "TechGlobal" 

Latar Belakang 

TechGlobal adalah perusahaan multinasional yang bergerak di bidang teknologi informasi 

dan komunikasi dengan operasi di berbagai negara. Perusahaan ini memiliki portofolio 

produk berupa perangkat keras, perangkat lunak, serta layanan konsultasi teknologi. Modal 

intelektual menjadi aset utama yang menentukan keberhasilan inovasi dan pertumbuhan 

bisnis TechGlobal. 

Tujuan Pengukuran 

a) Menilai nilai modal intelektual secara menyeluruh untuk pelaporan manajemen 

strategis. 

b) Mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dalam human capital, structural capital, 

dan relational capital. 

c) Mendukung pengambilan keputusan investasi R&D dan pengembangan sumber 

daya manusia. 

Pendekatan Pengukuran 

1. Pendekatan Kuantitatif 

a) Human Capital 

 Data: Jumlah karyawan ahli (engineer, peneliti), tingkat pendidikan rata-rata, biaya 

pelatihan tahunan sebesar USD 15 juta. 

 Indikator: Rasio biaya pelatihan terhadap total gaji; produktivitas per karyawan; 

turnover rate tenaga ahli (5%). 

b) Structural Capital 

 Data: Investasi sistem TI sebesar USD 50 juta; jumlah paten terdaftar sebanyak 120 

paten aktif; proses inovasi tercatat menghasilkan 10 produk baru dalam setahun 

terakhir. 

 Indikator: Nilai pasar paten dibandingkan dengan total aset tidak berwujud; 

efisiensi proses internal berdasarkan waktu siklus proyek. 

c) Relational Capital 

 Data: Jumlah kontrak jangka panjang dengan klien utama mencapai USD 200 juta 

per tahun; indeks kepuasan pelanggan rata-rata 85%; jaringan mitra strategis 

global sebanyak 30 entitas. 

 Indikator: Retensi pelanggan tahunan (90%); kontribusi pendapatan dari relasi 

bisnis jangka panjang. 

Perhitungan Contoh Rasio Kuantitatif: 

Misalnya menghitung Return on Intellectual Capital Employed (ROICE): 

ROICE=Laba Operasional Setelah Pajak/Total Modal Intelektual 
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Jika laba operasional setelah pajak TechGlobal adalah USD 120 juta dan estimasi modal 

intelektual gabungan dari human, structural, relational capital adalah USD 600 juta, 

ROICE=120/600=0.20 atau 20% 

Ini menunjukkan bahwa setiap dolar modal intelektual menghasilkan laba operasional 

sebesar $0.20. 

2. Pendekatan Kualitatif 

Untuk melengkapi data kuantitatif tersebut dilakukan survei internal kepada manajemen 

senior serta wawancara mendalam dengan tim R&D dan pemasaran mengenai: 

a) Budaya inovasi perusahaan — tingkat dukungan terhadap kreativitas karyawan. 

b) Sistem manajemen pengetahuan — efektivitas penyimpanan & distribusi 

informasi. 

c) Hubungan eksternal — kualitas komunikasi dengan mitra bisnis & pelanggan. 

d) Risiko kehilangan talenta kunci — strategi retensi SDM unggulan. 

Hasil survei menunjukkan bahwa budaya inovasi sangat kuat namun terdapat tantangan 

pada integrasi sistem TI lintas divisi yang menghambat kolaborasi efektif antar tim global. 

Analisis Hasil 

1) Human Capital: Investasi tinggi pada pelatihan berhasil menurunkan turnover 

tenaga ahli ke level rendah sehingga meningkatkan stabilitas kompetensi inti 

perusahaan. 

2) Structural Capital: Portofolio paten besar memberikan perlindungan kompetitif 

namun perlu peningkatan efisiensi proses agar siklus inovasi lebih cepat merespon 

pasar dinamis. 

3) Relational Capital: Hubungan jangka panjang kuat mendorong pendapatan stabil 

tetapi perlu diversifikasi mitra untuk mengurangi risiko ketergantungan pasar 

tertentu. 

4) Kualitas Sistem Manajemen Pengetahuan: Meskipun ada infrastruktur TI 

memadai secara finansial namun hambatan integratif menyebabkan potensi 

sinergi belum optimal dimanfaatkan. 

Kesimpulan & Rekomendasi 

Pengukuran modal intelektual TechGlobal menggunakan kombinasi data kuantitatif dan 

kualitatif memberikan gambaran komprehensif tentang kekuatan aset tak berwujudnya 

sekaligus area perbaikan kritikal seperti integrase sistem TI lintas unit bisnis serta 

diversifikasi relasional klien/mitra strategis guna menjaga keberlanjutan pertumbuhan nilai 

perusahaan di masa depan. 

Rekomendasi meliputi: 

1) Peningkatan investasi pada platform kolaboratif digital terpadu, 

2) Program retensi talenta berbasis insentif kreatif, 

3) Strategi ekspansi kemitraan ke wilayah geografis baru, 
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4) Optimalisasi pipeline inovatif melalui agile project management tools. 

3.5.3. Studi Kasus: Pengukuran Modal Intelektual di Perusahaan 

Multinasional Teknologi "TechGlobal" 

Latar Belakang 

TechGlobal adalah perusahaan multinasional yang bergerak di bidang teknologi informasi 

dan komunikasi dengan operasi di berbagai negara. Perusahaan ini memiliki lebih dari 

10.000 karyawan dan berfokus pada inovasi produk, layanan pelanggan, dan 

pengembangan teknologi baru. Dalam upaya untuk meningkatkan daya saing dan nilai 

perusahaan, TechGlobal memutuskan untuk mengukur modal intelektualnya secara 

komprehensif. 

Tujuan 

Tujuan dari studi kasus ini adalah untuk mengukur dan menganalisis modal intelektual 

TechGlobal dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif, serta untuk 

memberikan rekomendasi strategis berdasarkan hasil analisis. 

Metodologi 

1. Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam studi ini mencakup: 

a) Laporan keuangan tahunan 

b) Survei karyawan dan manajemen 

c) Data pasar dan industri 

d) Wawancara dengan pemangku kepentingan 

2. Indikator Pengukuran 

Modal intelektual diukur menggunakan tiga komponen utama: 

a) Human Capital: Keterampilan, pengetahuan, dan pengalaman karyawan. 

b) Structural Capital: Proses, sistem, dan budaya organisasi. 

c) Relational Capital: Hubungan dengan pelanggan, mitra, dan pemangku 

kepentingan lainnya. 

3. Pengukuran Kuantitatif 

a) Human Capital: 

1) Rata-rata jam pelatihan per karyawan: 40 jam/tahun 

2) Tingkat retensi karyawan: 85% 

b) Structural Capital: 

1) Investasi dalam R&D: $5 juta 

2) Jumlah paten yang dimiliki: 50 paten 
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c) Relational Capital: 

1) Tingkat kepuasan pelanggan: 90% 

2) Jumlah kontrak jangka panjang dengan klien: 200 kontrak 

4. Pengukuran Kualitatif 

a) Survei karyawan menunjukkan bahwa 75% merasa bahwa perusahaan mendukung 

pengembangan profesional mereka. 

b) Wawancara dengan manajemen mengungkapkan bahwa budaya inovasi sangat 

ditekankan dalam organisasi. 

Analisis Rasio 

Dari data yang dikumpulkan, beberapa rasio kinerja modal intelektual dihitung: 

1. Rasio Investasi R&D terhadap Pendapatan: 

Rasio R&D = Investasi R&D : Pendapatan 

= 5,000,000 : 50,000,000 = 0.1 atau 10% 

2. Rasio Retensi Karyawan: 

Rasio Retensi =  

Jumlah Karyawan yang Dipertahankan: Jumlah Karyawan 

= 8,500 : 10,000 = 0.85 atau 85% 

3. Rasio Kepuasan Pelanggan:  

Nilai rasio kepuasan pelanggan langsung diberikan sebesar: 90% 

Hasil analisis menunjukkan bahwa TechGlobal memiliki modal intelektual yang kuat, 

dengan rasio investasi R&D yang sehat dan tingkat retensi karyawan yang tinggi. 

Tingkat kepuasan pelanggan yang tinggi juga menunjukkan bahwa perusahaan 

memiliki hubungan yang baik dengan klien. 

Rekomendasi 

1. Peningkatan Investasi R&D 

 Meningkatkan investasi dalam penelitian dan pengembangan untuk mendorong 

inovasi lebih lanjut. 

2. Program Pengembangan Karyawan 

Mengembangkan program pelatihan dan pengembangan untuk meningkatkan 

keterampilan karyawan. 

3. Meningkatkan Hubungan Pelanggan  

Memperkuat hubungan dengan pelanggan melalui program loyalitas dan umpan 

balik yang lebih baik. 
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Kesimpulan 

Pengukuran modal intelektual di TechGlobal menunjukkan bahwa perusahaan memiliki 

aset tak berwujud yang kuat yang dapat mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan 

jangka panjang. Dengan fokus pada pengembangan lebih lanjut dari modal intelektual, 

TechGlobal dapat meningkatkan daya saing dan nilai perusahaan di pasar global. 

 

Referensi  

Bontis N. (1998). Intellectual Capital: An Exploratory Study that Develops Measures and 

Models. Management Decision, 36(2), 63–76. 

Bontis N., Keow W.C.C., & Richardson S. (2000). Intellectual Capital and Business 

Performance in Malaysian Industries. Journal of Intellectual Capital, 1(1), 85-100. 

Bontis, N. (1998). "Intellectual Capital: An Exploratory Study". Journal of Intellectual 

Capital. 

Damodaran A., Investment Valuation: Tools and Techniques for Determining the Value of 

Any Asset, Wiley Finance; 2012. 

Davenport T.H., Prusak L., Working Knowledge: How Organizations Manage What They 

Know, Harvard Business School Press; 1998. 

Edvinsson L., & Malone M.S. (1997). Intellectual Capital: Realizing Your Company’s True 

Value by Finding Its Hidden Brainpower. HarperBusiness. 

Guthrie J., Petty R., Ricceri F., Dumay J., “The Voluntary Reporting of Intellectual Capital: 

Comparing Evidence from Hong Kong and Australia,” Journal of Intellectual 

Capital, Vol 8 No:2 (2007 

Hall R., "The Strategic Analysis of Intangible Resources," Strategic Management Journal, 

Vol.13(2), 1992. 

Kaplan, R.S. & Norton, D.P. (2004). Strategy Maps.  

Lev B., "Intangibles: Management, Measurement and Reporting," Brookings Institution 

Press; 2001. 

Lev, B., & Zarowin, P. (1999). The Boundaries of Financial Reporting and How to Extend 

Them. Journal of Accounting Research, 37(2), 353-385. 

Marr B., Managing and Measuring Intellectual Capital, Routledge; 2005. 

Nonaka I., Takeuchi H., The Knowledge-Creating Company, Oxford University Press; 1995. 



85 
 

Roos J., Roos G., Dragonetti N.C., Edvinsson L., Intellectual Capital – Navigating in the New 

Business Landscape, Macmillan Business; 1997. 

Stewart T.A. (1997). Intellectual Capital: The New Wealth of Organizations. 

Doubleday/Currency. 

Sveiby K.E. (1997). The New Organizational Wealth: Managing and Measuring Knowledge-

Based Assets. Berrett-Koehler Publishers. 

Sveiby, K.E. (1997). The New Organizational Wealth.  

Tobin, J. (1969). "A General Equilibrium Approach to Monetary Theory." Journal of Money, 

Credit and Banking, Vol.1(1), pp.15–29. 

Youndt M.A., Subramaniam M., & Snell S.A. (2004). Intellectual Capital Profiles: An 

Examination of Investments and Returns. Journal of Management Studies, 41(2), 

335–361. 

 



86 
 

 

 

BAB 4 

Strategi Mengelola 

Modal Intelektual 

4.1. Pendahuluan 

Di tengah lanskap bisnis global yang terus berubah dan semakin didominasi oleh informasi 

serta inovasi, organisasi dihadapkan pada tantangan sekaligus peluang yang unik. Bukan 

lagi sekadar aset fisik dan finansial yang menjadi penentu utama keunggulan kompetitif, 

melainkan juga kapabilitas tak berwujud yang tersembunyi dalam pengetahuan, 

keterampilan, pengalaman, dan relasi yang dimiliki oleh individu dan kolektivitas di dalam 

organisasi. Inilah yang kita kenal sebagai modal intelektual (intellectual capital), sebuah 

konsep yang semakin mendapatkan pengakuan sebagai pilar fundamental bagi 

pertumbuhan berkelanjutan, inovasi tanpa henti, dan penciptaan nilai jangka panjang. 

Bab ini hadir sebagai panduan komprehensif untuk memahami dan, yang lebih penting lagi, 

mengelola modal intelektual secara strategis. Kita hidup di era pengetahuan (knowledge 

economy), di mana kemampuan untuk menciptakan, berbagi, dan memanfaatkan 

pengetahuan secara efektif menjadi pembeda antara organisasi yang stagnan dan 

organisasi yang mampu melesat jauh melampaui para pesaingnya. Modal intelektual bukan 

sekadar kumpulan ide atau paten; ia adalah ekosistem aset tak berwujud yang saling terkait 

dan berinteraksi, membentuk kemampuan organisasi untuk berinovasi, memecahkan 

masalah kompleks, membangun hubungan yang kuat dengan pemangku kepentingan, dan 

pada akhirnya, mencapai tujuan strategisnya. 

Namun, potensi besar modal intelektual seringkali terabaikan atau tidak dikelola secara 

optimal. Sifatnya yang intangible (tak berwujud) membuatnya lebih sulit diukur, dievaluasi, 

dan dikelola dibandingkan aset fisik. Organisasi mungkin memiliki sumber daya 

pengetahuan yang melimpah, namun gagal memanfaatkannya secara maksimal karena 

kurangnya strategi yang tepat untuk identifikasi, pengembangan, penyimpanan, berbagi, 

dan perlindungan modal intelektual. Akibatnya, peluang inovasi terlewatkan, keunggulan 

kompetitif terkikis, dan potensi pertumbuhan tidak terealisasi sepenuhnya. 

Oleh karena itu, bab ini bertujuan untuk membekali pembaca dengan pemahaman 

mendalam mengenai konsep modal intelektual, mengidentifikasi berbagai komponen 

utamanya, dan yang terpenting, menyajikan kerangka kerja strategis serta praktik-praktik 

terbaik dalam mengelolanya secara efektif. Kita akan menjelajahi bagaimana organisasi 
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dapat membangun, mengembangkan, memanfaatkan, dan melindungi aset pengetahuan 

mereka untuk menciptakan nilai yang berkelanjutan. Melalui studi kasus, analisis teoritis, 

dan panduan praktis, bab ini akan mengupas tuntas berbagai strategi yang dapat 

diimplementasikan oleh para pemimpin, manajer, dan profesional di berbagai tingkatan 

organisasi untuk mentransformasikan modal intelektual menjadi keunggulan kompetitif 

yang nyata. 

Pembahasan dalam bab ini akan mencakup identifikasi dan pengukuran modal intelektual, 

pengembangan strategi untuk akuisisi dan penciptaan pengetahuan baru, implementasi 

sistem dan budaya berbagi pengetahuan yang efektif, perlindungan aset intelektual dari 

potensi kebocoran atau pelanggaran, serta evaluasi dampak pengelolaan modal intelektual 

terhadap kinerja organisasi secara keseluruhan. Dengan memahami dan menerapkan 

strategi pengelolaan modal intelektual yang tepat, organisasi tidak hanya akan mampu 

bertahan dalam persaingan yang ketat, tetapi juga mampu berinovasi, beradaptasi, dan 

berkembang di masa depan yang penuh dengan ketidakpastian. Selamat menjelajahi 

kekuatan tak terwujud yang menjadi jantung dari kesuksesan organisasi di era 

pengetahuan ini 

Dalam era ekonomi berbasis pengetahuan yang semakin berkembang pesat, aset utama 

yang menentukan keberhasilan dan daya saing organisasi bukan lagi semata-mata aset fisik 

seperti mesin, gedung, atau modal finansial, melainkan aset tak berwujud yang dikenal 

sebagai modal intelektual. Pergeseran ini menandai transformasi fundamental dalam cara 

organisasi menciptakan nilai dan berkompetisi di pasar global yang semakin kompleks dan 

dinamis. Modal intelektual menjadi sumber daya strategis yang sangat penting karena 

mencakup pengetahuan, keterampilan, inovasi, serta hubungan yang dimiliki oleh 

organisasi dan individu di dalamnya. 

Organisasi modern menghadapi tantangan besar dalam mengelola sumber daya 

intelektualnya secara efektif, terutama di tengah kemajuan teknologi digital, globalisasi, 

dan perubahan cepat dalam lingkungan bisnis. Pengelolaan modal intelektual yang baik 

tidak hanya membantu organisasi mempertahankan keunggulan kompetitif, tetapi juga 

mendorong inovasi berkelanjutan, meningkatkan efisiensi operasional, dan memperkuat 

hubungan dengan pelanggan serta mitra bisnis. Oleh karena itu, strategi pengelolaan 

modal intelektual menjadi aspek krusial yang harus dipahami dan diimplementasikan 

secara sistematis oleh setiap organisasi yang ingin bertahan dan berkembang di era 

modern ini (Rukani, 2023). 

4.2. Merancang Kegiatan untuk Meningkatkan Modal 

Intelektual 

Modal intelektual merupakan aset penting yang mencakup pengetahuan, keterampilan, 

inovasi, dan kapabilitas organisasi atau individu yang dapat menciptakan nilai tambah. 

Untuk meningkatkan modal intelektual sebuah organisasi bukanlah proses pasif, melainkan 

https://fbj.springeropen.com/articles/10.1186/s43093-023-00208-1
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memerlukan perencanaan dan implementasi kegiatan yang terstruktur dan berkelanjutan. 

Kegiatan-kegiatan ini harus dirancang untuk memperkuat tiga komponen utama modal 

intelektual: modal manusia (human capital), modal struktural (structural capital), dan 

modal relasional (relational capital). Perancangan kegiatan yang efektif memerlukan 

pemahaman mendalam tentang kebutuhan organisasi, identifikasi kesenjangan 

kompetensi, serta alokasi sumber daya yang tepat. Sub-bab ini akan menguraikan berbagai 

jenis kegiatan yang dapat dirancang untuk secara strategis meningkatkan setiap aspek 

modal intelektual. 

Identifikasi Kebutuhan dan Potensi 

Langkah awal dalam merancang kegiatan adalah melakukan identifikasi kebutuhan 

pengembangan modal intelektual berdasarkan tujuan organisasi atau individu. Analisis ini 

meliputi pemetaan kompetensi yang sudah ada dan yang perlu ditingkatkan, serta peluang 

inovasi yang dapat digarap. Modal intelektual (intellectual capital) merupakan salah satu 

aset paling berharga bagi organisasi di era ekonomi pengetahuan. Menurut Stewart (1997), 

modal intelektual mencakup pengetahuan, pengalaman, keterampilan, inovasi, dan relasi 

yang dimiliki individu maupun organisasi. Untuk meningkatkan modal intelektual, 

diperlukan perancangan kegiatan yang sistematis dan terstruktur, mencakup aspek human 

capital, structural capital, dan relational capital.  

4.2.1. Kegiatan untuk Meningkatkan Human Capital 

Human capital merujuk pada pengetahuan, keterampilan, dan kreativitas yang dimiliki 

oleh individu dalam organisasi (Bontis, 1998). Beberapa kegiatan yang dapat dirancang 

untuk meningkatkannya antara lain: 

1) Program Pelatihan dan Pengembangan 

Program Pelatihan dan Pengembangan (Training and Development Program) merupakan 

serangkaian aktivitas terencana yang dirancang untuk meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan, kemampuan, dan kompetensi karyawan agar dapat melaksanakan 

pekerjaan mereka secara lebih efektif dan efisien, serta mempersiapkan mereka untuk 

peran dan tanggung jawab di masa depan. Program ini merupakan investasi strategis 

dalam sumber daya manusia (SDM) yang bertujuan untuk meningkatkan kinerja individu, 

tim, dan organisasi secara keseluruhan, serta mendukung pencapaian tujuan strategis 

perusahaan. 

Pentingnya program pelatihan dan pengembangan berakar pada berbagai perubahan dan 

tuntutan dalam lingkungan bisnis modern: 

a. Perkembangan Teknologi yang Pesat 

Kemajuan teknologi yang cepat menuntut karyawan untuk terus memperbarui 

keterampilan mereka agar tetap relevan dan kompetitif. Program pelatihan 

membantu karyawan menguasai alat, sistem, dan proses kerja baru. 

b. Globalisasi dan Persaingan yang Meningkat 
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Dalam pasar global yang kompetitif, organisasi perlu memiliki karyawan dengan 

keterampilan dan pengetahuan yang unggul untuk dapat bersaing secara efektif. 

c. Perubahan Struktur Organisasi dan Peran Pekerjaan 

Restrukturisasi organisasi, otomatisasi tugas, dan perubahan fokus bisnis 

seringkali memerlukan karyawan untuk mengambil peran dan tanggung jawab 

baru, yang membutuhkan keterampilan dan pengetahuan tambahan. 

d. Kebutuhan Peningkatan Kinerja 

Program pelatihan dan pengembangan secara langsung berkontribusi pada 

peningkatan kinerja karyawan dengan membekali mereka dengan pengetahuan 

dan keterampilan yang dibutuhkan untuk melakukan pekerjaan dengan lebih 

baik. 

e. Pengembangan Karir dan Retensi Karyawan 

Investasi dalam pengembangan karyawan menunjukkan komitmen organisasi 

terhadap pertumbuhan karir mereka. Hal ini dapat meningkatkan kepuasan kerja, 

loyalitas, dan mengurangi tingkat perputaran karyawan (turnover). 

f. Adaptasi terhadap Perubahan 

Organisasi yang memiliki karyawan yang terus belajar dan berkembang akan lebih 

mudah beradaptasi terhadap perubahan pasar, regulasi, dan kebutuhan 

pelanggan. 

g. Peningkatan Kualitas Produk dan Layanan 

Karyawan yang terlatih dengan baik cenderung menghasilkan pekerjaan yang 

berkualitas lebih tinggi, yang pada akhirnya meningkatkan kualitas produk dan 

layanan organisasi. 

h. Peningkatan Keamanan dan Kesehatan Kerja 

Pelatihan yang tepat mengenai prosedur keselamatan dan kesehatan kerja dapat 

mengurangi risiko kecelakaan dan penyakit akibat kerja. 

Program pelatihan dan pengembangan yang efektif biasanya mencakup beberapa 

komponen utama: 

a) Analisis Kebutuhan Pelatihan dan Pengembangan (Training and Development 

Needs Assessment) 

Langkah awal yang krusial untuk mengidentifikasi kesenjangan antara kompetensi 

karyawan saat ini dengan kompetensi yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan 

organisasi. Analisis ini dapat dilakukan melalui berbagai metode, seperti survei, 

wawancara, analisis kinerja, dan evaluasi kompetensi. 

b) Penetapan Tujuan Pembelajaran (Learning Objectives) 
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Tujuan pembelajaran yang jelas dan terukur mendefinisikan apa yang diharapkan 

dapat dikuasai oleh peserta setelah mengikuti program pelatihan. Tujuan ini harus 

spesifik, terukur, dapat dicapai, relevan, dan terikat waktu (SMART). 

c) Desain dan Pengembangan Program Pelatihan 

Merancang isi materi pelatihan, memilih metode penyampaian yang sesuai 

(misalnya, ceramah, diskusi, studi kasus, simulasi, e-learning, blended learning), 

dan mengembangkan materi pendukung (misalnya, modul, handout, video). 

d) Implementasi Program Pelatihan 

Melaksanakan program pelatihan sesuai dengan desain yang telah dibuat, 

memastikan fasilitas, instruktur, dan peserta siap, serta mengelola jalannya 

pelatihan secara efektif. 

e) Evaluasi Program Pelatihan 

Mengukur efektivitas program pelatihan dalam mencapai tujuan pembelajaran 

dan dampaknya terhadap kinerja individu dan organisasi. Evaluasi dapat dilakukan 

pada berbagai tingkatan (misalnya, reaksi peserta, pembelajaran yang dicapai, 

perubahan perilaku, dan dampak bisnis). 

f) Tindak Lanjut dan Penguatan Pembelajaran 

Menyediakan dukungan dan sumber daya setelah pelatihan selesai untuk 

membantu peserta menerapkan pengetahuan dan keterampilan baru dalam 

pekerjaan mereka (misalnya, coaching, mentoring, komunitas praktisi). 

2) Pembelajaran Kolaboratif 

Pembelajaran Kolaboratif (Collaborative Learning) adalah pendekatan pembelajaran yang 

menekankan interaksi dan kerja sama antar peserta didik (atau anggota tim dalam konteks 

organisasi) untuk mencapai tujuan pembelajaran bersama. Dalam setting pendidikan, ini 

melibatkan siswa bekerja bersama dalam kelompok kecil untuk menyelesaikan tugas, 

memecahkan masalah, atau menciptakan produk. Dalam konteks organisasi, pembelajaran 

kolaboratif dapat terjadi melalui tim proyek, komunitas praktisi, atau sesi brainstorming 

lintas fungsi. Inti dari pembelajaran kolaboratif adalah keyakinan bahwa belajar adalah 

proses sosial dan bahwa individu dapat membangun pemahaman yang lebih mendalam 

dan komprehensif melalui interaksi dan berbagi perspektif. 

Beberapa prinsip mendasari efektivitas pembelajaran kolaboratif: 

1. Tujuan Bersama 

Peserta didik atau anggota tim bekerja menuju tujuan yang sama dan saling 

bergantung untuk mencapainya. Keberhasilan individu terkait dengan keberhasilan 

kelompok. 

2. Tanggung Jawab Individu dan Kelompok 
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Setiap individu bertanggung jawab atas kontribusi mereka terhadap tugas 

kelompok, dan kelompok secara keseluruhan bertanggung jawab atas 

penyelesaian tugas. 

3. Keterampilan Kolaborasi 

Peserta didik atau anggota tim perlu mengembangkan dan menggunakan 

keterampilan kolaborasi yang efektif, seperti komunikasi yang jelas, 

mendengarkan aktif, menghargai perbedaan pendapat, negosiasi, dan resolusi 

konflik. 

4. Interaksi Tatap Muka (atau Virtual) 

Interaksi langsung (atau melalui media digital) memungkinkan pertukaran ide, 

klarifikasi, dan pembangunan pemahaman bersama. 

5. Proses Kelompok 

Kelompok perlu memiliki proses kerja yang terstruktur untuk mengelola tugas, 

membagi peran, dan memastikan semua anggota berkontribusi. 

6. Evaluasi Proses dan Hasil 

Pembelajaran kolaboratif tidak hanya mengevaluasi hasil akhir, tetapi juga proses 

kerja kelompok dan kontribusi individu. 

Pembelajaran kolaboratif menawarkan berbagai manfaat bagi individu dan kelompok: 

a) Peningkatan Pemahaman dan Retensi 

Berdiskusi dan menjelaskan konsep kepada orang lain membantu memperdalam 

pemahaman dan meningkatkan retensi informasi. 

b) Pengembangan Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi 

Kerja sama dalam memecahkan masalah kompleks mendorong pengembangan 

keterampilan analisis, sintesis, dan evaluasi. 

c) Peningkatan Keterampilan Sosial dan Komunikasi 

Berinteraksi dalam kelompok melatih keterampilan komunikasi verbal dan 

nonverbal, mendengarkan aktif, dan kemampuan menyampaikan ide dengan jelas. 

d) Pengembangan Keterampilan Kerja Tim 

Bekerja dalam kelompok mengajarkan pentingnya kerja sama, pembagian tugas, 

manajemen konflik, dan membangun konsensus. 

e) Paparan Berbagai Perspektif 

Anggota kelompok membawa latar belakang, pengalaman, dan sudut pandang 

yang berbeda, memperkaya proses pembelajaran dan menghasilkan solusi yang 

lebih komprehensif. 

f) Peningkatan Motivasi dan Keterlibatan 
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Belajar bersama dapat membuat proses lebih menarik dan memotivasi, 

meningkatkan keterlibatan aktif peserta didik atau anggota tim. 

g) Pengembangan Empati dan Toleransi 

Berinteraksi dengan individu yang berbeda membantu mengembangkan 

pemahaman dan penghargaan terhadap perbedaan. 

h) Peningkatan Kepercayaan Diri 

Berkontribusi dalam kelompok dan berhasil mencapai tujuan bersama dapat 

meningkatkan kepercayaan diri individu. 

Implementasi pembelajaran kolaboratif yang efektif memerlukan perencanaan dan 

fasilitasi yang cermat: 

a) Pembentukan Kelompok 

Ukuran kelompok yang ideal biasanya antara 3 hingga 5 orang. Kelompok dapat 

dibentuk secara acak atau berdasarkan kriteria tertentu (misalnya, tingkat 

kemampuan, latar belakang). 

b) Penetapan Tugas yang Jelas 

Tugas yang diberikan harus menantang, membutuhkan kontribusi dari semua 

anggota, dan mendorong interdependensi. 

c) Penetapan Peran (Opsional) 

Memberikan peran spesifik kepada setiap anggota kelompok (misalnya, pemimpin, 

pencatat, penyaji) dapat membantu memastikan semua orang berkontribusi. 

d) Penyediaan Struktur dan Panduan 

Memberikan kerangka kerja, langkah-langkah, atau pertanyaan pemandu dapat 

membantu kelompok tetap fokus dan terorganisir. 

e) Fasilitasi dan Pemantauan 

Instruktur atau fasilitator berperan dalam memantau interaksi kelompok, 

memberikan dukungan jika diperlukan, dan memastikan semua anggota 

berpartisipasi. 

f) Penilaian 

Penilaian dapat mencakup kontribusi individu, proses kerja kelompok, dan hasil 

akhir. Penilaian sejawat (peer assessment) juga dapat digunakan. 

g) Refleksi 

Mendorong kelompok dan individu untuk merefleksikan proses kerja mereka, apa 

yang telah dipelajari, dan bagaimana mereka dapat meningkatkan kolaborasi di 

masa depan. 

  



93 
 

3) Insentif untuk Inovasi 

Insentif untuk inovasi adalah mekanisme dan penghargaan yang dirancang untuk 

memotivasi individu, tim, atau organisasi secara keseluruhan agar menghasilkan ide-ide 

baru, mengembangkan solusi kreatif, dan mengimplementasikan perubahan yang 

bernilai. Inovasi merupakan motor penggerak pertumbuhan, daya saing, dan adaptasi 

dalam lingkungan bisnis yang dinamis. Oleh karena itu, menciptakan sistem insentif yang 

efektif menjadi krusial untuk menumbuhkan budaya inovatif dan mendorong terciptanya 

nilai baru. 

Pentingnya insentif untuk inovasi didasari oleh beberapa alasan utama: 

a) Mendorong Motivasi Intrinsik dan Ekstrinsik 

Insentif dapat memicu motivasi dari dalam diri (misalnya, rasa pencapaian, 

pengakuan) maupun dari luar (misalnya, penghargaan finansial, promosi). 

Kombinasi keduanya dapat sangat efektif dalam mendorong perilaku inovatif. 

b) Menarik dan Mempertahankan Talenta Kreatif 

Individu yang memiliki potensi inovasi tinggi seringkali mencari lingkungan yang 

menghargai dan memberi imbalan atas ide-ide mereka. Insentif yang menarik 

dapat membantu organisasi merekrut dan mempertahankan talenta-talenta ini. 

c) Meningkatkan Keterlibatan Karyawan 

Ketika karyawan merasa bahwa kontribusi inovatif mereka dihargai, mereka 

cenderung lebih terlibat dan berkomitmen pada organisasi. 

d) Menciptakan Budaya Inovasi 

Sistem insentif yang baik mengirimkan sinyal yang jelas bahwa inovasi dihargai 

dan merupakan bagian penting dari nilai-nilai organisasi. Ini mendorong semua 

anggota untuk berpikir kreatif dan mencari cara-cara baru untuk melakukan 

sesuatu. 

e) Mendapatkan Keunggulan Kompetitif 

Inovasi yang berhasil dapat menghasilkan produk, layanan, atau proses yang unik 

dan memberikan keunggulan kompetitif yang signifikan bagi organisasi. Insentif 

berperan dalam memicu inovasi-inovasi tersebut. 

f) Merangsang Pemikiran "Out-of-the-Box" 

Insentif, terutama yang tidak bersifat konvensional, dapat mendorong individu 

untuk keluar dari rutinitas dan menghasilkan ide-ide yang benar-benar baru dan 

transformatif. 

Insentif untuk inovasi dapat beragam bentuknya, baik finansial maupun non-finansial: 

a) Insentif Finansial, dapat berupa : 

1) Bonus 
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Pemberian sejumlah uang sebagai penghargaan atas ide atau implementasi 

inovasi yang berhasil dan berdampak signifikan. 

2) Pembagian Keuntungan (Profit Sharing) 

Memberikan sebagian dari keuntungan yang dihasilkan dari inovasi kepada 

individu atau tim yang terlibat. 

3) Opsi Saham (Stock Options) 

Memberikan kesempatan kepada karyawan untuk membeli saham 

perusahaan dengan harga tertentu, terutama umum di perusahaan rintisan 

(startup) untuk menghargai kontribusi awal. 

4) Royalti 

Pembayaran berdasarkan penggunaan atau penjualan produk/layanan yang 

dihasilkan dari inovasi, terutama relevan untuk inovasi yang dipatenkan. 

5) Kenaikan Gaji 

Penghargaan jangka panjang atas kontribusi inovatif yang berkelanjutan. 

b) Insentif Non-Finansial: 

1) Pengakuan dan Penghargaan Publik 

Memberikan apresiasi secara terbuka melalui pengumuman, penghargaan 

karyawan terbaik, atau seremoni khusus. 

2) Kesempatan Pengembangan Karir 

Membuka peluang promosi atau penugasan ke proyek-proyek yang lebih 

menantang dan strategis bagi individu yang inovatif. 

3) Otonomi dan Kebebasan Lebih Besar 

Memberikan lebih banyak kebebasan dalam bekerja dan mengeksplorasi ide-

ide baru. 

4) Akses ke Sumber Daya Tambahan 

Menyediakan anggaran, waktu, atau peralatan khusus untuk 

mengembangkan ide-ide inovatif. 

5) Pelatihan dan Pengembangan 

Memberikan kesempatan untuk mengikuti pelatihan lanjutan atau konferensi 

yang relevan dengan bidang inovasi mereka. 

6) Lingkungan Kerja yang Mendukung 

Menciptakan ruang kerja yang kondusif untuk kreativitas, kolaborasi, dan 

eksperimen. 

7) Mentorship dari Pemimpin Senior 

Memasangkan individu inovatif dengan pemimpin yang berpengalaman 

untuk memberikan bimbingan dan dukungan. 

8) Hak Kekayaan Intelektual (HAKI) 

Memberikan pengakuan atas kepemilikan ide melalui paten, merek dagang, 

atau hak cipta. 

9) Jam Kerja Fleksibel atau Cuti Tambahan 
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Sebagai penghargaan atas kontribusi inovatif yang signifikan. 

Merancang sistem insentif yang efektif memerlukan pertimbangan yang matang: 

1) Kesesuaian dengan Tujuan Organisasi 

Insentif harus selaras dengan tujuan strategis dan budaya organisasi. 

2) Kejelasan dan Transparansi 

Kriteria untuk mendapatkan insentif harus jelas, transparan, dan mudah dipahami 

oleh semua karyawan. 

3) Keadilan dan Objektivitas 

Proses evaluasi ide dan pemberian insentif harus adil dan objektif. 

4) Ketepatan Waktu 

Penghargaan harus diberikan sesegera mungkin setelah inovasi berhasil atau 

diakui. 

5) Variasi Insentif 

Menawarkan berbagai jenis insentif untuk memenuhi preferensi individu yang 

berbeda. 

6) Keseimbangan antara Penghargaan Individu dan Tim 

Mengakui kontribusi individu sekaligus mendorong kolaborasi tim. 

7) Evaluasi dan Penyesuaian Berkelanjutan 

Sistem insentif perlu dievaluasi secara berkala dan disesuaikan berdasarkan 

efektivitasnya dan umpan balik dari karyawan. 

8) Komunikasi yang Efektif 

Mengkomunikasikan secara jelas tentang program insentif dan keberhasilan 

inovasi yang dihargai. 

4.2.2. Kegiatan untuk Meningkatkan Structural Capital 

Structural capital meliputi sistem, proses, database, dan budaya organisasi yang 

mendukung penciptaan dan penyebaran pengetahuan (Edvinsson & Malone, 1997). 

Kegiatan yang dapat dilakukan: 

Pengelolaan Pengetahuan (Knowledge Management) 

Pengelolaan Pengetahuan (Knowledge Management atau KM) adalah disiplin ilmu dan 

serangkaian praktik yang bertujuan untuk mengidentifikasi, menciptakan, 

merepresentasikan, mendistribusikan, dan memungkinkan adopsi wawasan dan 

pengalaman di seluruh organisasi. Esensinya adalah mengubah aset intelektual—

pengetahuan yang melekat pada individu maupun yang tertanam dalam proses dan artefak 

organisasi—menjadi nilai yang lebih besar. Dalam era informasi dan ekonomi berbasis 

pengetahuan saat ini, KM bukan lagi sekadar pilihan, melainkan sebuah keharusan strategis 

bagi organisasi yang ingin meningkatkan kinerja, inovasi, pengambilan keputusan, dan 

keunggulan kompetitif secara berkelanjutan. 

Pentingnya KM berakar pada beberapa faktor krusial: 
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a) Mempertahankan Keahlian dan Pengalaman 

Ketika karyawan kunci pensiun, mengundurkan diri, atau berpindah peran, organisasi 

berisiko kehilangan pengetahuan dan pengalaman berharga yang mereka miliki. KM 

membantu menangkap dan melestarikan pengetahuan ini agar tetap dapat diakses 

dan dimanfaatkan oleh organisasi. 

b) Meningkatkan Pengambilan Keputusan 

Dengan akses yang mudah ke informasi dan wawasan yang relevan, para pengambil 

keputusan dapat membuat pilihan yang lebih tepat, cepat, dan berdasarkan bukti. KM 

memastikan bahwa pengetahuan yang dibutuhkan tersedia pada waktu yang tepat 

dan dalam format yang sesuai. 

c) Mendorong Inovasi 

KM (Knowledge Management) memfasilitasi pertukaran ide, kolaborasi, dan 

pembelajaran di seluruh organisasi. Dengan menghubungkan orang-orang yang 

memiliki pengetahuan yang berbeda, KM dapat memicu kreativitas dan menghasilkan 

solusi inovatif untuk tantangan bisnis. 

d) Meningkatkan Efisiensi Operasional 

Dengan mendokumentasikan praktik terbaik, proses kerja yang efektif, dan pelajaran 

yang didapat dari proyek-proyek sebelumnya, KM membantu mengurangi 

pengulangan kesalahan, mempercepat siklus kerja, dan meningkatkan efisiensi 

operasional secara keseluruhan. 

e) Meningkatkan Pembelajaran Organisasi 

KM menciptakan budaya pembelajaran berkelanjutan di mana organisasi terus belajar 

dari pengalaman masa lalu, mengidentifikasi tren baru, dan beradaptasi dengan 

perubahan lingkungan. 

f) Meningkatkan Kepuasan Pelanggan 

Dengan memiliki akses ke pengetahuan yang komprehensif tentang produk, layanan, 

dan pelanggan, karyawan dapat memberikan layanan yang lebih baik, lebih personal, 

dan lebih responsif, yang pada akhirnya meningkatkan kepuasan dan loyalitas 

pelanggan. 

g) Membangun Keunggulan Kompetitif 

Organisasi yang efektif dalam mengelola pengetahuannya dapat mengembangkan 

kapabilitas unik, menciptakan produk dan layanan inovatif, dan merespons pasar 

dengan lebih cepat, yang memberikan keunggulan kompetitif yang sulit ditiru. 

Knowledge Management melibatkan pengelolaan berbagai jenis pengetahuan dan proses 

yang terkait dengannya. Secara umum, pengetahuan dapat diklasifikasikan menjadi: 

  



97 
 

1. Pengetahuan Eksplisit (Explicit Knowledge) 

Pengetahuan yang terdokumentasi dan mudah diartikulasikan, seperti buku manual, 

laporan, basis data, paten, dan dokumen lainnya. 

2. Pengetahuan Implisit (Tacit Knowledge) 

Pengetahuan yang sulit diartikulasikan dan seringkali berbasis pengalaman, intuisi, 

keterampilan, dan wawasan pribadi. Pengetahuan ini melekat pada individu dan sulit 

ditransfer secara formal. 

Proses utama dalam KM meliputi: 

a) Identifikasi Pengetahuan (Knowledge Identification) 

Menentukan pengetahuan apa yang penting bagi organisasi dan di mana pengetahuan 

tersebut berada (baik eksplisit maupun implisit). 

b) Akuisisi Pengetahuan (Knowledge Acquisition) 

Mendapatkan pengetahuan baru dari sumber eksternal (misalnya, riset pasar, 

benchmarking, perekrutan ahli) atau melalui penciptaan pengetahuan internal 

(misalnya, penelitian dan pengembangan, eksperimen). 

c) Penciptaan Pengetahuan (Knowledge Creation) 

Mengembangkan pengetahuan baru melalui interaksi sosial, kolaborasi, inovasi, dan 

pembelajaran dari pengalaman. 

d) Penyimpanan Pengetahuan (Knowledge Storage) 

Mengorganisir dan menyimpan pengetahuan eksplisit dalam repositori yang mudah 

diakses dan dikelola (misalnya, basis data pengetahuan, sistem manajemen 

dokumen). 

e) Berbagi Pengetahuan (Knowledge Sharing) 

Menyebarkan pengetahuan di seluruh organisasi melalui berbagai mekanisme, seperti 

pertemuan, komunitas praktisi, platform kolaborasi, dan sistem informasi. 

f) Pemanfaatan Pengetahuan (Knowledge Application) 

Menerapkan pengetahuan yang relevan untuk pengambilan keputusan, pemecahan 

masalah, inovasi, dan peningkatan kinerja. 

g) Pemeliharaan Pengetahuan (Knowledge Maintenance) 

Memastikan bahwa pengetahuan tetap akurat, relevan, dan diperbarui seiring waktu. 

h) Pengukuran Pengetahuan (Knowledge Measurement) 

Mengevaluasi efektivitas inisiatif KM dan mengukur dampak pengetahuan terhadap 

kinerja organisasi. 

Implementasi KM yang berhasil memerlukan pendekatan yang holistik dan melibatkan 

berbagai aspek organisasi, termasuk: 

1. Strategi KM 

Mengembangkan visi, tujuan, dan rencana tindakan yang jelas untuk inisiatif KM yang 

selaras dengan tujuan bisnis organisasi. 

2. Budaya Organisasi 
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Membangun budaya yang mendukung kolaborasi, kepercayaan, pembelajaran 

berkelanjutan, dan penghargaan terhadap berbagi pengetahuan. 

3. Teknologi 

Memanfaatkan alat dan platform teknologi yang tepat untuk mendukung identifikasi, 

penyimpanan, berbagi, dan pemanfaatan pengetahuan (misalnya, sistem manajemen 

konten, platform kolaborasi, alat visualisasi pengetahuan). 

4. Proses dan Struktur 

Mengintegrasikan praktik KM ke dalam proses bisnis yang ada dan menciptakan 

struktur organisasi yang mendukung aliran pengetahuan. 

5. Orang dan Peran 

Menetapkan peran dan tanggung jawab yang jelas terkait dengan KM dan mendorong 

partisipasi aktif dari seluruh karyawan. 

6. Pengukuran dan Evaluasi 

Menetapkan metrik untuk mengukur keberhasilan inisiatif KM dan melakukan evaluasi 

berkala untuk perbaikan berkelanjutan. 

4.2.3. Kegiatan untuk Meningkatkan Relational Capital 

Relational capital mencakup hubungan dengan pelanggan, pemasok, mitra, dan pemangku 

kepentingan lainnya (Nahapiet & Ghoshal, 1998). Modal Relasional, sebagaimana telah 

dibahas sebelumnya, merujuk pada jaringan hubungan yang dimiliki organisasi dengan 

para pemangku kepentingan eksternalnya. Ini mencakup pelanggan, pemasok, mitra bisnis, 

investor, komunitas, pemerintah, dan pihak-pihak lain yang dapat mempengaruhi atau 

dipengaruhi oleh aktivitas organisasi. Meningkatkan modal relasional berarti membangun, 

memelihara, dan memperkuat hubungan yang saling menguntungkan, yang pada akhirnya 

dapat memberikan berbagai manfaat strategis bagi organisasi. Berikut adalah uraian 

mengenai berbagai kegiatan yang dapat dirancang untuk tujuan ini: 

1. Memperkuat Hubungan dengan Pelanggan melalui : 

1) Program Keterlibatan Pelanggan (Customer Engagement Programs): 

Kegiatan yang dirancang untuk membangun loyalitas, meningkatkan interaksi, dan 

memperdalam pemahaman tentang kebutuhan pelanggan. Ini bisa meliputi 

program loyalitas, komunitas pelanggan daring, acara khusus pelanggan, dan 

personalisasi layanan. 

Contoh 

Membuat program poin reward untuk setiap pembelian, mengadakan forum daring 

bagi pelanggan untuk berbagi pengalaman dan memberikan masukan, 

menyelenggarakan customer appreciation day, atau menawarkan rekomendasi produk 

yang dipersonalisasi berdasarkan riwayat pembelian. 
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2) Mekanisme Umpan Balik Pelanggan yang Efektif: 

Sistem yang terstruktur untuk mengumpulkan, menganalisis, dan menindaklanjuti 

umpan balik dari pelanggan mengenai produk, layanan, dan pengalaman mereka. 

Ini dapat dilakukan melalui survei, wawancara, formulir daring, atau pemantauan 

media sosial. 

Contoh 

Mengirimkan survei kepuasan pelanggan setelah pembelian atau interaksi layanan, 

melakukan wawancara mendalam dengan pelanggan setia untuk memahami 

kebutuhan mereka, memantau dan merespons komentar dan ulasan di media sosial 

dan platform daring. 

3) Komunikasi yang Proaktif dan Transparan: 

Memberikan informasi yang relevan, akurat, dan tepat waktu kepada pelanggan 

mengenai produk, layanan, perubahan kebijakan, atau isu-isu lain yang mungkin 

mempengaruhi mereka. Komunikasi yang transparan membangun kepercayaan. 

Contoh 

Mengirimkan newsletter rutin dengan informasi produk baru atau promosi, 

memberikan pemberitahuan yang jelas mengenai perubahan harga atau kebijakan 

layanan, secara terbuka mengakui dan mengatasi masalah atau keluhan pelanggan. 

4) Pelayanan Pelanggan yang Unggul: 

Menyediakan layanan yang responsif, ramah, dan efektif yang melebihi ekspektasi 

pelanggan. Ini mencakup pelatihan staf layanan pelanggan, penyediaan berbagai 

saluran komunikasi, dan pemberdayaan staf untuk menyelesaikan masalah dengan 

cepat. 

Contoh 

Melatih staf layanan pelanggan untuk memiliki empati dan kemampuan problem-

solving yang baik, menyediakan layanan pelanggan melalui telepon, email, obrolan 

daring, dan media sosial, memberikan wewenang kepada staf untuk memberikan solusi 

langsung kepada pelanggan. 

2. Memperkuat Hubungan dengan Pemasok, melalui : 

1) Kemitraan Strategis dengan Pemasok Utama: 

Mengembangkan hubungan jangka panjang yang kolaboratif dengan pemasok 

yang dianggap strategis, yang melampaui transaksi jual beli biasa. Ini dapat 

melibatkan berbagi informasi, perencanaan bersama, dan pengembangan produk 

bersama. 
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Contoh 

Mengadakan pertemuan rutin dengan pemasok utama untuk membahas tren pasar 

dan perkiraan permintaan, berkolaborasi dalam pengembangan material atau 

komponen baru, berbagi risiko dan keuntungan dalam proyek tertentu. 

2) Komunikasi yang Terbuka dan Transparan: 

Berbagi informasi yang relevan dengan pemasok mengenai perkiraan permintaan, 

perubahan spesifikasi, atau tantangan yang dihadapi organisasi. Komunikasi yang 

jujur dan terbuka membangun kepercayaan dan kemitraan yang kuat. 

Contoh 

Memberikan perkiraan pesanan jangka panjang kepada pemasok agar mereka dapat 

merencanakan produksi, secara terbuka membahas masalah kualitas atau pengiriman 

dan mencari solusi bersama. 

3. Evaluasi Kinerja Pemasok yang Kolaboratif: 

Melakukan evaluasi kinerja pemasok secara berkala dengan melibatkan mereka dalam 

prosesnya. Fokus tidak hanya pada identifikasi masalah tetapi juga pada pencarian 

solusi bersama untuk perbaikan berkelanjutan. 

Contoh 

Mengadakan pertemuan evaluasi kinerja dengan pemasok, membahas metrik kinerja 

utama (KPI), dan secara bersama-sama mengidentifikasi area untuk peningkatan 

efisiensi atau kualitas. 

4. Memperkuat Hubungan dengan Mitra Bisnis melalui : 

a) Pembentukan Aliansi Strategis: 

Menjalin kerjasama formal dengan organisasi lain yang memiliki kompetensi 

komplementer atau akses ke pasar baru untuk mencapai tujuan bersama yang 

tidak dapat dicapai sendiri. 

Contoh:  

Bekerjasama dengan perusahaan teknologi untuk mengintegrasikan produk atau 

layanan, bermitra dengan distributor untuk memperluas jangkauan pasar, 

berkolaborasi dengan organisasi riset untuk mengembangkan inovasi baru. 

b) Program Kemitraan yang Saling Menguntungkan: 

Merancang program yang memberikan nilai tambah bagi kedua belah pihak dalam 

kemitraan, seperti berbagi sumber daya, pengetahuan, atau risiko. 

Contoh:  

Program co-marketing dengan mitra untuk menjangkau audiens yang lebih luas, 

berbagi infrastruktur logistik untuk mengurangi biaya, atau bersama-sama 

mengembangkan solusi yang inovatif. 
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c) Pertemuan dan Komunikasi Rutin 

Menjadwalkan pertemuan rutin dan menjaga saluran komunikasi yang terbuka 

dengan mitra bisnis untuk membangun pemahaman yang mendalam, mengelola 

ekspektasi, dan menyelesaikan masalah secara efektif 

Contoh:  

Mengadakan pertemuan tinjauan bisnis bulanan atau kuartalan dengan mitra utama, 

menggunakan platform komunikasi daring untuk berbagi informasi dan berkoordinasi. 

5. Memperkuat Hubungan dengan Investor, melalui : 

a) Komunikasi Investor yang Transparan dan Akuntabel 

Menyediakan informasi yang akurat, relevan, dan tepat waktu kepada investor 

mengenai kinerja keuangan, strategi bisnis, dan prospek masa depan organisasi. 

Contoh:  

Menerbitkan laporan keuangan triwulanan dan tahunan yang komprehensif, 

mengadakan investor relations call atau webinar untuk menjawab pertanyaan investor, 

memberikan pembaruan rutin mengenai pencapaian strategis. 

b) Membangun Kepercayaan dan Kredibilitas 

Bertindak dengan integritas, memenuhi janji, dan menunjukkan kinerja yang 

konsisten untuk membangun kepercayaan dan kredibilitas di mata investor. 

Contoh:  

Mematuhi peraturan dan perundang-undangan pasar modal, mencapai target kinerja 

yang telah ditetapkan, dan berkomunikasi secara jujur mengenai tantangan dan 

peluang. 

c) Dialog yang Terbuka dan Responsif 

Bersedia mendengarkan dan merespons pertanyaan serta kekhawatiran investor 

secara terbuka dan konstruktif. 

Contoh:  

Menyediakan saluran komunikasi khusus untuk investor, mengadakan pertemuan tatap 

muka dengan investor utama, dan mempertimbangkan umpan balik investor dalam 

pengambilan keputusan strategis. 

6. Memperkuat Hubungan dengan Komunitas melalui : 

a) Program Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (CSR) yang Berdampak 

Merancang dan melaksanakan program CSR yang relevan dengan kebutuhan 

komunitas lokal dan memberikan manfaat yang nyata. Ini membangun citra positif 

dan memperkuat hubungan dengan masyarakat. 

Contoh:  
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Mendukung program pendidikan atau kesehatan di komunitas sekitar, berpartisipasi 

dalam kegiatan pelestarian lingkungan, atau memberikan bantuan kepada kelompok 

rentan. 

b) Keterlibatan Aktif dalam Kegiatan Komunitas 

Berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan dan acara komunitas, menunjukkan 

komitmen organisasi terhadap kesejahteraan masyarakat setempat. 

Contoh:  

Mensponsori acara komunitas, mengirimkan sukarelawan dari karyawan untuk 

kegiatan sosial, atau berkolaborasi dengan organisasi masyarakat sipil. 

c) Komunikasi yang Terbuka dan Mendengarkan 

Membangun saluran komunikasi yang terbuka dengan komunitas, mendengarkan 

aspirasi dan kekhawatiran mereka, dan meresponsnya secara konstruktif. 

Contoh:  

Mengadakan pertemuan dengan tokoh masyarakat untuk membahas isu-isu penting, 

menyediakan mekanisme pengaduan bagi anggota komunitas, dan secara terbuka 

mengkomunikasikan dampak operasional organisasi terhadap lingkungan dan 

masyarakat. 

7. Memperkuat Hubungan dengan Pemerintah dan Regulator melalui : 

a) Komunikasi yang Teratur dan Transparan 

Menjalin komunikasi yang teratur dan transparan dengan instansi pemerintah dan 

regulator terkait kebijakan, peraturan, dan kepatuhan. 

Contoh:  

Berpartisipasi dalam konsultasi publik mengenai peraturan baru, menyampaikan 

laporan kepatuhan secara tepat waktu dan akurat, dan membangun hubungan kerja 

yang profesional dengan pejabat terkait. 

b) Keterlibatan dalam Forum Kebijakan: 

Berpartisipasi dalam forum industri atau kelompok kepentingan untuk 

berkontribusi pada pembentukan kebijakan yang relevan dan mendukung 

pertumbuhan sektor. 

Contoh:  

Bergabung dengan asosiasi industri dan aktif dalam diskusi kebijakan, menyampaikan 

pandangan organisasi mengenai rancangan peraturan baru. 

c) Membangun Kepercayaan dan Reputasi yang Baik: 

Bertindak dengan etika dan integritas dalam berinteraksi dengan pemerintah dan 

regulator, membangun reputasi sebagai organisasi yang bertanggung jawab dan 

patuh hukum. 
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4.3. Peran Kepemimpinan dalam Pengelolaan Modal 

Intelektual 

Kepemimpinan memainkan peran sentral dan multidimensional dalam pengelolaan modal 

intelektual suatu organisasi. Menurut teori intellectual capital yang dikembangkan oleh 

Stewart (1997) dan Edvinsson (1997), kepemimpinan yang efektif berfungsi sebagai 

katalisator yang menghubungkan tiga komponen utama modal intelektual: human capital, 

structural capital, dan relational capital. Pemimpin tidak hanya berperan sebagai 

pengambil keputusan strategis, tetapi juga sebagai knowledge architect yang merancang 

sistem dan budaya organisasi untuk memaksimalkan pemanfaatan pengetahuan. 

Pertama, dalam pengembangan human capital, pemimpin berperan sebagai mentor dan 

enabler yang menciptakan lingkungan kerja kondusif untuk pembelajaran berkelanjutan. 

Gaya kepemimpinan transformasional (Bass & Avolio, 1994) sangat efektif dalam konteks 

ini karena mampu memotivasi karyawan untuk terus mengembangkan kompetensi 

mereka. Pemimpin juga bertanggung jawab untuk menyelaraskan pengembangan 

keterampilan individu dengan tujuan strategis organisasi. 

Kedua, terkait structural capital, pemimpin berfungsi sebagai designer yang membangun 

infrastruktur pengetahuan organisasi. Ini mencakup pengembangan sistem knowledge 

management, proses organisasi, dan budaya berbagi pengetahuan. Nonaka dan Takeuchi 

(1995) menekankan pentingnya peran pemimpin dalam menciptakan "ba" (ruang berbagi 

pengetahuan) yang memfasilitasi konversi pengetahuan tacit ke eksplisit. 

Ketiga, dalam penguatan relational capital, pemimpin bertindak sebagai network builder 

yang mengembangkan dan memelihara hubungan strategis dengan berbagai pemangku 

kepentingan eksternal. Pemimpin dengan kecerdasan sosial tinggi (Goleman, 2006) mampu 

membangun trust dan kolaborasi yang merupakan fondasi relational capital. 

Contoh-contoh  peran kepemimpinan dalam pengelolaan modal intelektual sebagai 

berikut: 

Pemimpin masa depan perlu mengembangkan "Intellectual Capital Quotient" - 

kemampuan untuk mengidentifikasi, mengembangkan, dan memanfaatkan aset 

pengetahuan secara strategis dalam lingkungan bisnis yang semakin kompleks. 

4.3.1. Transformasi Microsoft di Bawah Satya Nadella 

Human Capital Development:Nadella menerapkan konsep "growth mindset" secara radikal 

dengan: 

a) Mengalokasikan $1 miliar/tahun untuk program pelatihan karyawan. 

b) Membuat kebijakan "One Week Learning" dimana semua pekerja berhenti 

bekerja untuk belajar. 

c) Mengharuskan semua manajer mengalokasikan 30% waktu untuk coaching. 
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Structural Capital Enhancement: 

a) Mengintegrasikan sistem knowledge management dengan akuisisi LinkedIn 

(2016) senilai $26.2 miliar. 

b) Mengembangkan platform Microsoft Teams sebagai knowledge sharing hub. 

c) Menerapkan AI-powered knowledge graph untuk seluruh organisasi. 

Relational Capital Expansion: 

a) Membuka 60+ research labs global berkolaborasi dengan universitas. 

b) Membentuk partnership dengan OpenAI (investasi $1 miliar pada 2019). 

c) Membangun developer ecosystem melalui GitHub acquisition. 

 

4.3.2. Inovasi 3M di Bawah Kepemimpinan William McKnight 

Human Capital:McKnight memperkenalkan: 

a) "15% Rule" (1948): Karyawan boleh gunakan 15% waktu kerja untuk proyek 

pribadi. 

b) Program "Genesis Grants" memberikan dana $50,000 untuk ide karyawan. 

c) Sistem dual career path untuk peneliti dan manajer. 

Structural Capital: 

a) Membangun "Tech Forum" sebagai jaringan internal 8,500 ilmuwan. 

b) Membuat proses "Lead User Innovation" (1997) untuk kolaborasi dengan 

pelanggan. 

c) Database paten dengan 118,000 hak paten global. 

Relational Capital: 

a) Program "3M Collaboratory" dengan 30 universitas top dunia 

b) Inisiatif "Customer Innovation Centers" di 23 lokasi global 

c) Platform "3M Inspire" untuk kolaborasi eksternal 

 

4.3.3. Revolusi Samsung di Era Kun-Hee Lee 

Human Capital:Lee menerapkan: 

a) "Workplace 2000" (1993): Investasi $1.3 miliar untuk pelatihan. 

b) Program "Samsung Fellows" untuk 200 top engineer. 

c) Sistem "CEO University" untuk pendidikan eksekutif. 

Structural Capital: 

a) Membangun 34 R&D centers global. 

b) Sistem "Triangular R&D" menghubungkan lab dasar, terapan, dan komersial. 
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c) Knowledge management system terintegrasi dengan 350,000 paten. 

Relational Capital: 

a) Jaringan dengan 200 universitas global 

b) Program "Samsung Advanced Institute of Technology" (SAIT) 

c) Aliansi strategis dengan IBM, Qualcomm, dan Sony 

4.3.4. Peran Kepemimpinan dalam Pengelolaan Modal Intelektual di 

Indonesia : 

1. Transformasi Digital Telkomsel di Bawah Leadership Setyanto Hantoro (2017-

2021) 

Human Capital: 

a) Meluncurkan program "Telkomsel Digital Camp" yang telah melatih 100.000 

talenta digital. 

b) Membangun "Digital Talent Scholarship" bersama Kominfo. 

c) Menerapkan sistem "70:20:10 Learning Model" untuk pengembangan karyawan. 

Structural Capital: 

a) Mengembangkan platform "myDigiLearn" untuk knowledge sharing internal. 

b) Membangun pusat inovasi "DigiHub" di 5 kota besar. 

c) Menerapkan sistem knowledge management berbasis AI. 

Relational Capital: 

a) Kolaborasi dengan 50+ universitas melalui program "Campus Digitalization" 

b) Kemitraan dengan Gojek dan Tokopedia untuk pengembangan ekosistem digital 

c) Program "Startup Incubation" yang telah membina 500+ startup local 

 

2. Inovasi BUMN di Bawah Kepemimpinan Erick Thohir (2019-sekarang) 

Human Capital: 

a) Program "BUMN Millennial Leadership" untuk regenerasi kepemimpinan. 

b) Inisiatif "BUMN Go Digital" untuk transformasi kompetensi digital. 

c) Pembentukan "BUMN Corporate University". 

Structural Capital: 

a) Integrasi sistem ERP di 142 BUMN. 

b) Pembangunan platform "Inovasi BUMN" untuk kolaborasi riset. 

c) Digitalisasi proses bisnis melalui "BUMN Command Center". 

Relational Capital: 

a) Kemitraan BUMN-Perguruan Tinggi melalui "BUMN Campus Connect". 

b) Kolaborasi dengan startup melalui "BUMN Startup Day". 

c) Program "BUMN Hadir untuk Negeri" untuk pemberdayaan UMKM. 



106 
 

 

3. Transformasi Bank Mandiri di Bawah Darmawan Junaidi (2016-2019) 

Human Capital: 

a) Program "Mandiri Young Technopreneur". 

b) Pembentukan "Mandiri Innovation Center". 

c) Sistem "Talent Mobility" antar unit bisnis. 

Structural Capital: 

a) Pengembangan "Mandiri Advanced Analytics". 

b) Sistem "Enterprise Risk Management" berbasis pengetahuan. 

c) Digitalisasi 1.200 proses bisnis. 

Relational Capital: 

a) Kolaborasi dengan MIT Sloan School of Management. 

b) Program "Mandiri Digital Innovation" dengan 50 fintech local. 

c) Inisiatif "Mandiri Digital Community" untuk pelanggan. 

4.4. Evaluasi dan Penyesuaian Strategi 

Dalam era ekonomi berbasis pengetahuan saat ini, modal intelektual telah menjadi aset 

strategis yang menentukan daya saing organisasi. Namun, pengelolaan modal intelektual 

tidak bisa dilakukan secara statis - diperlukan proses evaluasi dan penyesuaian strategi 

yang berkelanjutan untuk memastikan relevansi dan efektivitasnya. Menurut Sveiby 

(1997), organisasi yang gagal mengevaluasi dan menyesuaikan strategi pengelolaan 

pengetahuan mereka akan mengalami "knowledge depreciation" yang dapat 

menggerogoti keunggulan kompetitif. 

Proses evaluasi dan penyesuaian strategi modal intelektual merupakan siklus kritis yang 

menghubungkan antara perencanaan dengan implementasi. Framework yang 

dikembangkan oleh Wiig (1993) menekankan tiga aspek fundamental dalam proses ini: (1) 

pengukuran kinerja pengetahuan, (2) identifikasi kesenjangan strategis, dan (3) formulasi 

penyesuaian berbasis data. Di Indonesia, kebutuhan akan proses ini semakin mendesak 

seiring dengan transformasi digital yang membutuhkan agilitas organisasi. 

Tantangan utama dalam evaluasi dan penyesuaian strategi modal intelektual terletak pada 

sifat intangible dari aset pengetahuan itu sendiri. Seperti dicatat oleh Andriessen (2004), 

mengukur dan mengevaluasi sesuatu yang tidak kasat mata memerlukan pendekatan 

khusus yang menggabungkan metrik kuantitatif dan kualitatif. Selain itu, proses 

penyesuaian strategi seringkali terbentur pada resistensi budaya organisasi dan 

keterbatasan infrastruktur pendukung.  

1. Konsep Dasar Evaluasi Strategi  
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Evaluasi strategi pengelolaan modal intelektual merupakan proses sistematis 

untuk mengukur efektivitas implementasi strategi dalam mencapai tujuan 

organisasi. Menurut Kaplan dan Norton (2001), proses evaluasi harus 

mencakup aspek kuantitatif dan kualitatif dengan menggunakan balanced 

scorecard yang mempertimbangkan: 

a. Perspektif pembelajaran dan pertumbuhan (learning & growth) 

b. Proses bisnis internal (internal business process) 

c. Pelanggan (customer) 

d. Keuangan (financial) 

2. Mekanisme Evaluasi 

Mekanisme evaluasi adalah proses sistematis untuk mengukur, menilai, dan 

menganalisis efektivitas strategi yang telah diterapkan dalam mengelola modal 

intelektual. Tujuannya adalah untuk mengetahui apakah strategi tersebut berhasil 

mencapai target yang diinginkan dan untuk mengidentifikasi area yang perlu 

diperbaiki atau disesuaikan. Evaluasi dapat dilakukan melalui : 

a. Audit Modal Intelektual dengan menggunakan framework Skandia 

Navigator (Edvinsson, 1997) yang mengevaluasi: 

1) Human capital focus. 

2) Structural capital efficiency. 

3) Relational capital value. 

b. Pengukuran Kinerja, yang diukur adalah : 

1) Intellectual Capital Index (Roos et al., 1997). 

2) Knowledge Management Assessment Tool (KMAT). 

3) Return on Knowledge (ROK) metrics. 

c. Benchmarking melalui : 

1) Perbandingan dengan best practices industri 

2) Analisis gap kompetensi 

 

3. Proses Penyesuaian Strategi 

Penyesuaian strategi adalah tindakan mengubah, memperbaiki, atau mengadaptasi 

strategi yang telah diterapkan berdasarkan hasil evaluasi, perubahan kondisi pasar, 

teknologi, persaingan, maupun kebutuhan organisasi. Dalam konteks pengelolaan 

modal intelektual, penyesuaian strategi bertujuan untuk memastikan bahwa aset 

intelektual seperti pengetahuan, keterampilan, dan hubungan tetap optimal dalam 

mendukung tujuan bisnis. Proses ini dengan melakukan : 

a. Identifikasi Kebutuhan Perubahan dengan cara : 

1) Analisis lingkungan eksternal (PESTEL). 
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2) SWOT analysis khusus modal intelektual. 

3) Knowledge gap analysis. 

b. Formulasi Penyesuaian melalui : 

1) Realignment strategi dengan visi organisasi. 

2) Prioritisasi inisiatif baru. 

3) Alokasi ulang sumber daya. 

c. Implementasi dengan cara : 

1) Change management plan 

2) Knowledge transfer mechanism 

3) Pilot project sebelum skalabilitas 

 

Contoh Evaluasi dan Penyesuaian di PT Telkom Indonesia 

Tahap Evaluasi (2019) yang dilakukan adalah : 

Ditemukan kesenjangan kompetensi digital sebesar 35%. 

1) Tingkat pemanfaatan knowledge management system hanya 45%. 

2) ROI pelatihan sebesar 1:2.5 (di bawah target 1:4). 

Penyesuaian Strategi (2020-2022) melalui : 

1) Peluncuran program "Digital Talent Acceleration". 

2) Redesain sistem knowledge management berbasis cloud. 

3) Penguatan kolaborasi dengan MIT dan Universitas Indonesia. 

Hasilnya berupa terwujudnya peningkatan produktivitas 22% dan inovasi produk baru 

meningkat 40%. 

4. Alat Evaluasi dan Monitoring adalah : 

a. Digital Dashboard 

Merupakan alat penting dalam pengelolaan modal intelektual yang memungkinkan 

pelacakan metrik modal intelektual secara real-time. Dengan dashboard ini, organisasi 

dapat memantau berbagai indikator kunci kinerja (KPI) yang berkaitan dengan aset 

intelektual seperti pengetahuan, keterampilan, dan hubungan bisnis secara langsung 

dan akurat. Selain itu, dashboard ini juga dilengkapi dengan predictive analytics yang 

berfungsi untuk memprediksi kebutuhan pengetahuan di masa depan. Dengan 

demikian, organisasi dapat lebih proaktif dalam mengelola dan mengembangkan 

modal intelektualnya, mengantisipasi perubahan kebutuhan, dan merencanakan 

strategi pengembangan yang tepat. 

b. Knowledge Audit Framework 

Knowledge Audit Framework adalah kerangka kerja sistematis yang digunakan untuk 

melakukan penilaian terhadap aset pengetahuan yang dimiliki oleh organisasi. Proses 

audit ini melibatkan identifikasi, pengukuran, dan evaluasi berbagai jenis pengetahuan 
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yang ada, baik yang tersimpan dalam bentuk dokumentasi, sistem, maupun yang 

melekat pada individu. Salah satu aspek penting dari framework ini adalah 

kemampuan untuk mengidentifikasi knowledge at risk, yaitu pengetahuan yang 

berpotensi hilang atau tidak terkelola dengan baik, misalnya karena karyawan kunci 

yang akan pensiun atau perubahan teknologi. Dengan audit yang tepat, organisasi 

dapat mengambil langkah-langkah preventif untuk melindungi dan memanfaatkan 

pengetahuan tersebut secara optimal. 

c. Feedback Mechanism 

Feedback Mechanism berperan sebagai sistem pengumpulan dan analisis umpan balik 

yang sangat penting dalam pengelolaan modal intelektual. Mekanisme ini mencakup 

beberapa metode, antara lain employee pulse survey yang secara rutin mengukur 

persepsi dan kebutuhan karyawan terkait pengetahuan dan pembelajaran, serta 

customer knowledge insights yang mengumpulkan informasi dari pelanggan untuk 

memahami kebutuhan dan tren pasar. Selain itu, expert panel review juga digunakan 

untuk mendapatkan evaluasi mendalam dari para ahli mengenai efektivitas 

pengelolaan pengetahuan dan strategi yang diterapkan. Dengan adanya mekanisme 

feedback yang komprehensif ini, organisasi dapat terus memperbaiki dan 

menyesuaikan strategi pengelolaan modal intelektual agar lebih efektif dan relevan. 

5. Tantangan dalam Evaluasi dan Penyesuaian 

Dalam proses evaluasi dan penyesuaian strategi pengelolaan modal intelektual, terdapat 

beberapa tantangan utama yang sering dihadapi oleh organisasi. Pertama, resistensi 

terhadap perubahan menjadi hambatan signifikan karena karyawan dan pemangku 

kepentingan mungkin merasa nyaman dengan cara kerja lama atau takut kehilangan posisi 

dan peran mereka. Hal ini dapat menghambat implementasi strategi baru yang diperlukan 

untuk pengelolaan modal intelektual yang lebih efektif. 

Kedua, kesulitan mengkuantifikasi dampak modal intelektual menjadi tantangan tersendiri 

karena aset intelektual seperti pengetahuan, keterampilan, dan hubungan tidak selalu 

mudah diukur secara finansial atau kuantitatif. Hal ini menyulitkan organisasi dalam menilai 

secara objektif efektivitas strategi yang diterapkan dan membuat keputusan berbasis data 

yang akurat. 

Ketiga, dinamika lingkungan bisnis yang cepat menuntut organisasi untuk selalu adaptif dan 

responsif terhadap perubahan teknologi, persaingan, dan kebutuhan pasar. Kecepatan 

perubahan ini sering kali membuat evaluasi dan penyesuaian strategi menjadi kompleks 

dan memerlukan proses yang lebih gesit dan fleksibel. 

Keempat, keterbatasan anggaran untuk transformasi menjadi kendala praktis yang 

membatasi kemampuan organisasi dalam mengimplementasikan perubahan besar, seperti 

investasi dalam teknologi baru, pelatihan SDM, atau pengembangan sistem manajemen 

pengetahuan. Keterbatasan sumber daya ini memaksa organisasi untuk lebih selektif dan 
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kreatif dalam mengalokasikan anggaran agar tetap dapat mengelola modal intelektual 

secara optimal. 

Dengan memahami dan mengantisipasi tantangan-tantangan ini, organisasi dapat 

merancang pendekatan evaluasi dan penyesuaian strategi yang lebih efektif dan 

berkelanjutan, sehingga pengelolaan modal intelektual dapat memberikan nilai tambah 

maksimal bagi bisnis. 

4.5. Membangun Budaya Organisasi yang Mendukung 

Modal Intelektual 

Membangun budaya organisasi yang mendukung modal intelektual merupakan langkah 

penting untuk memastikan bahwa aset intelektual seperti pengetahuan, keterampilan, 

inovasi, dan kreativitas dapat berkembang dan memberikan nilai tambah yang 

berkelanjutan bagi organisasi. Budaya ini harus dimulai dari kepemimpinan yang visioner 

dan mendukung, di mana para pemimpin menjadi teladan dalam berbagi pengetahuan dan 

mendorong inovasi dengan memberikan ruang bagi eksperimen serta pengembangan ide 

baru. Selain itu, pemimpin juga perlu menyediakan sumber daya yang memadai untuk 

pengembangan kompetensi karyawan dan teknologi penunjang, serta mengkomunikasikan 

visi dan nilai yang menempatkan modal intelektual sebagai aset strategis utama. 

Selanjutnya, budaya organisasi harus mendorong kolaborasi dan berbagi pengetahuan 

secara aktif. Lingkungan kerja yang kondusif memungkinkan kolaborasi lintas fungsi dan 

tim sehingga pengetahuan tidak terisolasi. Organisasi perlu membangun sistem berbagi 

pengetahuan seperti komunitas praktik, platform digital, dan sesi berbagi rutin yang 

konsisten, serta memberikan penghargaan dan pengakuan kepada individu atau tim yang 

berkontribusi dalam menciptakan dan menyebarkan pengetahuan baru. 

Pembelajaran berkelanjutan juga menjadi pilar utama dalam budaya ini. Organisasi harus 

mendorong karyawan untuk terus mengembangkan keterampilan dan pengetahuan 

melalui pelatihan, workshop, dan program pengembangan profesional. Akses ke sumber 

daya pembelajaran, baik digital maupun offline, harus difasilitasi sesuai dengan kebutuhan 

bisnis dan perkembangan teknologi. Pembelajaran ini perlu diintegrasikan ke dalam 

rutinitas kerja sehari-hari agar menjadi bagian alami dari budaya kerja. 

Selain itu, inovasi harus menjadi nilai inti dalam budaya organisasi. Kreativitas dan ide-ide 

baru harus dihargai dari seluruh lapisan organisasi, tidak hanya dari manajemen. Organisasi 

perlu membangun mekanisme yang memungkinkan pengujian dan implementasi inovasi 

secara cepat dan efektif, serta mengelola risiko kegagalan sebagai bagian dari proses 

belajar dan inovasi agar karyawan merasa aman untuk mencoba hal baru. 

Sistem evaluasi dan umpan balik yang terbuka juga sangat penting untuk memastikan 

budaya modal intelektual terus berkembang. Organisasi harus menerapkan mekanisme 

evaluasi yang transparan untuk mengukur efektivitas pengelolaan modal intelektual, 
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mengumpulkan umpan balik dari karyawan dan pemangku kepentingan secara rutin, serta 

menggunakan hasil evaluasi tersebut untuk melakukan penyesuaian strategi dan kebijakan 

yang mendukung pengembangan modal intelektual. 

Terakhir, budaya yang mendukung modal intelektual harus mengintegrasikan nilai 

keberlanjutan. Prinsip keberlanjutan perlu diterapkan dalam setiap aspek pengelolaan 

pengetahuan dan inovasi, mendorong praktik bisnis yang bertanggung jawab secara sosial 

dan lingkungan. Kesadaran kolektif bahwa keberlanjutan adalah tanggung jawab bersama 

dalam organisasi akan memperkuat nilai sosial dan lingkungan selain nilai ekonomi yang 

dihasilkan. 

Dengan membangun budaya organisasi yang kuat dan mendukung modal intelektual 

melalui kepemimpinan visioner, kolaborasi, pembelajaran berkelanjutan, inovasi, evaluasi 

terbuka, dan integrasi nilai keberlanjutan, organisasi akan menjadi lebih adaptif, inovatif, 

dan berdaya saing tinggi di era digital dan masa depan. 

Prinsip dan Contoh Implementasi Budaya Organisasi antara lain :  

1. Kepemimpinan Visioner dan Mendukung 

Pemimpin yang visioner menjadi kunci dalam membangun budaya yang mendukung modal 

intelektual. Mereka harus menjadi teladan dalam berbagi pengetahuan dan mendorong 

inovasi. Contoh: Google Google dikenal dengan lingkungan kerja yang nyaman dan 

produktif, lengkap dengan fasilitas seperti ruang bermain dan area istirahat yang 

mendukung kreativitas dan semangat kerja karyawan. Kepemimpinan Google aktif 

mendorong komunikasi terbuka dan rekrutmen berbasis karakter, sehingga menciptakan 

budaya yang mendukung inovasi dan pengembangan modal intelektual. 

2. Mendorong Inovasi dan Kreativitas 

Budaya organisasi harus menempatkan inovasi sebagai nilai inti, memberikan ruang bagi 

karyawan untuk bereksperimen dan mengembangkan ide baru tanpa takut gagal. Contoh: 

Tesla Tesla membangun budaya kerja yang mendorong karyawan untuk berpikir kreatif dan 

menemukan solusi inovatif dalam menghadapi tantangan teknologi. Budaya ini 

mempercepat pengembangan produk dan solusi baru yang menjadi keunggulan kompetitif 

perusahaan. 

3. Pembelajaran Berkelanjutan 

Organisasi harus menyediakan program pelatihan dan pengembangan profesional yang 

berkelanjutan agar karyawan terus meningkatkan kompetensi dan adaptabilitas mereka. 

Contoh: Unilever Unilever secara konsisten mengembangkan kompetensi karyawan 

melalui berbagai program pelatihan profesional dan pengembangan pribadi, yang 

membantu karyawan tumbuh secara holistik dan mendukung keberlanjutan modal 

intelektual perusahaan. 
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4. Kolaborasi dan Adaptasi Cepat 

Budaya yang mendorong kolaborasi lintas fungsi dan tim memungkinkan pengetahuan 

tidak terisolasi dan organisasi dapat beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan pasar. 

Contoh: Gojek Gojek menanamkan budaya kerja yang menekankan kecepatan, inovasi, dan 

dampak sosial. Budaya ini memungkinkan organisasi untuk merespons perubahan pasar 

dengan cepat dan efektif, memperkuat daya saing di industri yang sangat dinamis. 

5. Empowerment dan Keterbukaan 

Memberdayakan karyawan dan menciptakan lingkungan yang terbuka untuk refleksi dan 

komunikasi akan meningkatkan rasa memiliki dan kontribusi aktif. Contoh: Shopee Shopee 

membangun budaya pemberdayaan, refleksi pengguna, dan keterbukaan yang membuat 

karyawan merasa dihargai dan bebas berkontribusi secara maksimal, sehingga 

menciptakan lingkungan kerja yang kolaboratif dan inklusif. 
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